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ABSTRAK

Permasalahan utama pada penelitian ini adalah adanya
kondisi covid-19 yang mengharuskan sekolah melaksanakan
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas dan mengakibatkan
turunnya hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keefektifan Pertemuan Tatap Muka Terbatas
(PTMT) menggunakan model Problem Based learning (PBL)
terhadap hasil belajar peserta didik materi Gerak Parabola.
Penelitian ini dilaksanakan di MA Miftahul Ulum Ngemplak pada
bulan April-Mei 2022. Teknik Sampling yang dipakai adalah
teknik Sampling Total dengan kelas X IPA-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas X IPA-B sebagai kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan adalah instrumen tes pilihan ganda. Hasil uji
hipotesis terhadap hasil data posttest menggunakan uji-t pada
taraf signifikan @ = 0.05 diperoleh thitung 2,989 dengan
keputusan H, ditolak dan H, diterima. Hasil Effect Size
menunjukkan nilai 0.5257 berada dalam kategori sedang,
artinya Pertemuan Tatap Muka Terbatas (PTMT) menggunakan
model Problem Based learning efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi Gerak Parabola.

Kata kunci: Pembelajaran Tatap Muka Terbatas, Problem Based
learning, Gerak Parabola
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tolak ukur hasil belajar peserta didik dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Sebagaimana ditunjukkan oleh
Djaali (2009:98) “faktor-faktor yang mempengaruhi
pencapaian hasil belajar berasal dari dalam dan dari luar
diri sendiri. Faktor dari dalam meliputi kesehatan,
pengetahuan, minat, inspirasi, serta pendekatan belajar.
Faktor dari luar diri meliputi keluarga, sekolah,
lingkungan sekitar dan masyarakat. Dunia saat ini sedang
mengalami musibah yang sangat besar, yaitu dengan
merebaknya wabah covid-19 yang mana di negara
Indonesia masih menjadi fokus penting pemerintah dalam
menangani wababh tersebut salah satunya didalam dunia
pendidikan, seperti yang diketahui beberapa tahun ini
pendidikan di Indonesia menggunakan sistem online.

Pembelajaran secara online menyebabkan anak,
orang tua dan guru mengalami permasalahan dalam
kegiatan belajar mengajar yang tidak maksimal. Sebagian
besar kendala tersebut bersumber dari keterbatasan
struktur pendukung berupa komputer dan jaringan

internet. Guru juga menghadapi kendala dalam memantau



2

dan mengevaluasi hasil belajar anak selama pembelajaran
online, orang tua kurang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang cukup selama mendampingi proses
belajar anak di rumah, kurang atau tidak adanya alat
bantu belajar di rumah dan ketidakmampuan anak, orang
tua dan guru. Hambatan-hambatan di atas akhirnya
berdampak buruk pada anak-anak, misalnya anak
menjadi sulit berpikir selama belajar secara online, anak-
anak menjadi kurang bersemangat belajar dan mengalami
kesulitan berkomunikasi dibandingkan saat sekolah tatap
muka. Sehingga kebijakan Pembelajaran Tatap Muka
Terbatas (PTMT) mulai dilakukan agar kualitas belajar
meningkat dan lebih terukur.

Sesuai Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2021/2022.
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas dilakukan karena
menghindari gejala Learning Loss (berkurangnya jam
belajar dan semangat belajar) bagi siswa. Praktek dalam
melaksanakan PTM Terbatas, dimana satu unit pelatihan
dapat mengawasi satu kelas yang diisi dengan 25 siswa,
kegiatan pembelajaran hanya empat jam dalam sehari
dengan tetap menjalankan prosedur kesehatan misalnya,
menjaga jarak, memakai masker, mencuci tangan secara
rutin serta membiasakan pola hidup bersih selama berada

di lingkungan sekolah.
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Pendidikan selama pandemi melalui sistem online
dan Pertemuan Tatap Muka Terbatas menyebabkan
kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik. Hal
tersebut juga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik, hasil wawancara dengan guru pengampu mata
pelajaran fisika, beliau mengatakan bahwa peserta didik
di MA Miftahul Ulum menurun lebih kurang 40% begitu
juga dengan hasil belajarnya. oleh karena itu sebagai
seorang pengajar guru yang hendak mengajarkan sesuatu
kepada siswanya diharapkan mampu merencanakan
strategi atau model yang sesuai dan dapat digabungkan
dengan model pembelajaran lain untuk lebih
mengembangkan hasil belajar siswa.

Pemahaman konsep berpikir kritis serta pemahaman
pada aspek kognitif berkaitan erat dengan pemecahan
masalah. Model Problem Based Learning (PBL) termasuk
model yang dapat mengarahkan siswa untuk
memecahkan permasalahan yang diawali dari
memberikan siswa permasalahan yang sesuai dengan
permasalahan di dunia nyata. Pembelajaran berlangsung
di kelompok-kelompok, dengan demikian peserta didik
secara bersama-sama dapat mengidentifikasikan
permasalahan. Penerapan model PBL menjadikan setiap

kelompok dapat menentukan materi yang ada kaitannya
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dengan permasalahan, bisa merumuskan masalah, dan
bisa mencari solusinya (Taufig, 2015)

Setiap kelompok dapat mencari solusi atas
permasalahan dengan cara bertukar pikiran bersama
teman. Hal di atas memiliki keterkaitan dengan apa yang
tertera dalam Al-Qur'an surat Ar-Ra’d ayat 11 yang
berbunyi:

2t .

ol 152083 B8 o3 23039 0 )

=
&
-

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib
kaum kecuali kaum itu sendiri yang mengubah

apa-apayang pada diri mereka”

Setiap manusia memiliki nasib dan jalan hidup
berbeda-beda. Allah memberitahukan umatnya agar bisa
menjalani masalah-masalah yang menimpanya serta
menghadapi persoalan-persoalan yang di alami. Begitu
juga dengan penerapan PBL yang berkaitan dengan
pemecahan masalah dan menggali solusi di setiap
masalah.

Problem Based Learning (PBL) ialah suatu program
yang mengembangkan persepsi siswa tentang belajar
melalui situasi dan masalah yang muncul dalam proses

pembelajaran, dengan tujuan membantu siswa
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memecahkan masalah melalui penggunaan problem
solving (Utomo dkk,2014). Siswono (2009) manyatakan
terdapat keterkaitan antara keterampilan pemecahan
masalah dan keterampilan berpikir kreatif, karena
berpikir kreatif digunakan untuk menghasilkan ide-ide
baru sambil membuang yang lama. Model masalah
pembelajaran merupakan pembelajaran konstruktivis
yang dapat membangun proses berpikir ilmiah siswa.
Melalui kegiatan pembelajaran konstruktivis, siswa
mencari dan mengkonstruksi sendiri informasi dari
sesuatu yang dipelajarinya, sehingga kurikulum bukan
hanya tugas mencari ilmu dari guru kepada siswa, tetapi
juga program yang meningkatkan aktivitas dan
memungkinkan  siswa untuk mengembangkan
pengetahuan mereka sendiri. (Wasonowati dkk, 2014).
PBL dapat menantang peserta didik sekaligus
membimbing siswa agar memperoleh pengetahuan baru,
mendorong peserta didik mengevaluasi proses belajar
dan hasil belajar, menjadikan siswa semakin bertanggung
jawab dalam belajar, membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya, memberikan
peserta didik kesempatan untuk bernalar, berpikir, dan
mengembangkan pengetahuan baru sehingga

memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep-
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konsep yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia
nyata. (Dora, 2018)

Diterapkannya PBL secara kolaboratif menjadikan
peserta didik harus menyelesaikan setiap permasalahan
dan ikut terlibat dalam pembelajaran secara aktif (Arends,
2007). Berdasarkan Larsson (2001) diterangkan jika,
pelaksanaan PBL dalam pelajaran masih jarang dilakukan,
dengan demikian menjadi tantangan dalam proses
pembelajaran fisika. Tetapi yang menjadi permasalahan
pada masa pandemi ini adalah adanya pembatasan pada
pembelajaran tatap muka. Sehingga dari permasalahan
tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Keefektifan Pembelajaran Tatap Muka
Terbatas (PTMT) menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di MA Miftahul Ulum tahun pelajaran
2021/2022".

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT)
menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
efektif terhadap hasil belajar peserta didik materi Gerak
Parabola di MA Miftahul Ulum tahun pelajaran
2021/2022.



C. TujuandanManfaat Masalah

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

keefektifan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

(PTMT) menggunakan model Problem Based

Learning (PBL) terhadap hasil belajar peserta didik

materi Gerak Parabola di MA Miftahul Ulum tahun
pelajaran 2021/2022

Manfaat Penelitian

a.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan
mampu menambah informasi tentang strategi
pembelajaran

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan
referensi mengenai model atau pendekatan
dalam pembelajaran. Sehingga guru dapat
menerapkan pembelajaran yang lebih bervariasi
dan optimal

Bagi peserta didik, diharapkan dapat digunakan
untuk membantu meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran fisika

Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan
sebagai pengalaman menulis karya ilmiyah dan

melaksanakan penelitian  sehingga dapat
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menambah pengetahuan Kkhususnya untuk
mengetahui efektifitas penggunaan model
Problem Based Learning pada materi gerak

Parabola.



BABII
LANDASAN TEORI

A. DeskripsiTeori

1.

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT)

Kebijakan PTMT mulai diterapkan kembali
guna menjadikan proses pembelajaran agar berjalan
maksimal. Sebagaimana yang tercantum dalam Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2021 yang berisi mengenai
pembelajaran tatap muka akademik 2021/2022;
alasan diterapkannya PTMT adalah menghindari
berkurangnya semangat belajar dan jam belajar. PTM
yang dilakukan secara terbatas dilaksanakan dengan
koordinasi diantara aturan gubernur yang ada di
setiap wilayah dan aturan di setiap sekolah.

Hasil yang didapat dari kajian kemendikbud
mengenai kebiasaan belajar di masa pandemi,
peserta didik hanya belajar sekitar 1-2 jam di setiap
harinya. Penerapan BDR (Belajar Dari Rumah)
dilakukan dengan cara mengerjakan soal-soal yang
sudah guru berikan, namun intensitas pertemuan
murid dan murid mengalami penurunan. Aturan
mengenai durasi PTMT ditindaklanjuti dengan

keberadaan instruksi Gubernur Jawa Tengah No. 10

9
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Tahun 2021 mengenai implementasi PPKM Level 4,
level 3, level 2, Corona Virus Disease di Propinsi Jawa
Tengah, terkait pendidikan. Kota Demak yang
termasuk dalam level 3 dipersilakan melaksanakan
PTM Terbatas maksimal tiga sampai empat jam serta
berjalan tanpa istirahat. (Jatengprov, 2021)

Seorang guru dituntut untuk terus bisa
memberikan inovasi terhadap sistem pembelajaran
sehingga bisa menarik minat peserta didik yang akan
berdampak pada hasil belajar peserta didik apalagi
dalam kondisi covid-19, untuk itu menurut peneliti
Problem based learning bisa digunakan sebagai
model pembelajaran yang tepat pada masa pandemi
ini.

Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang dirancang dengan
memberikan masalah untuk diselesaikan (Arends,
2007). Penerapan PBL sengaja dibuat untuk
membantu  peserta didik dalam upaya
pengembangan  kemampuan  kognitif  serta
menyelesaikan permasalahan di situasi nyata.

Adapun langkah-langkah penerapan PBL
menurut Arends (2007) sebagai berikut:
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Mendorong peserta didik untuk meneliti.

b. Mengorientasikan peserta didik di
permasalahan.

c¢. Mempresentasikan dan
mengembangkan hasil.

d. Membantu proses penyelidikan secara
berkelompok ataupun mandiri.

e. Mengevaluasi dan menganalisis
pemecahan masalah, dan dapat
berperilaku lebih dewasa

Menurut Ward (2002), PBL termasuk model
pembelajaran yang bersifat inovatif; dengan
demikian bisa menjadikan peserta didik menjadi
aktif dalam belajar. PBL merupakan model yang
menjadikan peserta didik terlibat dalam pemecahan
masalah dengan menggunakan tahap-tahap metode
ilmiah, dengan demikian dapat meningkatkan
ketrampilan siswa dalam pemecahan masalah.

Fokus model PBL adalah masalah yang bisa
menjadikan peserta didik dapat mempelajari konsep
sekaligus menerapkan metode ilmiah dalam upaya
pemecahan masalah. Penerapan model tersebut
menjadikan peserta didik bisa memahami konsep-

konsep yang ada kaitannya masalah yang dipelajari
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sekaligus meningkatkan keterampilan dalam
penerapan metode ilmiah dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

Pembelajaran yang diawali dengan masalah
merupakan sebuah langkah awal yang digunakan
untuk  mengintegrasikan dan mengumpulkan
pengetahuan baru. Pembelajaran dengan diawali
masalah merupakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual, dengan demikian bisa mendorong rasa
ingin tahu peserta didik. Uraian -uraian tersebut
menunjukan jika pembelajaran berbasis masalah
bisa menjadikan peserta didik terdorong untuk
berinisiatif belajar mandiri. Hal ini sangat
berpengaruh dalam keseharian, karena dimana pola
kerja dan pola pikir seseorang ditentukan dari
bagaiman ia belajar.

a. Karakteristik model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL)

PBL  merupakan sebuah model
pembelajaran dengan memberikan masalah di
awal proses pembelajaran, masalah masalah
tersebut merupakan masalah yang berkaitan
dengan konteks di dunia nyata. Diterapkannya

PBL menjadikan peserta didik dapat memahami
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konsep pembelajaran dengan memahami dan

memecahkan masalah.

Tan (2000:232) menerangkan

karakteristik yang tercakup dalam proses

pembelajaran PBLyaitu sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

5)
6)
7)

Masalah yang disajikan merupakan masalah
yang berkaitan dengan dunia nyata
Pemberian masalah di awal pembelajaran.
Pemberian masalah menjadikan peserta
didik  tertantang, dengan demikian
menjadikan siswa memiliki pengetahuan
baru.

Masalah yang disajikan merupakan masalah
yang menuntut perspektif majemuk
(Multiple Perspective)

Menggunakan banyak sumber belajar
Mengutamakan proses belajar mandiri.
Pembelajaran berlangsung secara
berkelompok, saling mengajarkan, dan
saling berinteraksi.

Pembelajaran berlangsung secara

komunikatif, kolaboratif, serta kooperatif.
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Tujuan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL)

Daryanto menerangkan jika PBL memiliki

beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan-

tujuan tersebut yaitu:

1)

2)

3)

Keterampilan memecahkan masalah serta
ketrampilan berpikir
Belajar untuk mengarahkan diri sendiri (Self
Directed Learning). PBL berpusat pada
peserta didik, dengan demikian peserta
didik dituntut untuk melakukan sendiri apa
yang harus mereka pelajari, mencari
sumber belajar sendiri, dan dengan adanya
bimbingan guru.
PBL merupakan penengah diantara
pembelajaran yang dilakukan di sekolah
formal dengan aktivitas mental yang ada di
luar sekolah. Beberapa hal yang bisa
dikembangkan melalui PBL yaitu:
a) Mendorong peserta didik untuk saling
berdialog dan melakukan pengamatan,
dengan demikian peserta didik bisa

memiliki pemahaman yang lebih baik.
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b) Mendorong kerjasama antar peserta

c)

didik untuk menyelesaikan tugas.

Penyelidikan dilakukan dengan
melibatkan peserta didik, dengan
demikian menjadikn mereka bisa
menjelaskan dan menginterpretasikan

fenomena yang dipelajari.

2) Kelebihan dan kekurangan pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
PBL memiliki banyak kelemahan dan

kelebihan berikut.
1. Kelebihan PBL berdasarkan Sanjaya yaitu:

a.

Pemecahan masalah berjalan saat
pembelajaran, dengan demikian bisa
menjadikan peserta didik tertantang.
Pemecahan masalah didalamnya dapat
mempermudah peserta didik memahami
isi pelajaran.

Menjadikan peserta didik memahami
permasalahan dalam keseharian.

PBL bisa meningkatkan aktivitas belajar
Membantu peserta didik bertanggung

jawab dalam proses pembelajaran.
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f. Membantu peserta didik
mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki.

g. PBL dapat membentuk lingkungan
belajar menyenangkan.

h. Membantu peserta didik memahami
hakekat belajar.

i. Menjadikan peserta didik belajar terus
menerus.

j. Menjadikan materi dapat diaplikasikan

di dunia nyata.

Kelemahan PBL menurut Sanjaya, adalah

sebagai berikut:

a. Membutuhkan waktu untuk
mempersiapkan.

b. Peserta didik yang gagal dalam
memecahkan permasalahan dan dengan
minat minat rendah, maka ia akan
enggan mencoba.

c. Apabila  peserta  didik  memiliki
pemahaman rendah, maka ia menjadi

kurang termotivasi dalam belajar.
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Berdasarkan Taufiq (2015), PBL memberikan
peluang bagi peserta didik untuk membangun
kecakapan hidup, berpikir metakognitif, peserta
didik menjadi terbiasa untuk menentukan tindakan
yang perlu diambil, dan mempu berkomunikasi
dengan kecakapan-kecakapan terkait: menjadikan
peserta didik memiliki kemampuan mengingatyang
lebih baik, meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, meningkatkan pengetahuan
yang berhubungan dengan dunia nyata,
meningkatkan pemahaman, meningkatkan
kemampuan bekerjasama, mendorong peserta

didik untuk berpikir, memotivasi peserta didik.

Gerak Parabola

Gerak parabola adalah translasi dari benda
yang bergerak melalui udara dalam dua dimensi di
dekat permukaan bumi seperti gerak bola golf, bola
bisbol yang dilempar atau di pukul, bola sepak yang
di tendang, peluru yang cepat, dan para atlit yang
melakukan lompat jauh atau lompat tinggi
(Giancoli,2014)

Lintasan peluru  berbentuk  karena

dipengaruhi oleh percepatan gravitasi bumi.



18

Percepatan gravitasi bumi memperlambat gerak
peluru saat naik dan mempercepat kembali saat
peluru bergerak turun. Komponen kecepatan pada
sumbu x selalu tetap, sedangkan komponen
kecepatan pada sumbu y terus berkurang karena
diperlambat oleh percepatan gravitasi. Dengan
demikian, kecepatan searah komponen sumbu y
selalu berubah - ubah (GLBB). Adapun kecepatan
pada sumbu x selalu konstan (GLB).

1. Analisis komponen Gerak Parabola

¥
N . vy = 0padatitik ini

Gambar 2.1 lintasan gerak parabola yang
diluncurkan dengan besar kecepatan awal (vg)
dan besar sudut (a). (Giancoli,2014)
Berdasarkan gambar 2.1 sebuah peluru
ditembakkan dari Meriam dengan sudut elevasi

(sudut tembak, sudut yang dihitung dari arah

mendatar/permukaan tanah sampai dengan
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arah tembakan) a dan kecepatan awalnya v .
Kecepatan adalah besaran vector sehingga v,
dapat diuraikan dalam komponen-
komponennyaterhadap arah horizontal (sumbu

x) maupun arah vertical (sumbuy), yaitu Vo, dan
Vo, yang ditunjukkan oleh persamaan:
Vg, =Vp COSQ (2.1)
Vo, =V sin @ (2.2)
Karena pada arah vertical benda melakukan
gerak lurus berubah beraturan kecepatan pada
arah vertical akan berubah setiap waktu (v, #
Vo, ). Adapun pada arah horizontal benda
melakukan gerak lurus beraturan sehingga
kecepatan pada arah horizontal konstan (v, =
Vox)-
Ditinjau pada gambar 2.1 saat benda berada

di tititk A, diperoleh persamaan 2.3 dan 2.4

berikut:
Uy, = Vo, = VpCOSQ (2.3)
Uy, = Vo, — gt =vpsina — gt (2.4)

Oleh karena itu, besarnya kecepatan di titik

Ayaitu:

Uy = ’va2+vyA2 (2.5)
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Adapun arah gerak peluru pada saat berada
di titik A, yaitu:
va

tana = —= (2.6)

vy,
Pada arah vertical, kecepatan peluru
berkurang karena percepatan gravitasi (g)
arahnya berlawanan dengan arah gerak peluru
sehingga peluru mengalami perlambatan.
Kecepatan pada arah vertical ( vy, ) semakin
semakin berkurang hingga mencapai harga sama
dengan nol. Pada saat kecepatan arah vertical
(vy ) peluru sama dengan nol, berarti peluru
tidak lagi bergerak ke atas. Pada saat ini peluru
mencapai titik puncak (ketinggian maksimum).
Jadiketinggian maksimum dalam gerak parabola
tercapai jika kecepatan arah vertical sama
dengan nol (v, =0). Dengan kondisi demikian,
dapat ditentukan waktu yang dibutuhkan peluru
untuk bergerak dari permukaan tanah sampai
pada ketinggian maksimum dengan
menggunakan persamaan gerak lurus berubah
beraturan, yaitu sebagai berikut:
vy = Vo, — gt (2.5)

vy, = vysina — gt,, (2.6)
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0 =vysina — gt, (2.7)
gty = vosina (2.8)
voSina
ty=— 2.9
p r (2.9)
Keterangan:

t,= waktu yang diperlukan sampai titik puncak
(ketinggian maksimum) (s)
g = percepatan gravitasi bumi(m/s?)
vo = kecepatan awal peluru saat ditembakkan
(m/s)
a=sudut elevasi
Dengan menggunakan persamaan GLBB,
ketinggian maksimum peluru juga dapat

ditentukan, yaitu sebagai berikut:

1
hinaks = Vo, tp — Egtpz (2.10)
Romars = Vosinaty —%gtp2 (2.11)
Karena t,, = Losing
g
sehingga
. Vpsina 1 _vgsina

hmaks = Vosina(===2) =3 g()? (212)

. vosina 1 wvg?sina
Romaks = Vo Sin a = —-9 — (2.13)
g g

h __ vo®sinfa
maks 29

(2.14)
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Dengan sudut elevasi yang bervariasi akan
diperoleh ketinggian maksimum yangbervariasi
pula. Ketinggian maksimum paling besar
diperoleh jika sudut elevasi sama dengan 90°.
Setelah mencapai titik ketinggian maksimum
peluru bergerak ke bawah. Sekarang ditinjau
saat peluru berada di titik B. pada titik ini
kecepatan peluru pada arah horizontal ( v,)
tetap, tidak berubah (v, = v, )karena kita tahu
bahwa gerak peluru pada arah horizontal adalah
GLB. Adapun kecepatan peluru pada arah
vertical (vy) sekarang bertambah besar karena
arah percepatan gravitasi bumi (g) searah
dengan arah gerak peluru, yaitu ke bawah
(menuju pusat bumi). Pada titik B diperoleh
kecepatan pada arah horizontal dan vertical
sebagai berikut:

Uy = Vo, = Vg COSA (2.15)

Uy,

5 = Vo, = VosSina + gt (2.16)

Oleh karena itu, besarnya kecepatan dititik

B, yaitu sebagai berikut:

vp = /vaz + vy, 2 (2.17)
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Adapun arah gerak peluru pada saat berada

di titik B, yaitu sebagai berikut:
Ux
tana = —2 (2.18)

UyB

Jarak terjauh atau jarak maksimum yang
dicapai peluru dapat ditentukan dengan
persamaan gerak lurus dengan mengambil t =

2t,, yaitu sebagai berikut:

s
t=2t,= ”02‘““ (2.19)

Jadi dengan menggunakan persamaan GLB,
jarak maksimum peluru juga dapat ditentukan,

yaitu sebagai berikut:

Smaks = Uxt (2.20)

Smaks = Vo COSQ Zv(,gg (2.21)
2 .

Smaks — Vo COZ“SI]’IG{ (222)

Karena 2 cosa sin a = sin 2«
vo?sin2a
g

(2.23)

Smaks =

(Purwoko, 2010)



24

B. KajianPustaka
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang sesuai
dengan penelitian ini:

1. Penelitian yang dilakukan Rahma (2019), penelitian
yang dilakukan tentang keefektifan pembelajaran
model PBL Terhadap kemampuan kognitif. Efektivitas
diketahui dari nilai N-Gain Posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berdasarkan tes akhir Hasil belajar
rata-rata kelas eksperimen dengan model PBL adalah
82 sedangkan rata-rata kelas kontrol dengan metode
ceramah adalah 77. Pada kelas kontrol diperoleh gain
sebesar 50.1 kelas eksperimen diperoleh gain 56,57
artinya penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) cukup
efektif digunakan daripada menggunakan metode
konvensional.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terdapat pada model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) padahasil belajar siswa.
Sedangkan pebedaannya terletak pada mata pelajaran
matematika dan dilaksanakan pada kondisi normal
saat ini, sedangkan pada penelitian ini diujikan pada
mata pelajaran fisika materi gerak parabola pada

pembelajaran tatap muka terbatas.
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2. Penelitian oleh Haryanto (2021) menunjukan jika
model PBL berpengaruh pada kemampuan siswa
mengaanalisis, hal ini diketahui dari hasil uji hipotesis
Posttest dengan memakai uji-t pada taraf signifikansi
0.005, nilai sig.(2-tailed) yang didapatkan sebanyak
0.000 dan H. diterima. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas.

3. Penelitian oleh Faizana (2019) dengan penelitian
kuantitatif menggunakan pola Quasi Experimental
design dengan jenis posttest only control untuk menguiji
efektifitas pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan berfikir kritis pada materi gerak dan gaya
menunjukkan hasil yang cukup efektif. Berdasarkan
hasil penelitian data hasil posttest yang diuji
menggunakan uji-t diperoleh tp;yng 2.45 sedangkan
traver 2-00 Karena tp;tyng lebih besar daripada tigpe
maka hipotesis yang diajukan dapat diterima.

Persamaan  penelitian  tersebut  dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah mencari
efektifitas model pembelajaran dengan jenis Posttest

only control sedangkan Perbedaan penelitian tersebut
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dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada

model pembelajaran dan materi yang akan diujikan.

C. Kerangka Berpikir

Pemerintah memprioritaskan kesehatan dalam
penyelenggaraan pendidikan sejak awal pandemi covid-
19. Setelah lebih dari satu tahun pembelajaran Online
yang telah dilaksanakan boleh disebut kurang efektif bagi
peserta didik karena kurangnya interaksi dengan guru
dan tidak dapat memanfaatkan fasilitas belajar yang
dibutuhkan dalam sistem pembelajaran, sehingga terjadi
gejala learning loss untuk menghindarinya Pembelajaran
tatap muka terbatas mulai diterapkan sesuai dengan surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2021/2022.

Guru dituntut untuk mampu merancang startegi-
strategi ataupun model-model yang bisa menjadikan hasil
belajar peserta didik mengalami peingkatan. Satu
diantara beberapa tujuan Pembelajaran fisika adalah
meningkatkan kemampuan berpikir, dengan demikian
bisa menjadikan siswa terampil di bidang kognitif dan
psikomotorik dan bisa meningkatkan kemampuan
berpikir objektif, sistematis, kreatif, dan bentuk upaya
peserta  didik memiliki keterampilan  berfikir,

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan
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mengembangkan  pengetahuannya. Materi dalam
penelitian ini adalah gerak parabola. Gerak parabola
merupakan salah satu materi pelajaran fisika kelas X.
Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 2.2.

Covid-19 menimbulkan Gejala Learning Loss dan hasil
belajar menurun

=

PTMT (Pertemuan Tatap Muka Terbatas)

L 2

Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik

S 2

Hasil belajar peserta didik meningkat

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

D. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang diformulasikan dan
dibangun menurut teori-teori yang sesuai dengan
penelitian, penelitian terdahulu, hasil observasi, dengan
demikian hipotesis harus diuji kebenarannya atas
berdasarkan data yang sudah dikumpulkan (Mundir,
2014). Hipotesis penelitian ini yaitu:
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H.: Pembelajaran Tatap Muka Terbatas menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Learning efektif
untuk peningkatan hasil belajar materi Gerak
Parabola di MA Miftahul Ulum Mranggen

Ho. Pembelajaran Tatap Muka Terbatas menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Learning tidak
efektif untuk materi Gerak Parabola di MA Miftahul

Ulum Mranggen



BABIII
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif, pendekatan ini digunakan untuk mencaritahu
peningkatan hasil belajar peserta dengan menggunakan
model PBL. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Quasi Eksperiment Design yang berbentuk desain
eksperimen yang memiliki kelompok kontrol, namun
tidak bisa secara penuh mengontrol variabel-variabel luar
yang berpengaruh dalam eksperimen (Sugiyono, 2014).

Desain penelitian yang digunakan Nonequivalen

Control Group Design seperti yang ada di tabel 3.1

Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalen Control Group

Design
Kelas Pretest Perlakuan Posstest
Eksperimen 0, X o,
Kontrol 03 - 0,

Keterangan:

0, = Pretest pada kelas eksperimen

0,=Posstest pada kelas eksperimen

29
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X1 = Perlakuan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

dengan model Problem Based Learning

0, = Pretest pada kelas kontrol

0,=Posstest pada kelas control

1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian mencakup Langkah-langkah

pelaksanaan dari awal sampai Adapun
langkahnya sabagai berikut:
Studi
Perumusan masalah wawancara
Pretest
Pengumpulan dan reces
pengelolaan data Posttest
validitas
—» Instrument reliabilitas
v ] Tingkat
— —»  Normalitas Kkesukaran
Analisis ]
—® Homogenitas
Daya
™ Hipotesis pembeda
\ 4
Kesimpulan dan ¥ Uji Gain
saran
—»  Effect Size

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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Masing-masing Langkah penelitian diuraikan sebagai
berikut:
a. Studi Pendahuluan
Pada tahap ini peneliti melakukan studi
lapangan dan mencari informasi terkait dengan
permasalahan dan fenomena yang terjadi di MA
Miftahul Ulum Kkhususnya pada proses
pembelajaran  Fisika.  Selanjutnya  peneliti
melakukan studi literatur lebih mendalam
mengenai Problem Based Learning.
b. Perumusan Masalah
Tahap ini dilakukan perumusan masalah
yang terjadi pada objek penelitian. Perumusan
masalah didapat dari hasil analisis penelitian pada
waktu studi lapangan dan wawancara. Hasil
perumusan masalah sekaligus dijadikan tujuan
dalam penelitian yang dilakukan.
c. Pengumpulan data dan pengolahan data
Pengumpulan data diperlukan sebagai bahan
untuk memecahkan masalah yang telah
dirumuskan pada tahap kedua. Setelah data
terkumpul dilakukan pengolahan data yang akan

digunakan pada tahap analisis menggunakan
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metode yang telah peneliti pelajari pada tahap
awal.
Analisis

Tahap ini dilakukan Analisa dan hasil
pembahasan mulai dari tahap awal hingga analisis
instrument test menggunakan uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembedanya, kemudian uji normalitas, uji
homogenitas, uji hipotesis, uji gain dan Effect Size
agar terbukti bahwa hipotesis yang dirumuskan
diterima dan juga terlihat tingkat keefektifannya.
Kesimpulan dan saran

Tahap ini, peneliti melakukan penyimpulan
terhadap hasil pengolahan data. Kesimpulan ini
berupa pernyataan yang diambil perhitungan
yang dihasilkan dengan metode penelitian.
Sebagai tindak lanjut dari hasil pernyataan
kesimpulan, peneliti  merumuskan saran
berkaitan dengan proses yang berjalan pada objek
penelitian agar sekiranya dapat memberikan hasil
yang lebih baik dimasa mendatang.

Adapun tahapan-tahapan pada
pembelajaran Problem Based  Learning

ditunjukkan pada table 3.1:
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3.2 tahapan-tahapan Model Pembelajaran

Berbasis Masalah

Fase Indikator Tingkah laku Pendidik
1 Orientasi siswa Menjelaskan tujuan
pada masalah pembelajaran, menjelaskan
logistik yang diperlukan,
dan memotivasi siswa
terlibat pada  aktivitas
pemecahan masalah
2 Mengorganisasik ~ Membantu siswa
an siswa untuk mendefinisikan dan
belajar mengorganisasikan  tugas
belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut
3 Membimbing Mendorong siswa untuk
pengalaman mengumpulkan informasi
individua  atau yang sesuai, melaksanakan
kelompok eksperimen untuk
mendapatkan  penjelasan
dan pemecahan masalah
4 Mengembangkan Membantu siswa dalam

dan menyajikan

hasil karya

merencanakan dan
menyiapkan karya yang

sesuai seperti laporan dan



5 Menganalisis dan
mengevaluasi
proses
pemecahan

masalah
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membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan
temannya

Membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap
penyelidikan dan proses

yang mereka gunakan

B. Tempatdan Waktu Penelitian
1. Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di MA Miftahul

Ulum Desa Ngemplak Kecamatan Mranggen

Kabupaten Demak kelas X IPA.

2. Waktu

Berdasarkan kurikulum 2013 materi Gerak

Parabola diajarkan pada semester gasal. Penelitian

ini dilaksanakan pada tanggal 11 April sampai

dengan 20 Mei 2022

C. Populasi danSampel

Pengertian populasi berdasarkan Fraenkel &

Wallen (1990) adalah sebuah kelompok yang peneliti

jadikan objek untuk menggeneralisasi hasil penelitian.
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Populasi yang digunakan di penelitian ini yaitu: kelas X
yang terdiri dari dua kelas IPA di MA Miftahul Ulum
Mranggen.

Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang
menggambarkan populasi. Sampel juga bisa didefinisikan
sebagai bagian dari populasi. Data yang yang dianalisis
dalam penelitian bisa didapatkan dari hasil pengukuran
sampel. Sampel yang digunakan penelitian ini adalah
peserta didik yang ada di kelas X IPA-A selaku kelas
eksperimen serta peserta didik yang ada di kelas X [PA-B
yang dijadikan kelas kontrol.

. Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik Sampling Total,
merupakan sebuah teknik penetapan sampel dengan cara
menjadikan semua anggota populasi menjadi sampel. Hal
ini diterapkan jika jumlah populasi relatif kecil, dengan
jumlah tidak melebihi 30 orang (Sugiyono, 2015). Sampel
pada penelitian ini adalah dua kelas, yaitu kelas X IPA-A
dan X IPA-B yang masing-masing kelas terdiri dari 25
peserta didik.
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E. Variabel Penelitian
Pengertian variabel penelitian ialah sebuah sifat
atau atribut atau nilai dari objek, orang, atau kegiatan
yang memiliki variasi tertentu yang peneliti tetapkan
dengan tujuan untuk dipelajari dan selanjutnya diambil
kesimpulannya (Sugiono, 2016). Variabel juga bisa
disebut sebagai objek penelitian. Variabel penelitian ini
adalah:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas ialah variabel yang menjadi
sebab munculnya variabel terikat atau variabel yang
mempengaruhi (Sugiyono, 2016). Variabel bebas
yang ditentukan di penelitian ini ialah PTMT
menggunakan model pembelajaran PBL.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat ialah variabel yang jadi akibat
variabel bebas atau variabel yang dipengaruhi
(Sugiyono, 2016). Variabel terikat yang ditentukan di
penelitian ini ialah hasil belajar siswa. variabel pada

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

F. TeknikPengumpulanData
Proses pengumpulan data harus menyesuaikan

karakteristik dan sifat penelitian. Kualifikasi pengambilan
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data perlu dipertimbangkan, supaya indeks dayabeda dan
reliabilitas data terpenuhi maka persyaratan kualifikasi
pengumpul data juga harus dipenuhi (Endang, 2018).
Berikut adalah cara yang digunakan untuk memperoleh
data dalam penelitian ini:
1. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data
yang menghendaki komunikasi langsung antara
penyidik dengan responden (Endang, 2018).
Wawancara dalam penilitian ini dilakukan antara
peneliti dengan guru untuk mengetahui proses
pembelajaran yang dilakukan dan kemampuan
berfikir peserta didik.
2. Tes
Tes merupakan latihan wuntuk mengukur
pengetahuan, Kketerampilan, intelegensia, sikap,
bakat, kemampuan yang dimiliki oleh kelompok atau
individu (Endang, 2018). Tes yang dipakai di
penelitian ini adalah Posttest dan Pretest yang terdiri
dari 30 butir soal pilihan ganda dengan lima opsi
pilihan.
3. Dokumentasi
Dokumen dalam penelitian ini meliputi daftar

nama peserta didik kelas uji coba instrumen, nama
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peserta didik, data nilai ulangan, hasil wawancara
dengan guru dan gambar saat penelitian.

4. Observasi
Observasi dalam penelitian ini dilakukan

sebelum melakukan penelitian dengan guru serta
terfokus untuk mengamati pembelajaran yang
pmencakup persiapan pembelajaran dan melihat
respon siswa saat menerima pelajaran dan hasil

belajar ketika masa pandemi.

G. Metode Analisis Data
Analisis data penelitian adalah suatu langkah dalam
penelitian yang sangat kritis. Analisis dalam penelitian ini
menggunakan  analisis  statistik sesuai  dengan
karakteristik data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk
angka-angka bilangan (Endang, 2018).
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Analisis Uji Instrumen Tes
Instrumen pada penelitian ini tes berbentuk
pilihan ganda dengan lima opsi pilihan. Instrumen tes
sebelum digunakan harus diuji dahulu memakai
analisis reliabilitas, validitas, daya pembeda, dan taraf

kesukaran.



39

Analisis Validitas

Validitas adalah ukuran yang
menggambarkan tinggi rendahnya Kkevalidan
sebuah instrumen. Instrumen disebut valid jika
bisa mengukur apa yang mau diukur (Arikunto,
2013). Kevalidan soal diuji memakai rumus

berikut:

X JINEx2-Cx)HN T y2-(y?)} '

Keterangan:

N =]Jumlah peserta tes
Txy = koefisien korelasi di antara variabel (Y) dan
(X)
2.y = banyaknya skor total
2. x = banyaknya skor item
Y. xy = hasil perkalian diantara skor total dan skor
item.
2 y? = jumlahkuadrat total item
> x? = jumlah kuadrat skor item
Nilai 7j;tyng yang diperoleh dibandingkan
dengan T7i4pe; , apabila taraf Thiung > Traper
signifikasi 5% maka instrumen tersebut dapat

dikatakan valid. Sebaliknya, apabila 7h;tung<ttaper
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taraf signifikasi 5%, maka bisa dinyatakan jika

instrumen tidak valid (Arikunto, 2012)

Analisis Reliabilitas

Instrumen bisa disebut memiliki reliabilitas
tinggi jika memiliki konsistensinya tinggi. Hal ini
menunjukan jika semakin reliabel sebuah tes,
maka apabila tes ulang akan memperoleh hasil
sama (Arikunto, 2013). Rumus yang digunakan

sebagai berikut:

Y si?

)1 -55) (3:2)

n
1 = (n_

-1
n = jumlah butir pertanyaan
s;? = varian butir

s¢2 = varian total

(Sudjana, 2002)

Tabel 3.3 Kategori Koefisien Reliabilitas

No Range kategori Kategori

1 0.80 <1, <1.00 Sangat tinggi
2 0.60 <1, <0.80 Tinggi

3 0.40 <1y, <0.60 Sedang

4 0.20 <ry; < 0.40 Rendah

5 -1.00<r;; <0.20 Sangat rendah
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Analisis Tingkat Kesukaran

Tingkatan kesulitan sebuah instrumen bisa
diketahui  dengan  menggunakan  indeks
kesukaran. Instrumen bisa disebut baik jika
instrumen memiliki tingkat kesukaran tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Nilai indeks
kesukaran ada di kisaran 0,00 hingga 1,00. Indeks
kesukaran dapat menunjukan gambaran tingkat
kesukaran soal (Arikunto, 2013). Rumus untuk

menghitung kesukaran soal yaitu:

P= j—” (3.3)

Keterangan:
Js = jumlah semua peserta tes
P =indeks kesukaran

Jp =jumlah siswa dengan jawaban benar

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Nilai Kriteria
0,00 <p<0,30 Sukar
0,30<p<0,70 Sedang
0,70 <p < 1,00 Mudah

(Arikunto,2012)
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d. Analisis Daya Pembeda
Maksud daya pembeda ialah kemampuan soal
dalam mengelompokan peserta didik dengan
kemampuanrendah dan kemampuantinggi (Anas
Sudijono, 2009). Rumus dalam analisis daya

pembeda yaitu:
D=—-—=PF,-P, (3.4)

Keterangan:

D = dayabeda soal

B, = jumlah siswa kelompok bawah dengan
jawaban benar

B, =jumlah siswa kelompok atas dengan jawaban
benar

Jp =jumlah siswa kelompok bawah

Ja = jumlah siswa kelompok atas

P, = proporsi siswa kelompok bawah dengan
jawaban benar

P, = proporsi siswa kelompok atas dengan

jawaban benar
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Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai Kriteria
0,00 <D <0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,40 <D <0,70 Baik
0,70 <D <1,00 Sangat baik
(Arikunto,2012)

2. Analisis Data Tahap Awal
Analisis pada tahap awal memakai nilai Pretest
yang sudah didapatkan. Tujuan analisis ini adalah
membuktikan jika nilai rerata Pretest kelas kontrol
bersifat dan eksperimen sudah homogen sebelum
pemberian perlakuan. Analisis yang diterapkan dalam
tahap awal yaitu:

a. Uji Normalitas
Pengujian ini diterapkan untuk mencaritahu
apakah kelas sudah terdistribusi secara normal
Hal ini digunakan dalam penetapan statistika yang
akan diterapkan (Sudjana, 2005). Rumus Chi-
Kuadrat digunakan dalam pengujian normalitas

dengan memakai persamaan berikut:

(o~ fn)?
=it (3.5)

Keterangan:
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x2=Normalitas sampel
k =jumlah kelas interval
fn = frekuensi yang diharapkan
o = frekuensi yang diamati

Hasi thitung selanjutnya dibandingkan
Xtaver - JiKa X hitung < X’taver dengan
menggunakan dk = 1 dan taraf signifikan 5%;
maka bisa dikatakan data berdistribusi normal

(Sugiyono, 2015)

Uji Homogenitas

Pengujian ini diterapkan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dari dua kelas
eksperimen dan kontrol, apakah kedua Kkelas
kemampuan sama. Cara yang digunakan untuk
mengukur uji homogenitas dengan memakai hasil
belajar ketika Pretest. Rumus yang diterapkan
yaitu:

__varian terbesar

F = barianterbesar (3.6)

varian terkecil

Rumus variannya:
_ Y(xi—X)?
S= E—— (3.7)

Nilai yang didapat Fpitung selanjutnya

dibandingkan F,;p, . Apabila menunjukan
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Fritung < Fraperdengan a = 5% dan dk pembilang
=n; —1 dk penyebut = n,—1; maka bisa
dinyatakan homogen (Sugiyono, 2012)

3. Uji Tahap Akhir
Kedua kelas yang sudah diberikan perlakuan
berbeda, kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan memakai model pembelajaran PBL dan
satunya dengan model konvensional. Kedua Kkelas
diberikan test akhir atau Posstest sesudah pemberian
perlakuan berbeda. Hasil yang didapatkan dari Posstest
yang sudah didapatkan, selanjutnya dijadikan dasar
pengujian hipotesis penelitian. Uji dalam analisis tahap
akhir yaitu:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas tahap akhir ini diuji
menggunakan rata-rata hasil dari Posstest. Rumus

chi kuadrat terdapat pada persamaan 3.8

(fo—fn)?
xi= Zﬁgl% (3.8)

Keterangan:
x2=Normalitas sampel
k =jumlah kelas interval

fr = frekuensi yang diharapkan
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fo = frekuensi yang diamati

Nilai yang didapatkan dari  x*pinmg
selanjutnya  dibandingkan  y%*;,pe - Jika
thitung< X’taper dengan taraf signifikan 5% dan
dk = 1, maka bisa dinyatakan jika berdistribusi
normal (Sugiyono, 2015)

Uji Homogenitas

Langkah-langkah yang diterapkan pada uji
homogenitas tahap akhir sama seperti langkah-
langkah dalam uji homogenitas analisis tahap
awal. Tujuan uji homogenitas tahap akhir adalah
mencaritahu hasil rerata siswa kelas kontrol dan
kelas eksperimen sesudah pemberian perlakuan.
Pengujian homogenitas tahap akhir memakai data
rerata nilai Posstest (Gunawan,2013).

Uji homogenitas dapat dihitung

menggunakan persamaan 3.9

F= vari.an terbesa.r (3.9)
varian terkecil

Rumus variannya:

§ = LXK (3.10)

n—-1
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H, diterima apabila menggunakan a =5% dan

menghasilkan  Fyityng < Fraper dengan  dk

pembilang = n; — 1 (Riadi,2005)

Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji ini diterapkan untuk membuktikan
kebenaran hipotesis yang berupa hipotesis
komperatif dengan tujuan mengetahui pengaruh
penggunaan model PBL terhadap hasil belajar
siswa yang berasal dari kelas eksperimen dan
kontrol. Jika kedua kelas menunjukan adanya
perbedaan signifikan; maka bisa dinyatakan jika
pemberian perlakuan berbeda dapat memberikan
pengaruh secara signifikan.

Berdasarkan hipotesis yang diajukan, bisa
dinyatakan jika pengujian hipotesis memakai uji
dependen sample t-test. Uji ini diterapkan untuk
mencaritahu ada tidaknya perpedaan diantara
kelas kontrol dan kelas eksperimen sesudah
pemberian perlakuan berbeda. Hipotesis yang
diajukan yaitu:

Ho: py = po
Ho: py # Uo
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Keterangan:
W, = rata-rata hasil belajar kelompok kelas
eksperimen
U= rata-rata hasil belajar kelompok kelas kontrol
Hipotesis tersebut dapat diuji dengan analisis
uji-t independen seperti persamaan 3.11

X1— X2

t = (3.11)

(D2, (2% 51,52
\jnl + s Zr(ﬁ)(ﬁ)

Keterangan:

X ,=rerata Kkelas kontrol

x,=rerata kelas eksperimen

n,=banyaknya siswa dalam kelas kontrol

n, = banyaknya siswa dalam kelas eksperimen
s,=simpangan baku dari kelas kontrol
s1=simpangan baku dari kelas eksperimen

Apabila  nilai  thigmg > traper maka  bisa
dinyatakan jika H, diterima dan H, ditolak
(menunjukan adanya perbedaan) dengan

menggunakan taraf signifikansi 5% (Hadjar,2014)
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d. UjiGain
Uji peningkatan hasil belajar atau Uji gain
dilaksanakan setelah semua data terkumpul. Uji
hipotesis memakai gain score. Pengujian dengan

menggunakan gain score melalui selisih Posstest

dan Pretest. Rumus gain score yaitu sebagai

berikut:
N = Gain = simar pretes (3:12)
Tabel 3.6 Kriteria N — Gain

No N — Gain Kriteria

1 (g) 20.7 Tinggi

2 0.7 > (g) >0.3 Sedang

3 (g) <03 Rendah
(Suwandi,2012)

e. EffectSize
Effect Size adalah ukuran besar kecilnya efek

sebuah variabel terhadap variabel lain. Uji ini
diterapkan untuk mencaritahu besar kecilnya
keefektifan model PBL terhadap hasil belajar
siswa. Effect Size bisa dihitung memakai rumus

cohen, dan selanjutnya dirinci oleh Hake.



50

d =-2ATms 3.13
[sd24+sd23]% ( )
2
Keterangan:

d = Effect Size
mp =rerata gain yang berasal dari kelas kontrol

my = rerata gain yang berasal dari kelas

eksperimen

sdp = standar deviasi yang berasal dari kelas

kontrol

sd, = standar deviasi yang berasal dari kelas

eksperimen
Kriteria Effect Size terdapat di tabel 3.6:

Table 3.7 kategori Effect Size

EffectSize Kategori Keterangan
d<0,2 Kecil Cukup efektif
02<d<0,8 Sedang Efektif

d>08 Tinggi Sangat efektif




BABIV
DESKRIPSIDAN ANALISISDATA

A. DeskripsiHasil Penelitian

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Tahapan pertama yang dilakukan adalah studi
lapangan dan studi literasi. Peneliti melakukan Studi
lapangan berupa observasi untuk mengidentifikasi
masalah yang akan diteliti, observasi dilakukan di MA
Miftahul Ulum Mranggen mulai tanggal 1 April untuk
mempelajari bagaimana metode yang berjalan pada
pembelajaran dikelas. Sedangkan Studi literasi untuk
mencari, mempelajari dan memahami literatur-
literatur yang relevan mengenai teori, asumsi, maupun
data-data yang terkait baik dari buku bacaan, jurnal
atau hasil penelitian terdahulu yang berupa tesis,
skripsi, ataupun karya ilmiah. setelah berhasil
mengidentifikasi masalah, Langkah selanjutnya adalah
menentukan tema, variable dan hipotesis penelitian
karena penelitian yang dilakukan adalah penelitian
kuantitatif.

Tahapan kedua yaitu peneliti merumuskan
masalah yang akan dikaji melalui wawancara dengan

guru pengampu mata pelajaran Fisika dan

51
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menentukan tujuan yang akan dicapai dari penelitian,
rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT)
menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
efektif terhadap hasil belajar peserta didik di MA
Miftahul ulum tahun pelajaran 2021/2022.

Tahapan Kketiga yaitu Menyusun desain
penelitian  untuk menentukan peneliti dalam
melakukan proses penyusunan instrument penelitian
agar menghasilkan data yang valid dan dapat
dipercaya. Ada beberapa langkah yang dilakukan
dalam penyusunan instrument diantaranya membuat
RPP berdasarkan silabus sesuai dengan KI dan KD,
menentukan tujuan, Menyusun Kkisi-kisi, Menyusun
soal tes, menelaah soal tes, melakukan uji coba
instrument soal, menganalisis butir-butir soal tes,
memperbaiki soal tes dan melaksanakan tes, dari
pelaksanaan tes hasil yang didapatkan dikumpulkan
dan dilakukan pengolahan data

Tahapan keempat data yang diperoleh dari
tahapan ketiga dilakukan analisis dan pembahasan
mengenai keefektifan Pembelajaran Tatap Muka
Terbatas (PTMT) menggunakan model Problem Based

Learning terhadap hasil belajar peserta didik materi
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Gerak Parabola di MA Miftahul Ulum tahun pelajaran
2021/2022.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sejak
tanggal 1 April 2022 sampai dengan 20 Mei 2022 pada
masa pandemi covid-19. Sampel pada penelitian ini
adalah dua kelas X IPA, yaitu X IPA-A dan X IPA-B
dengan masing-masingkelasnya terdiri dari 25 peserta
didik. Kelas X IPA-A sebagai kelas eksperimen
menggunakan pembelajaran Problem Based Learning
dan kelas X IPA-B sebagai kelas kontrol. Sedangkan
untuk kelas uji instrumen penelitian dilakukan di kelas

XITPA-A dengan jumlah 30 peserta didik.

2. Keterlaksanaan Model Problem Based Learning

Saat pertemuan pertama peserta didik diajak
untuk fokus dalam belajar, namun kendala yang
dihadapi oleh peneliti yaitu peserta didik sulit
dikendalikan karena kehadiran peneliti dianggap
sebagai guru baru dan menggunakan model
pembelajaran yang belum pernah mereka ketehui,
tetapi dengan bantuan guru pengampu suasana kelas
dapat terkendali dan pada pertemuan berikutnya
peserta didik sudah dapat mengikuti pelajaran yang

diberikan oleh peneliti karena peserta didik sudah
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tahu dan paham tentang prosedur dalam kegiatan
belajar.

Pada pertemuan pertama sebelum diberikan
perlakuan pada masing-masing kelas eksperimen dan
kelas control dilakukan Pretes untuk mengetahui hasil
belajar awal peserta didik. Kemudian setelah itu baru
diberi  perlakuan  untuk kelas eksperimen
menggunakan model Problem Based Learning
sedangkan dikelas kontrol tidak.

Tahapan pembelajaran yang pertama dilakukan
adalah mengorientasikan siswa pada masalah, pada
tahap ini pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan dan memotivasi
siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah,
masalah utama yang dijadikan pokok bahasan pada
pertemuan pertama adalah karakteristik dan besaran
fisis gerak parabola pada pertemuan kedua adalah
menjelaskan gerak parabola dengan analisis vector
dan pertemuan ketiga membedakan komponen gerak
parabola pada sumbu x dan sumbu y dengan
menggunakan analisis vektor

Tahapan kedua adalah mengorganisasikan siswa
untuk belajar disini pendidik membantu siswa

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar
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yang berhubungan dengan masalah tersebut. Pendidik
mengirimkan link youtube melalui WA Group chat
kelas.

Tahapan ketiga membimbing pengalaman
individu atau kelompok. Pada tahap ini pendidik
membagi siswa kedalam beberapa kelompok dan
membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok
untuk dikerjakan pendidik mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah. Peserta didik Bersama kelompok
mengerjakan lembar kerja yang dibagikan oleh
pendidik dengan membuka buku dan mencari dari
referensi lain.

Tahapan keempat mengembangkan dan
menyajikan hasil yang didapat. Pada tahap ini peserta
didik diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi
Bersama kelompok secara bergantian, pendidik
membantu mengkondisikan jalannya pembelajaran
agar terkondisikan dengan baik.

Tahapan kelima menganalisis dan mengevaluai
proses pemecahan masalah, pada tahap ini pendidik

membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
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evaluasi terhadap penyelidikan dan proses yang
mereka gunakan.

Setelah  semua tahapan-tahapan  sudah
dilakukan, pada hari keempat dilakukan Posttest untuk

mengetahui hasil belajar akhir dari peserta didik.

B. AnalisisData
Analisis data pada penelitian ini terdiri dari analisis
analisis objek penelitian dan instrumen penelitian.
1. Analisis Instrumen Penelitian
Analisis ini dilakukan di soal uji coba instrumen
soal pilihan ganda yang berjumlah 40 butir soal dengan
limaopsi pilihan, kemudian 40 soal itu diujikan dikelas
yang sudah pernah mendapatkan materi gerak
parabola yaitu kelas XI IPA-A, tes uji coba instrumen
dilaksanakan tanggal 11 April 2022. Analisis
instrumen diterapkan untuk memastikan jika
instrumen reliabel, valid, mempunyai daya pembeda,
ragam tingkat kesukaran, dengan demikian soal
tersebut bisa dijadikan soal Posttestbagi kelas kontrol
dan eksperimen.
a. Uji Validitas
Uji validitas diterapkan untuk mencaritahu

kevalidan butir soal tes. Uji validitas yang
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diterapkan satu tahap. Soal yang dinyatakan tidak
lolos dalam uji validitas, selanjutnya dibuang dan
diuji daya pembeda soal dan indeks kesukaran.

Berdasarkan uji coba soal yang telah
dilaksanakan dengan menggunakan persamaan 3.1
dengan jumlah peserta uji coba, N = 30 dan taraf
signifikansi 5% didapat 7;qp¢; = 0,361 dan 1hiryng =
0,4384 . Butir soal dikatakan valid jika 1yityung >
Traber S€hingga diperoleh hasil seperti ditunjukkan
pada tabel 4.1. adapun perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 5.

Tabel 4.1 Validitas Butir Soal

No Kriteria ~ Nomor Soal Jumlah

1. Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 30
13,14,15,16,17,18,19,20,2
1,23,24,25,27,30, 37, 38,
39,40

2. Invalid 22,26,28,29,31,32,33,34, 10
35,36

Hasil dari perhitungan butir soal menunjukan
jika 10 soal tidak valid dan 30 soal dinyatakan valid.
Seluruh soal selanjutnya diuji reliabilitas, daya

pembedanya, dan tingkat kesukaran.
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b. Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas merupakan uji yang berkaitan
dengan keajegan atau ketetapan hasil pengujian.
Berdasarkan uji coba menggunakan persamaan 3.2
diperoleh 717, = 0,8829 dengan taraf signifikansi
5% dan N = 30, sedangkan hasil 134, = 0,361,
karena 177 > qpe; Sehingga bisa dinyatakan jia
instrumen soal bersifat reliabel. Perhitungan

lengkap ada di lampiran 6.

c. Tingkat Kesukaran

Tingkatan kesukaran sebuah instrumen bisa
diketahui dengan menggunakan indeks kesukaran.
Instrumen bisa disebut baik jika instrumen
memiliki tingkat kesukaran tidak terlalu sukar dan
tidak terlalu mudah. Nilai indeks kesukaran ada di
kisaran 0,00 hingga 1,00. Indeks kesukaran dapat
menunjukan gambaran tingkat kesukaran soal
(Arikunto, 2013). Perhitungan indeks kesukaran
butir soal menggunakan persamaan 3.3 dan
hasilnya ada di tabel 4.2 dan perhitungannya secara

lengkap ada di lampiran 7.
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No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Sukar 5,11,19,22,33 5
2. Sedang  2,3,4,9,10,12,1,15,17,18,2 15
0,21,23,24,25,26,27,28,2
9, 30, 31, 32, 34, 36, 37,
39,40
3. Mudah 1,6,7,8,14,16, 35, 38 8
Daya Pembeda Soal

Penggunaan analisis daya pembeda dapat

menunjukan kemampuan soal dalam

mengelompokan peserta didik dengan kemampuan

rendah dan kemampuan tinggi. Hasil perhitungan

daya pembeda soal ada di tabel 4.3 perhitungan

secara lengkap ada di lampiran 8.

Tabel 4.3 Analisis Daya Pembeda

NO  Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Sangat - 0
Baik

2 Baik 2.3,4,5,6,7,8,12,13,14,16,17 23
,18,20,21,24,25,27, 30, 37,
38, 39,40

3 cukup 1,9,10,11,15,19,22,23,26,2 11
8,29

4 Jelek 31, 32, 33, 34, 35,36 6
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Analisis Tahap Awal
Analisis tahap ini diterapkan untuk menentukan
objek yang dipilih apakah sudah sah secara statistik
sebagai objek penelitian. Analisis menggunakan data
Pretest dengan uji dua statistik yaitu normalitas dan uji
homogenitas. Hasil analisis tersebut menunjukkan jika
kedua kelompok dinyatakan homogen.
a. Uji Normalitas
Pengujian ini diterapkan untuk mencaritahu
apakah kelas sudah terdistribusi secara normal
Pengujian menggunakan uji chi-kuadrat dan

memperoleh hasil di tabel 4.4 dan tabel 4.5.

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal
Kelas eksperimen X IPA-A

No Interval Frekuensi Frekuensi relatif

kelas (%)

1 40-47 3 12

2 48-55 4 16

3 56-63 7 28

4 64-71 6 24

5 72-79 4 16

6 80-87 1 4

jumlah 25 100
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Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal
Kelas kontrol X IPA-B

No Interval Frekuensi Frekuensi relatif

kelas (%)
1 40-47 3 12
2 48-55 3 12
3 56-63 9 36
4 64-71 8 32
5 72-79 1 4
6 80-87 1 4

jumlah 25 100

Kriteria pengujian yang digunakan untuk

taraf signifikasi @« = 5% dengan dk = k — 1. Jika

X2 hitung < X*wpey  Maka data  berdistribusi

normal dan sebaliknya jika X200 = X2 apel

maka data tidak berdistribusi

normal. Hasil

pengujian normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Data Hasil Uji Normalitas Awal

Kelas X% nmg 4K X% savel Kete
rangan

Eksperimen 9,42 5 11,075 normal

(X IPA-A)

Kontrol (X 9,89 5 11,075 normal

IPA-B)
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Nilai awal pada kelas eksperimen X IPA-A
untuk taraf signifikansi 5% dengandk =6 —1 =
5 diperoleh thitung =942 dan x?,,,.,=

11,075. Menunjukkan bahwa thitung < X% iabel

sehingga data tersebut juga terdistribusi normal.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 14. Uji normalitas nilai awal pada kelas
kontrol X IPA-B untuk taraf signifikansi 5%
dengan dk = 6-1 =5 diperoleh x?;,,,,. = 9,89dan

X% iaper = 11,075 menunjukkan bahwa

X2 hitung < X*wpey  Sehingga  data  tersebut

terdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 15.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah kedua kelas (eksperimen dan
kontrol) mempunyai varian yang sama (homogen)
atau tidak. Berdasarkan hasil uji homogenitas
diperoleh data pada tabel 4.7. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16.
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Tabel 4.7 Data Hasil Uji Homogenitas Awal

No  Kelas Fritung  Fraver Kriteria
1 X IPA-A

1,30 1,98 homogen
2 X IPA-B

Karena Fjyng < Fraper makakedua varian
tersebut bersifat homogen

3. Analisis Tahap Akhir
Anallisis data akhir didasarkan pada nilai
Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis
data akhir ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas,
uji kesamaan dua rata-rata dan analisis hasil belajar

peserta didik.

a. Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas nilai akhir dapat

dilihat pada tabel 4.8 dan tabel 4.9
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Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir
Kelas eksperimen X IPA-A

No Interval Frekuensi Frekuensi relatif
kelas (%)
1 67-70 3 12
2 71-74 2 8
3 75-78 8 32
4 79-82 6 24
5 83-86 5 20
6 87-90 1 4
jumlah 25 25

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir
Kelas kontrol X IPA-B

No Interval Frekuensi Frekuensi relatif
kelas (%)
1 60-63 3 12
2 64-67 4 16
3 68-72 6 24
4 73- 76 7 28
5 77-80 4 16
6 81-84 1 4
jumlah 25 25

Kriteria pengujian yang digunakan untuk
taraf signifikasi @ = 5% dengan dk = k — 1. Jika

X2 hitung < X*wpey  Maka data  berdistribusi

normal dan sebaliknya jika )(zhitungz thabel
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maka data tidak berdistribusi normal. Hasil
pengujian normalitas dapat dilihat pada Tabel
4.10

Tabel 4.10 Data Hasil Uji Normalitas Nilai Akhir

Kelas x? hitung dk  xX%,.per Kete
rangan

Eksperimen 10,29 5 11,075 normal

(X IPA-A)

Kontrol (X 9,42 5 11,075 normal

IPA-B)

Nilai akhir pada kelas eksperimen X IPA-A
untuk taraf signifikansi 5% dengan dk =6 —1 =
5 diperoleh thitung =10,29 dan x?%,,,., =
11,075. Menunjukkan bahwa thitung < X%apel

sehingga data tersebut juga terdistribusi normal.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 16. Uji normalitas nilai akhir pada kelas
kontrol X IPA-B untuk taraf signifikansi 5%
dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh thitung = 9,42dan
X2 iaper = 11,075 menunjukkan bahwa
X2 hitung < X*wapey  Sehingga  data  tersebut

terdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 17.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah kedua kelas (eksperimen dan
kontrol) mempunyai varian yang sama (homogen)
atau tidak. Berdasarkan hasil uji homogenitas
diperoleh data pada tabel 4.11. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16.

Tabel 4.11 Data Hasil Uji Homogenitas Akhir

No  Kelas Bitung  Fraver Kriteria
1 X IPA-A

0,67 1,98 homogen
2 X IPA-B

Karena Fyjtyng < Franer makakedua varian
tersebut bersifat homogen

Uji kesamaan dua rata-rata

Uji ini bertujuan mencaritahu hasil dnila
Posttest antara kedua kelas apakah memiliki nilai
rerata yang berbeda atau sama. Jika kedua kelas
menunjukan adanya perbedaan signifikan; maka
bisa dinyatakan jika pemberian perlakuan
berbeda dapat memberikan pengaruh secara
signifikan. Hasil perhitungan data memkai uji-t
ada di tabel 4.12
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Tabel 4.12 Hasil Perbedaan Dua Rata-rata

Sumber Variansi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1951 1773
N 25 25
X 78,04 70,92
Simpangan baku (s) 4,73 5,37
Varians (s2) 22,37 28,83
r 0,898777706
thitung 2,989

Berdasarkan tabel 4.12 dengan taraf
signifikansi 5% dan dk=25+25-2=48
diperoleh tpirumg = 2,989 dan tqpe = 2,011,
karena tpitung > traver maka H, diterima yang
berarti bahwa Pertemuan Tatap Muka Terbatas
menggunakan model Problem Based Learning
efektif terhadap peningkatkan hasil belajar
peserta didik materi Gerak Parabola kelas X IPA
MA Miftahul Ulum Tahun Pelajaran 2021/2022.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 19

Analisis Hasil Belajar Peserta Didik
Peningkatan hasil belajar peserta didik
materi gerak parabola dapat ditinjau melalui

perhitungan N — Gain . Nilai rata-rata Pretest



68

kelas eksperimen 61,92 dan rata-rata Posttest 78,4
sehingga diperoleh N — Gain 0,59. Nilai rata-rata
Pretest kelas kontrol 60,20 dan rata-rata Posttest
71,48 diperoleh N — Gain 0,47

Hasil belajar peserta didik kelas eksperimen
dan kelas kontrol seperti pada lampiran 20
kemudian dapat dibuat persentase analisis hasil

belajar peserta didik seperti pada tabel 4.13

Tabel 4.13 Data Hasil Posttest

Kontrol Kategori Eksperimen
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Sangat
tinggi
2 8% Tinggi 9 36%

20 80% Sedang 12 48%
3 12% Rendah 4 16%
100% Total 100%

EffectSize

Effect Size di penelitian ini diterapkan untuk
mengukur besar kecilnya efek sebuah variabel
terhadap variabel lain. Uji ini diterapkan untuk
mencaritahu besar kecilnya keefektifan model
PBL terhadap hasil belajar siswa. Hasil Effect Size
ada di table 4.14:
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Table 4.14 Hasil EffectSize

_ Standar Effect
kelas Xgain kategori
deviasi Size

Eksperimen 0,59 10,29

0,5257 sedang
Control 0,47 9,42

Efektifitas penggunaan model PBL efektif
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
Hasil perhitungan Effect Size menunjukkan nilai
0,5257 berada dalam kategori sedang, artinya
penggunaan model PBL dapat digunakan dalam

proses pembelajaran gerak parabola.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
Pembelajaran = Tatap  Muka  Terbatas  (PTMT)
menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
efektif terhadap pengingkatan hasil belajar peserta didik
materi Gerak Parabola. Penelitian dilakukan di MA
Miftahul Ulum Mranggen, dengan sampel dua kelas yaitu
kelas X IPA-A sebagai kelas eksperimen dan X IPA-B
sebagai kelas kontrol. Materi pembelajaran yaitu Gerak
Parabola yang dilakukan sebanyak empatkali pertemuan.
Kedua kelas pada pertemuan pertama diberikan Pretest

guna mencaritahu kemampuan awal siswa. Hasil rerata
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nilai eksperimen adalah 61, 92 dan pada kelas kontrol
adalah 60, 20.

Setelah di berikan Pretest langsung dilakukan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang
sudah ditentukan pada pertemuan kedua dan ketiga.
Pertemuan keempat, disetiap kelas diberikan Posttest
untuk melihat Peningkatan hasil belajar peserta didik.
Hasil rata-rata nilai Posttest padakelas eksperimen adalah
78,04 dan kelas kontrol 71,48. Berdasarkan nilai rata-rata
Posttest setiap Kkelas menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan, hal ini dikarenakan perbedaan perlakuan
dari kedua kelas.

Berdasarkan skor rata-rata posttest dibandingkan
dengan nilai Pretest disetiap kelas mengalami
peningkatan. Hasil uji N — gain dengan peningkatan rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 0,59 dan kelas
kontrol sebesar 0,47 keduanya termasuk dalam kategori
sedang, meskipun demikian skor kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya bahwa penerapan
pembelajaran  Problem  Based Learning  dapat
meningkatkan kemampuan analisis siswa.

Hasil uji t dengan taraf signifikansi 5% dan dk =
25+ 25 — 2 = 48 menunjukkan data tp;tyng = 2,989 dan
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traver = 2,011, Karena tpityng < traper maka H, diterima
yang berarti bahwa Pertemuan Tatap Muka Terbatas
menggunakan model Problem Based Learning efektif
terhadap peningkatkan hasil belajar peserta didik materi
Gerak Parabola kelas X IPA MA Miftahul Ulum Tahun
Pelajaran 2021/2022.

Selama proses pembelajaran di kelas eksperimen
menggunakan model Problem Based Learning menjadikan
peserta didik bisa aktif menganalisa, mengidentifikasi
serta mengevaluasi masalah. PBL bisa mendukung proses
berpikir kritis, ketika pendidik diberikan permasalahan.
Peserta didik dapat mencari solusi atas masalah saat
berkelompok; dengan demikian bisa menjadika peserta
didik bisa mengevaluasi permasalahan.

Pembelajaran Problem Based Learning memberikan
peserta  didik kesempatan bekerjasama secara
berkelompok. Model PBL bisa meningkatkan kemampuan
peserta didik berargumen saat proses pemecahan
masalah sekaligus menjadikan peserta didik mempunyai
pengalaman belajar yang lebih baik. Berbeda halnya
dengan pembelajaran di kelas kontrol, peserta didik
hanya mendengarkan apa yang dijelaskan poleh guru atau

proses pembelajaran berpusat kepada pendidik. Hal ini
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menjadikan kemampuan berpikir kritis siswa tidak
maksimal dan kurang berkembang.

Berdasarkan uraian-uraian yang sudah dijelaskan
mengenai kefektifan model Problem Based Learning, bisa
dinyatakan jika PBL bisa meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sehingga hasil belajar juga
meningkat. Karakteristik pembelajaran yang memakai
PBL sangat cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran
fisika.

Penelitian yang dilakukan, untuk mengetahui
keefektifan suatu model pembelajaran dan dari
perhitungan Effect Size diperoleh hasil sebesar 0,5257
berada dalam kategori sedang sehingga dapat
disimpulkan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT)
menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik
materi Gerak Parabola di MA Miftahul Ulum tahun
pelajaran 2021/2022.

D.Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa masih terjadi kendala-
kendala dalam penelitian ini. Kendala tersebut
dikarenakan keterbatasan peneliti. Beberapa kendala

dalam penelitian ini adalah:



73

1. Keterbatasan Waktu
Penelitian ini terbatas waktu, dikarenakan kondisi
covid-19 yang melanda indonesia diberlakukan
pemberlakukan pembatasan kegiatan masyarakat
(PPKM) termasuk dalam pendidikan diberlakukan
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT), sehingga
penelitian hanya dilakukan sesuai kebutuhan.
Penelitian ini telah sesuai dengan syarat-syarat
penelitian ilmiah, meskipun dilaksanakan dalam
jangka waktuyang relatif singkat.
2. Keterbatasan Materi
Penelitian hany dilaksanakkan pada materi gerak
parabola, sehingga terdapat kemungkinan perbedaan
hasil penelitian jika model PBL diterapkan di materi
lainnya.
3. Keterbatasan Tempat Penelitian
Lokasi penelitian yang digunakan hanya di MA
Miftahul Ulum Ngemplak TA 2021/2022, dengan
demikian mungkin adanya perbedaan hasil penelitian
jika penelitian yang sama diterapkan di objek
penelitian lain, meskipun sampel penelitian telah

sesuai prosedur penelitian.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa Pembelajaran Tatap Muka Terbatas
(PTMT) menggunakan pembelajaran Problem Based
Learning efektif terhadap peningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas X IPA MA Miftahul Ulum Ngemplak
pada materi Gerak Parabolatahun ajaran 2021/2022. Hal
ini dibuktikan dengan hasil analisis uji t diperoleh
thitung = 2,989 dan  tigpe; = 2,011 Karena tpiryng >
traper Sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima,
dan dari hasil Effect Size diperoleh nilai 0,5257 berada
dalam kategori sedang maka model pembelajaran
Problem Based Learning dinyatakan efektif dalam

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan simpulan penelitian yang dilakukan,
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi guru, kemampuan memotivasi siswa sangat
diperlukan sebelum proses pembelajaran agar
dalam pembelajaran siswa dan lebih semangat

dalam mengikuti proses belajar.
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2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dikembangkan
pada materi yang lain dan dilakukan pengkajian
dalam langkah pembelajaran agar perlakuan yang
diberikan dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada pembelajaran fisika.
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Lampiran1

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba

Kelas: XI A

No Nama Peserta Kode
1 |Alfri khoerul Mustagim uc-1
2 |Amshilatul Khusna uc-2
3 Annisa Layyinatur Rohmah uc-3
4 [Arum Rahmawati uc-4
5 |Dina Nahtadia uc-5
6 Eka Hanum Khofifah uc-6
7 |Erna Dewi Sriwijayanti uc-7
8 |Gita Listrinatarina uc-8
9 |Isma Noviana uc-9
10 [jauharotun Nafisah uc-10
11 ([Kartia Dewi Anggraini uc-11
12 [Maratus Sa‘adah uc-12
13 |Maria Ulfa uc-13
14 |Maulida Ni‘matul Millah uc-14
15 |Muhammad Ufi Azka uc-15
16 |Rahmah Fadhilah Tasnim uUc-16
17 |Kurnia Aftikah uc-17
18 [siti Nur Azizah uc-18
19 [Dini Aulia Sari uc-19
20 [Kashifa Silma Diyani uc-20
21  [Muhammad Sofil Fuad uc-21
22 [Nazilatur Rohmah uc-22
23 |putri Salsabila uc-23
24 |Rizqia Afiani uc-24
25 |Rohmatul Ulya uc-25
26 |zalfa Azzahra Salim uc-26
27 [Muhammad Alex Bima Rudi uc-27
28 [Laily Nur Hidayah uc-28
29  |Hardiyanto uc-29
30 |salsabila uc-30
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Lampiran 2
Kisi-kisisoal GerakParabola
Kelas ' X
Semester : Gasal2021/2022
Mata pelajaran : fisika
No | Kompetensi materi | Indicator Jenjang soal/ nomor soal
dasar Cc1 C2 C3 C4 C5 | Cé6
1 Menganalisis Gerak 1. Peserta didik dapat 1 2,3
gerak parabola Mengidentifikasi
parabola pengertian gerak parabola.
dengan 2. Peserta didik dapat 7,37,39 | 11 4 8,38 5,6
menggunakan Menjelaskan pengertian
vektor, gerak parabola serta
berikut contoh aplikasinya dalam
makna kehidupan sehari-hari.
fisisnya dan 3. Peserta didik dapat 9,16, | 13,14, | 18,19,
penerapannya Menjelaskan konsep 29,35 15,25 | 20,23,
dalam kecepatan, jarak 27
kehidupan maksimum, waktu terjauh
sehari-hari. 4. Peserta didik dapat 12,21 10
Menerapkan konsep-
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konsep dasar gerak
parabola.

. Dapat menggambar kurva

gerak parabola

24

30

. Mengapikasikan gerak

parabola dan penerapan
konsep mengenai besaran-
besaran yang ada

28

34

32,33

. Melakukan analisis

kuantitatif untuk
persoalan-persoalan gerak
parabola

31

40

Keterangan:

C1 = pengetahuan
C2 = pemehaman
C3 = penerapan
C4 = analisis

C5 = sintesis

C6 = evaluasi
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Lampiran 3

SOAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Satuan pendidikan : MA Miftahul Ulum Ngemplak
Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Gerak Parabola

Kelas / Semester : X / Gasal

Waktu : 60 Menit

Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Petunjuk umum

1.

Bacalah do’a sebelum menjawab petanyaan dibawah ini
Tulis identitas anda kedalam lembar jawab yang telah
disediakan

Jawablah pertanyaan dengan benar dan segera kumpulkan
jika waktu sudah habis

1. Gerak parabola merupakan gerak yang memadukan antara dua gerak

yaitu....

A. GLB dan GLBB
B. GLBB dan GLBB
C. GLB danGMB
D. GLB danGLB

E. GLBB danGMB

2. Berikut karakteristik gerak parabola kecuali....

A.

Mmoo w

Lintasan geraknya berbentuk parabola

Perpaduan gerak GLB dan GLBB

Tidak terjadi percepatan gravitasi dalam gerak parabola
Kecepatan horizontal gerak parabola tidak bergantung pada waktu
pada titik tertinggi, kecepatan vertical benda bernilai 0
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Salah satu gerak parabola yaitu pada pada sumbu X mengalami....
A. GLB

B. GLBB

C. GMB

D. Gerak Vertikal Keatas

E. GerakJatuh Bebas

Pernyataan berikut ini yang merupakan ciri-ciri gerak parabola vertikal
adalah....

Berada padasumbu Y

Berada pada sumbu X

Termasuk geraklurus beraturan (GLB)

Memiliki kecepatan konstan

Mmoo w e

. BeradapadasumbuZ

Perhatikan data berikut!

1) Lintasannyaberbentuk parabola

2) Perpaduan dariduajenis geraklurus GLB dan GLBB

3) Tidak dipengaruhipercepatan gravitasidan hambatan udara
4) Jarakterjauh ditempuh dengan sudut45°

Berdasarkan data tersebut, yang termasuk dalam karakteristik gerak

parabola....
A. 1dan3
B. 1,2,dan3
C. 1,2,dan4
D. 2,3,dan4

E. 2dan4saja
Perhatikan besaran berikut!
1) SudutElevasi

2) Massa

3) Kecepatan awal
4) Volume

5) Jarak

Berdasarkan besaran tersebut yang tidak termasuk dalam besaran pada
gerak parabola....

A. 1dan3

B. 1,2,dan3

C. 2dan4
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D. 2,3dan4

E. 5saja

Contoh gerak parabola dalam kehidupan sehari- hari adalah....
Buah jatuh dari pohonnya

Melempar bola ke atas

Bola yang sedang ditending

Seorang anak berjalan

Mmoo we

Perahu menyeberangi sungai

Pada gerak parabola/ peluru, ketika bola mencapai titik tertinggi,
manakah pernyataan dibawah ini yang benar?

Kecepatan nol

Kecepatannya sin

Kecepatannya cos

Energikinetic nol

mo oW

Energi mekaniknya maksimal

Dari puncak suatu gedung, peluru ditembakkan vertikal ke atas dengan
kelajuan awal 40 m/s. Jika saat mencapai posisi 90 m diatas tanah,
kelajuan peluru yang tadi menjadi separuh dari kelajuan awalnya, maka
tinggi gedung tersebutadalah ....

A. 90m
B. 80m
C. 30m
D. 20m
E. 10m

Tiga buah peluru ditembakkan pada waktu, ketinggian dan kelajuan yang

sama. Peluru pertama ditembakkan pada arah vertikal kebawah. Peluru

kedua pada arah mendatar dan peluru ketiga ke arah vertikal ke atas.

Salah satu diantara pernyataan-peryataan berikut yang benar adalah....

A. Peluru pertama mencapai tanah paling awal dengan keljuan paling
besar

B. Peluru ketiga mencapai tanah paling akhir dengan kelajuan paling
kecil

C. Peluru pertama mencapai tanah paling awal dengan kelajuan paling
kecil

D. Peluru ketiga mencapai tanah paling akhir dengan kelajuan paling
besar
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E. Peluru ketiga mencapai tanah paling akhir dengan kelajuan yang
sama dengan kedua peluru lain

Perhatikan contoh berikut!

1) Tendangan bolayang melambung

2) Airmancur

3) Lemparan free throw pada bola basket

4) Peluru Sniper

Berdasarkan contoh tersebut yang bukan merupakan penerapan gerak

parabola pada kehidupan sehari-hariadalah....

A. 1dan3

B. 2dan4

C. 1,2,dan3

D. 4saja

E. Semuajawaban benar

Pada gerak parabola/ peluru, ketika bola mencapai titik tertinggi,
manakah pernyataan dibawah iniyang benar?

Kecepatan nol

Kecepatannya sin

Kecepatannya cos

Energikinetic nol

Moo W

Energi mekaniknya maksimal

Pemain NBA profesional Stephen Curry melakukan latihan free throw
dengan sudut elevasi 45°. Bola masuk tepat ke dalam ring basket dengan
jarak 10 m. Jika percepatan gravitasibumil0 m.s-2, maka kecepatan awal
bola adalah....

A. 1mst
B. 3m.s1
C. 5msT
D. 9m.s1
E. 10m.s-t

Pemain voli profesional Aprilia Manganan melakukan latihan serve
dengan kecepatan awal 10 m.s-1 dan sudut elevasi 30°. Tetapibola tidak
sampai ke sebrang net. Jika percepatan gravitasi bumi 10 m.s-2, maka
ketinggian maksimum yang dicapaibola adalah....

A 1m

B. 1,25m

C. 1,5m
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D. Zm

E. 2,5m

Radi menendang bola dengan sudut elevasi 45°. Bola jatuh dengan jarak
mendatar sejauh 10 m. Jika percepatan gravitasibumi 10 ms-2. Kecepatan
awal bola adalah....

A, 2ms
B. 4ms!
C. 6ms?t
D. 8ms-!
E. 10ms1?

Abi melempar bola basket dengan kecepatan 20 ms-! dengan sudut
elevasi 30°. Waktu yang dibutuhkan bola basket untuk sampai dititik
tertinggi adalah.... (g=10ms-2)

A. 1sekon
B. 2sekon
C. 3sekon
D. 4 sekon
E. 5sekon

Jika sebuah selang air menyemprot air ke atas dengan kecepatan 10 ms-1
pada sudut 15°. Berapakah jarak tempuh maksimum air tersebut....
A. 4m

B. 5m
C. 6m
D. 7m
E. 8m

Peluru A dan B ditembakkan dari senapan yang sama dengan sudut
elevasi berbeda. Peluru A dengan sudut 30° dan peluru B dengan sudut
60°. Tentukanlah perbandingan tinggi maksimum yang dicapai peluru A
dan peluru B....

A %
B. 1/3
C. %
D. 2/3
E. %

Tentukan ketinggian maksimum yang dicapai oleh sebuah bola yang
ditendang dengan kecepatan awal 5 ms-1 pada sudutelevasi37°.
A. 0,25m
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B. 0,35m
C. 0,45m
D. 0,5m

E. 0,65m

Sebutir peluru ditembakkan dengan kecepatan 49 m/s dan sudut elevasi
30°. Jika percepatan gravitasi 9,8 m/s?, maka waktu yang diperlukan
peluru untuk mencapai titik tertinggi?

A 25
B. 4,0
C. 55
D. 6,0
E. 8,5

Sebuah peluru meriam ditembakkan dengan kecepatan awal 60 m/s dan
sudut elevasi 53°. Bila g=10 m/s?, maka posisi peluru pada detik ke-1
adalah....

X=36m,y=64m

X=64m,y=43m

X=36m,y=43m

X=32m,y=32m

X=43m,y=36m

Sebuah partikel ditembakkan dari permukaan tanah, miring ke atas engan

Mmoo W

kecepatan awal v, dan sudut elevasi 37 ° terhadap horisontal. Peluru
mengenaisasaran yang tinggi 10 m berjarak mendatar 20 m dari tempat
digembakkan. Jika g= 10 m/s?, maka besar v, adalah....

A. 10m/s
B. 15m/s
C. 20m/s
D. 25m/s
E. 30m/s

Sebuah benda dilempar dengan kecepatan awal v, dan sudut elevasi 60°.
Ketika benda mencapai tinggi maksimum, jarak mendatar yang

ditempuhnya 10v3 m. Awal benda tersebutadalah ... m/s

A. 103
B. 20
C. 20V3
D. 40
E. 40V3
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Sebuah bola dilempar dengan sudut elevasi 30 ©° menempuh lintasan
seperti terlihat pada gambar

vy = 60 ms~1

t,=1s t; =25 t; =3s

percepatan gravitasi 10 m/s 2, maka perbandingan kecepatan di titik A,
B dan C adalah...

A. V25:/28:31

B. V25:V40:V45

C. V27:V28:v31

D. V28:v27:V31

E. V31:V28:V27

Sebuah batu dilempar vertikal ke atas dengan laju awal 30 m/s dari
puncak sebuah gedung yang tingginya 80 m. jika besar percepatan
gravitasi 10 m/s?, maka waktu yang diperlukan batu untuk mencapai
dasar gedungadalah ....

A 12s

B. 10s

C. 9s

D. 8s

E.7s

Sebuah batu dilemparkan keatas dengan kecepatan awal v, = V7 m/s.
Ketika sampai di ketinggian h, kecepatan v, sedangkan ketika
ketinggiannya dua kalinya, kecepatannya menjadisetengahnya. Jika g =
10 m/s? nilai h adalah....

1/20m

1/15m

3/20m

1/5m

. Yam

Sebuah bola golf dipukul dengan kecepatan 10 m/s, bersudut 30 °
terhadap horizontal. Berapa lama waktu yang diperlukan bola golf untuk

Mmoo w e

sampai ditanah lagi? Dengang= 10 m/s2
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A. 1s
B. 2s
C. 5s
D. 10s
E. 4s

Sebuah batu dilempar dari atas tebing setinggi 30 m dengan kecepatan
20 m/s berarah 30° terhadap horizontal sepertiterlihat pada gambar.

%

o T30

w

30m h

-
-
-
-

L 4

-+
X

Batu mendarat ditebing yang lain setinggi h setelah 3 s. jika x adalah

jarak antara posisi melempar dengan posisi mendarat maka
perbandingan antara h dan x adalah....

A, 1:2V3
B. 2V3:1
C. 3:2V3
D. 2v3:3
E. 12

Sebuah peluru meriam ditembakkan dengan kecepatan awal 60 m/s
dan sudutelevasi 53°. Bilag = 10 m/s% maka posisi peluru pada detik
ke-1adalah ...

. x=36m,y=64m

Xx=64m,y=43m

x=36m,y=43m

. x=32m,y=32m

Mo oW

Xx=43m,y=36m
Sebuah bola ditendang dengan lintasan seperti pada gambar di bawah
ini.
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-
-

Vo=2042m.s
a

45 -

t

Tinggi maksimum bola adalah .... (g=10 m/s?)

A. 10m
B.
C
D

10vV2 m

. 20m

. 20vV2m

E.
31. Perhatikan gambar diwah ini!

40m

Vi

Vo
60°

Sebuah peluru dengan massa 20 gram ditembakkan pada sudut elevasi
60° dan kecepatan 40 m/s seperti pada gambar. Jika gesekan dengan
udara diabaikan maka energi kinetik peluru pada titik tertinggi

adalah....

A. Ojoule

B. 4joule

C. 8VZjoule
D. 12joule
E. 24joule
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Peluru ditembakkan dengan sudut elevasi dan kecepatan awal sepert
pada gambar di bawah ini

Jarak horizontal pada ketinggian yang sama Kketika peluru
ditembakkan (R) adalah .... (sin 60° = 0,87 dan g= 10 m/s?)
A. 180m

B. 360m
C. 870m
D. 900m
E. 940m

Perhatikan gambar dibawah ini!

Dalam sebuah permainan golf, bola yang massanya 0,2 kg (g =10 m.s3)
akan dimasukkan ke dalam lubang C seperti tampak pada gambar.
Pemukul menyentuh bola dalam waktu 0,01 sekon dan lintasan B - C
ditempuh dalam waktu 1 sekon. Gaya yang diperlukan pemain golf
untuk memukul bola supaya tepat masuk ke dalam lubang C adalah....
A.20N

B. 80N

C. 120N
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D. 180N

E. 200N

Sebuah pesawatyang sedang terbang mendatar dengan laju 300 m.s1
pada ketinggian 80 meter menjatuhkan bom (g =10 m.s2).

1
'
1
Il Ay
'
1
I

Bom tersebuttepat mencapai sasaran pada jarak mendatar adalah ....
A. 800 meter

B. 1000 meter

C. 1200 meter

D. 1400 meter

E. 1600 meter

Seorang anak melempar batu dengan kecepatan 10 m/s pada arah yang
membentuk sudut 37° terhadap tanah (sin 37°= 0,6). Tentukanlah
kedudukan batu setelah 0,5 s. (Percepatan gravitasiadalah 10 m/s?).
A, 4;1,75m

B. 1,75;4m

C. 4,2.75m

D. 3;1,75m

E. 2;1,75m

Sebuah bola golf dipukul dengan kecepatan 10 m/s, bersudut 30 °
terhadap horizontal. Berapa lama waktu yang diperlukan bola golf
untuk sampai di tanah lagi? Dengan g=10 m/s2.

F. 1s
G 2s
H. 5s
[. 10s
]. 4s

Sebuah pohon mangga yang sedang berbuah berada pada jarak 10 m
dari seorang anak. Anak tersebut sedang mengincar sebuah mangga
yang menggantung pada ketinggian 8 m. Jika anak tersebut
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mengarahkan batu pada sudut 45 ° terhadap horizontal, berapa

kecepatan lemparan supaya batu mengenaisasaran? (g=10 m/s 2).

A. 10V5
B. 20V2
C. 10vV2
D. 20V5
E. 30V5

Sebuah pesawat terbang menjatuhkan sebuah paket kepada
sekelompok penjelajah yang terdampar. Jika pesawat terbang dengan
kecepatan 40 m/s pada ketinggian 100 m di atas tanah. Dimanakah
paket menyentuh tanah? (dihitung dari titik paket dijatuhkan, dengan
percepatan gravitasi 10 m/s 2

405

80V5

20V5

50V5

. 60V5

Sebuah benda dilemparkan dengan sudut elevasi 30 ° dan dengan

Mmoo W

kecepatan awal 20 m/s. Tinggi maksimum yang dicapai benda....

A. 4m
B. 5m
C. 55m
D. 6m
E. 6,5m

Peluru ditembakkan condong ke atas dengan kecepatan awal v=1,4x
10% m/s dan mengenai sasaran yang jarak mendatarnya sejauh 2 x 10°
m. Bila percepatan gravitasi 9,8 m/ s%, maka elevasinya adalah n
derajat, dengan n sebesar....

A. 10°

30°

45°

60°

90°

mY 0w

Selamat Mengerjakan :)
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Lembar Jawab

Hari

Nama

Tanggal :

Waktu

Kelas

: 45 menit

No Absen :
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Penilaian instrumen
No Soal Jawaban nilai
1 Gerak parabola merupakan gerak | Jawaban: A
yang memadukan antara dua | Pembehasan:
gerak, yaitu.... Padasumbu
A. GLBdanGLBB horizontal
B. GLBBdanGLBB merupakan GLB 1
C. GLBdanGMB dan sumbeu
D. GLBdanGLB vertikal
E. GLBBdanGMB merupakan GLBB
2 Berikut karakteristik ~ gerak | Jawaban:C
parabolakecuali.... karakteristik
A. Lintasan geraknya | gerak parabola:
berbentuk parabola
B. Perpaduan gerak GLB dan | 1)lintasan
GLBB geraknya
C. Tidak terjadi percepatan berbentuk
parabola
gravitasi dalam gerak 2) perpaduan
parabola gerak GLB dan
D. Kecepatan horizontal GLBB
gerak  parabola tidak | 3)jarakterjauh 1
bergantung pada waktu ditempuh
E. pada titik tertinggi, jgggan sudut
kecepatan vertical benda 4) massa tidak
bernilai 0 berpengaruh
terhadap sudut
elevasi selama
kecepatan
awal konstan
5) kecepatan
horizontal
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gerak parabola
tidak
bergantung
pada waktu
6) pada titik
tertinggi,
kecepatan
vertical benda
bernilai 0
Salah satu gerak parabola yaitu | Jawaban: A
padapada sumbu X mengalami.... | GLB merupakan
A. GLB kecepatan
B. GLBB disumbu 1
C. GMB horizontal pada
D. GerakVertikal Keatas titik atau posisi
E. GerakJatuh Bebas tetap
Vo, = Vg COS 0
Pernyataan berikut ini yang | Jawaban:A
merupakan ciri-ciri gerak parabola | Pembahasan:
vertikal adalah.... Ciri-ciri gerak
A. Berada pada sumbu Y vertikal keatas:
B. BeradapadasumbuX 1)kecepatan
C. Termasuk gerak lurus | pendaberubah
beraturan (GLB) secara tidak 1
D. Memiliki kecepatan teratur(GLBB)
konstan 2) berada pada
E. BeradapadasumbuZ
sumbuy
3)kecepatan
benda pada titik
maksimum=0
Perhatikan data berikut! Jawaban: C
5) Lintasannya berbentuk | Pembahasan: 1

parabola
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6) Perpaduan dari dua jenis
gerak lurus GLB dan GLBB
7) Tidak dipengaruhi
percepatan gravitasi dan
hambatan udara
8) Jarak terjauh ditempuh
dengan sudut 45°
Berdasarkan data tersebut, yang
termasuk dalam karakteristik
gerak parabola....

A. 1dan3

B. 1,2,dan3
C. 1,2,dan4
D. 2,3,dan4
E. 2dan4 saja

1) Lintasannya
berbentuk
parabola

2) Perpaduan dari
duajenis gerak
lurus GLB dan
GLBB

3) dipengaruhi
percepatan
gravitasidan
hambatan udara

4) Jarak terjauh
ditempuh
dengan sudut
45°

Perhatikan besaran berikut!
6) SudutElevasi
7) Massa
8) Kecepatanawal
9) Volume
10)Jarak

Berdasarkan besaran tersebut
yang tidak termasuk dalam
besaran pada gerak parabola....

A. 1dan3

B. 1,2,dan3
C. 2dan4
D. 2,3 dan4
E. 5saja

Jawaban: C
Pembahasan:
Massa dan
Volume tidak
termasukke
dalam besaran
gerak parabola
karena
besaranbesaran
yang termasuk
adalah kecepatan
awal, sudut
elevasi, jarak
maksimum,
ketinggian
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maksimum,
percepatan
gravitasi
Contoh gerak parabola dalam | Jawaban:C
kehidupan sehari- hariadalah.... Pembahasan:
A. Buahjatuhdaripohonnya | Bola yang
B. Melempar bola ke atas ditendang akan
C. Bola yang sedang di | memilikilintasan 1
tendang yang berbentuk
D. Seorang anakberjalan parabola
E. Perahu menyeberangi
sungai
Pada gerak parabola/ pelury, | Jawaban:A
ketika bola mencapai titik tertinggi, | Pembahasan:
manakah pernyataan dibawah ini | ketika benda
yang benar? bergeraksecara
A. Kecepatan nol parabolaberada
B. Kecepatannyasin pada ketinggian
C. Kecepatannya cos maksimum, 1
D. Energikinetic nol kecepatan pada
E. Energi mekaniknya sumbuy bernilai
maksimal nol sehingga
bendatidak
bergeraklagi ke
atas
Dari puncak suatu gedung, peluru | Jawaban:C
ditembakkan vertikal ke atas | Pembahasan:
dengan kelajuan awal 40 m/s. Jika vy = 40m/s
saat mencapai posisi 90 m diatas | p, = 1

tanah, kelajuan peluru yang tadi
menjadi separuh dari Kkelajuan

90 m(dari atas tar

v=20m/s
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awalnya, maka tinggi gedung | hy....7
tersebutadalah.... V2 = vyt —
A. 90m 2gAh
B. 80m (20)2 = (40)2—
C. 30m 2 (10)Ah
D. 20m 400 = 1600 —
E. 10m 20Ah
20Ah = 1200
Ah = 60m
hy =90 —-60 =
30m
10 | Tiga buah peluru ditembakkan | Jawaban:E
pada waktu, Kketinggian dan | Pembahasan:
kelajuan yang sama. Peluru | Urutan peluru
pertama ditembakkan pada arah | yang sampai
vertikal kebawah. Peluru kedua | ketanahlebih
pada arah mendatar dan peluru | qahuluadalah
ketiga ke arah vertikal ke atas. peluru pertama,
Salah satu diantara pernyataan- peluru kedua dan

peryataan berikut yang benar
adalah....

A. Peluru pertama mencapai
tanah paling awal dengan
keljuan palingbesar

B. Peluru ketiga mencapai
tanah paling akhir dengan
kelajuan paling kecil

C. Peluru pertama mencapai
tanah paling awal dengan
kelajuan paling kecil

peluruketiga. Hal
ini dikarenakan
peluru pertama
ditembakkan
langsung ke
tanah, sedangkan
pelurukedua
menuju ke tanah
seperti gerak
jatuh
bebas(kecepatan
arahy nol), lalu
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D.

Peluru Kketiga mencapai
tanah paling akhir dengan
kelajuan paling besar
Peluru ketiga mencapai
tanah  paling  akhir
dengan kelajuan yang
sama dengan kedua
peluru lain

peluruketiga
menempuh jarak
yang lebih jauh
sebab
ditembakkan
vertikal ke atas.
Sementaraitu
dengan hukukm
kekekalan energi
mekanik, kita

dapatmengetahui
bahwa ketiganya
akan memiliki
kelajuan yang
sama ketika
mencapaitanah
11 | Perhatikan contoh berikut! Jawaban: D
5) Tendangan bola  yang | Pembahasan:
melambung Karena peluru
6) Airmancur sniperyang
7) Lemparan free throw pada | ditembakkan arah
bola basket geraknya tidak
8) Peluru Sniper membentuk
Berdasarkan contoh tersebut yang | parabolatetapi 1

bukan

merupakan penerapan

gerak parabola pada kehidupan
sehari-hariadalah....

O 0w

1dan3

2 dan4

1, 2,dan 3
4 saja

garis lurus saja.
Sedangkan contoh
yang lain arah
geraknya
membentuk gerak
paraboladan
memenuhi
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E. Semuajawabanbenar karakteristik
gerak parabola

12 | Joko menendangboladengan sudut | Jawaban: D
elevasi 45 °. Bola jatuh dengan | Pembahasan:
jarakmendatar sejauh 5m. jika | x = vy?sin2ax1/
percepatan gravitasibumi 10m/s?, g
kecepatan awal bola adalah.... 5=

A. Sm Vo2 sin(2x45)x1/
B. 5V3 10 1
C. 502 5=
D. 52 v425in(90)x1/10
E. 25 5 = vy x1x1/10
50 =v,?
vy =+/50 =
5v2m/s

13 | Pemain NBA profesional Stephen | Jawaban:E
Curry melakukan latihan freethrow | Pembahasan:
dengan sudut elevasi 45°. Bola | 9 = 45°
masuk tepat ke dalam ring basket | g =10 ms=2
denganjarak 10 m. Jika percepatan | y =10 m
gravitasi bumil0 m.s-2, maka _vbsin20 1
kecepatan awal bola adalah.... g

A 1mst 10m

B. 3m.s1 v3 sin 2(45°)
C. 5mst =~ 10ms2
D. 9m.s1 v3 =100ms™t
E. 10 m.s! vy =10ms™!

14 | Pemain voli profesional Aprilia | Jawaban: B
Manganan melakukan latihanserve | v, = 10 ms™?!
dengan kecepatan awal 10 m.s-1 | g = 30° 1
dan sudut elevasi 30°. Tetapi bola |y _ . ...?

tidak sampai ke sebrang net. Jika
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percepatan gravitasi bumi 10 Vomaks = v§ sin 26
m.s-2, maka ketinggian maksimum 9
. . (10ms~1)%s5in?(30°)
yang dicapai bola adalah.... P —
A 1m = 1,25m
B. 1,25 m
C. 1,5m
D. 2m
E. 2,5m
15 | Radi menendang bola dengan | Jawaban:E
sudut elevasi 45°. Bola jatuh | Pembahasan:
dengan jarak mendatar sejauh 10 | g = 45°
m. Jika percepatan gravitasi bumi | g =10 ms?
10 ms-2 Kecepatan awal bola | x =10 m
adalah.... Dit: v ... ?
A 2mst _vsin26 1
B. 4ms1 9
C. 6ms-1 10m=
D. 8ms1 vg sin 2(457)
10ms?
E. 10 ms* v3 =100ms™?!
vy =10m
16 | Abi melempar bola basket dengan | Jawaban: A
kecepatan 20 ms-! dengan sudut | Pembahasan:
elevasi 30°. Waktu yang | vy=20ms
dibutuhkan bola basket untuk | g = 3(°
sampai dititik tertinggi adalah... g
(g=10ms-2) ; _ vosin® _ 1
A. 1sekon Ymalz g
B. 2 sekon 20ms~!sin30° _ 1s
10ms =2
C. 3sekon
D. 4 sekon
E. 5sekon
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17 | Jika sebuah selang air menyemprot | Jawaban: B
air ke atas dengan kecepatan 10 | Pembahasan:
ms-1 pada sudut 15°. Berapakah | § =15°;
jarak tempuh maksimum air | y; =10 ms™!
tersebut.... x .2 1
A 4m x:v%sinzez
B. 5m g
C. 6m (10ms~1)?sin2(15°)
-2 -
D. 7m 10 ms
5m
E. 8m
18 | Peluru A dan B ditembakkan dari | Jawaban: B
senapan yang sama dengan sudut | Pembahasan:
elevasi berbeda. Peluru A dengan | , = 30°
sudut 30° dan peluru B dengan | 9, = 60°
sudut 60°. Tentukanlah |ya
perbandingan tinggi maksimum |72
. . vgsin 0 A
yang dicapai peluru A dan peluru |y, _ ~ 29 1
B.. yp  Yosinfp
2g
A Y sin?(30°)
B. 1/3 sin?(60°)
C. % =21
D. 2/3 a3
E. %
19 | Tentukan ketinggian maksimum | Jawaban: C
yang dicapai oleh sebuah bolayang | Pembahasan:
ditendang dengan kecepatan awal | v, = 5ms™!
5 ms-1 padasudutelevasi37°. 0 = 37°
A. 0,25m Vmaicz - ? 1
B. 0,35m __v}sin26
C. 045m Ymakz ="
D. 0,5m _ Ems™D)?sin*(37)
2.10
E. 0,65m 2
= B2% = 045m

20
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20 | Sebutir  peluru ditembakkan | Jawaban: E
dengan Kkecepatan 49 m/s dan | Pembahasan:
sudut elevasi 30°. Jika percepatan vy, = v,Ssinf
gravitasi 9,8 m/s?, maka waktu v = 4951
yang diperlukan peluru untuk Y 2
mencapai titik tertinggi? vy, = 0m/s 1
A 25 Sehingga,
B. 4,0 Uy, = vy — gt
C. 55 0= §_ (9,8)t
D. 6,0 £=25
E. 85
21 | Sebuah peluru meriam | Jawaban: C
ditembakkan dengan kecepatan | Pembahasan:
awal 60 m/s dan sudutelevasi 53°. | x = Vo, Cosat
Bilag=10m/s? maka posisi peluru | . — ¢0 cos 53°¢
padadetik ke-1 adalah.... x =60.0,6
A. X=36m,y=64m x =36
B. X=64m,y=43m
C. X=36m,y=43m y=v, sinat— 1
D. X=32m,y=32m 1/2gt2x
E. X=43m,y=36m
y =
60 sin53°.1 —
1/2.10.1?
y =60x0,8 -5
y=48—-5=
43m
22 | Sebuah partikel ditembakkan dari | Jawaban:D
permukaan tanah, miring ke atas | Pembahasan:
engan kecepatan awal vy dansudut | x = v, cos at 1

elevasi 37 ° terhadap horisontal.
Peluru mengenai sasaran yang

20 =wvycos 37t
20 =1v,.0,8.t
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tinggi 10 m berjarak mendatar 20
m dari tempat digembakkan. Jika
g= 10 m/s?, maka besar v,
adalah....

voxt =200/8

25m....persamaa

y =vytsina —

A. 10m/s 1/2gt2

g_ %gzﬁ 10 = 25 sin37 —

D. 25m/s 1/2x10xt?

E. 30m/s 10 = 25x0,6 —
5t2
5t2=15-10
5t2=5
t2=1
t=1s

23 | Sebuah benda dilempar dengan | Jawaban:B
kecepatan awal v, dan sudut | Pembahasan:
elevasi 60°. Ketikabendamencapai | , — lxm
tinggi maksimum, jarak mendatar i po? sin2a
yang ditempuhnya 10v/3 m. Awal |* =27 4
bendatersebutadalah... m/s 10v3 = l.ﬁg 1

A. 10V3 2" 10

B. 20 vo2 =400

C. 203 vy = 20m/s

D. 40

E. 40v3

24 | Sebuah bola dilempar dengan | Jawaban:E
sudut elevasi 30 ° menempuh | Pembahasan:
lintasan seperti terlihat pada | Vx = voc0s6 =
gambar 60 cos 30° = 1
1
603

v, = 30V3m/s
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H
n=lst=25 =35

percepatan gravitasi 10 m/s? ,
maka perbandingan kecepatan di
titik A, B dan C adalah...

\/ﬁ:m:\/f’)l
\/ﬁ:m:\/45
m:\/ﬁ:\/Bl
V28:/27:4/31
V31:v28:27

Mmoo we

v, = Vysinf —
gt = 60sin30° —
10t

v, = 30— 10¢

v, (1) =30 -
10(1) = 20m/s
v,(2) =30 -
10(2) = 10m/s
v,(3) =30 -
10(3) = 0m/s

v =12+ 1,2()
vy =
U2+ vyzili =

(30V3)2 + 202 =
V3100

Up

VU2 + vy2(25 =
(30vV3)2 + 102 =

V2800

Ve =
VUt + vy2(35 =

(30V3)2 + 02 =

B

2700
Perbandinganny a:

V3100: v2800: v27(

=V31:28:27
25 | Sebuah batu dilempar vertikal ke | Jawaban:D

atas dengan laju awal 30 m/s dari




110

puncak sebuah gedung yang
tingginya 80 m. jika
percepatan gravitasi 10 m/s? ,
maka waktu yang diperlukan batu
untuk mencapai dasar gedung

besar

adalah....
A. 12s
B. 10s
C. 9s
D. 8s
E. 7s

Pembahasan:

Y =Yo t+Vot—
0=30+30t—
~(10)¢?

0 =80+30t —
5t?
5t2—-30t—80 =
0
t2—6t—16=0
t-8)(t+2)=0

T=8 dant=-2
26 | Sebuah batu dilemparkan keatas | Jawaban:B
dari tanah batu tersebut mencapai | Pembahasan:
ketinggian h dalam 2 selang waktu | v, = v, — gt
yaitu 2 sekon dan 4 sekon. Berapa | 0 = v, — (10)(2)
tinggi maksimal yang dicapaibatu? _ 20m
Vo =
A. 10m S 1
h — Vo~
B. 20 m maks — 29
C. 30m h _ 202 _
D. 40m maks = 2@0)
400
E. 50m Ronaks = 5 =
20m
27 | Sebuah bola golf dipukul dengan | Jawaban:A
kecepatan 10 m/s, bersudut 30 ° | Pembahasan:
terhadap horizontal. Berapa lama | , _ 2%sina
; g
waktu yang .dl.perlukan pola golf  _ 2x10xsina0 1
untuk sampaidi tanah lagi? dengan =710
g=10m/s?. ¢ =10

A 1s

10
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B. Zs
C. 5s
D. 10s
E. 4s
28 | Sebuah batu dilempar dari atas | Jawaban:A
tebing setinggi 30 m dengan | Pembahasan:
kecepatan 20 m/s berarah 30 ° | v, = v, =
terhadap horizontal seperti terlihat vy cos 30° =
pada gambar. 1 _
20(;V3) =
ek . 10v/3m/s
.'\\‘ voy =
30m o —:_ v, sin30° =
| 1
i 20 (E) = 10m/s
¥ - ' X = V.t 1
Batu mendarat ditebing yang lain = (10\5)(3) -
setinggi h setelah 3 s. jika x adalah 30V3m
jarak antara posisi melempar | Y =Yo T Uyt +
dengan posisi mendarat maka | qt?
perbandingan antara h dan x| h =30+
adalah.... (10)(3) +
A. 1:2V3 1_ 2
5 231 5 (=10)(3)
: : h=30+30-
C. 3:2v3 45 = 15m
D. 2v3:3 h_ 15 _ 1
E. 1:2 x  30V3  2V3
29 | Sebuah peluru meriam Jawaban: C
ditembakkan dengan kecepatan Pembahasan:

awal 60 m/s dan sudutelevasi 53°.
Bilag =10 m/s? maka posisi
peluru pada detik ke-1 adalah ....

X =vy cosat
x = 60cos 53°t
x =60.0,6
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x =36

A. x=36m,y=64m

B. x=64m,y=43m Yy =vg sinat—

C. x=36m,y=43m 1/2gt?

D. x=32m,y=32m y=

E x=43m,y=36m 60 sin53°.1 —
1/2.10.12
y =60x0,8 -5
y=48—-5=
43m

30 | Sebuah bola ditendang dengan | Jawaban:C
lintasan seperti pada gambar di | Pembahasa:
bawah ini. Romaks =
vo?sin’a _
/ 29
(20V2)%sin?45°
2(10)
2 2
Vo=20{2m.s = —(800)(0'5\/_)
o 20
45 2 _ ﬂ 1
' 20

Tinggi maksimum bola adalah ....

(g =10m/s?)

10m
10v2m
20m
20vV2m
40 m

Mo 0w >
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31

32

Perhatikan gambar diwah ini!

Vo

60°

Sebuah peluru dengan massa 20
gram ditembakkan pada sudut
elevasi 60° dan kecepatan 40 m/s
seperti pada gambar. Jika gesekan
dengan udara diabaikan maka
energi kinetik peluru pada titik

tertinggi adalah....
A. Ojoule
B. 4joule
C. 8V2joule
D. 12Zjoule
E. 24joule

va=100m/s_

Peluru ditembakkan dengan sudut
elevasi dan kecepatan awal seperti
pada gambar di atas. Jarak
horizontal pada ketinggian yang
sama ketika peluru ditembakkan
(R) adalah....(sin60°=0,87dang =
10 m/s?)
A. 180m

Jawaban:B
Pembahasa:

Uy = VCOS &

= 40. cos 60°
=40.2 = 20m/s
Energi kinetik
dititik tertinggi:
E, = %mvx2

= ~x0,02x20?

=4 joule

Jawaban:C

Pembahasan:

R = vo2sin 2a
g

R =
10

R =1000x0,87 =

870m

1002sin(2.30°)
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B. 360m
C. 870 m
D. 900m
E. 940m
33 | Perhatikan gambar dibawah ini! Jawaban:E
Pembahasan:
X =VyCos a
5 =vycos 60°
5= vox%
vy = 10m/s
Dalam sebuah permainan golf, bola
yang massanya 0,2 kg (g= 10 m.s-2) | [ =Ap
akan dimasukkan ke dalam lubang C | FAt = mAv
seperti tampak pada gambar. | Fx0,01=
Pemukul menyentuh bola dalam | 0,2x(10 —0) 1
waktu 0,01 sekon dan lintasanB -C | 0,01F =2
ditempuh dalam waktu 1 sekon. | F = 200N
Gaya yang diperlukan pemain golf
untuk memukul bola supaya tepat
masuk ke dalam lubang C adalah....
A.20N
B. 80N
C. 120N
D. 180N
E. 200N
34 | Sebuah pesawat yang sedang | Jawaban:C
terbang mendatar dengan laju 300 | Pembahasan: )

m.s-1 pada ketinggian 80 meter
menjatuhkan bom (g = 10 m.s-2).

s =vot+1/2at?
h =%gt2
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3%55. 80=%x10xt2
‘ t2=16
t=4
X = vxt
x =300x4 =
Bom tersebut tepat mencapai 1200 m
sasaran pada jarakmendatar
adalah ....
A. 800 meter
B. 1000 meter
C. 1200 meter
D. 1400 meter
E. 1600 meter
35 | Seorang anak melempar batu | Jawaban:A
dengan kecepatan 10 m/s pada | Pembahasan:

arah yang membentuk sudut 37 °
terhadap tanah (sin 37 °= 0,6).
Tentukanlah kedudukan batu
setelah 0,5 s. (Percepatan gravitasi
adalah 10 m/s?).

A. 41,75 m
1,75;4 m
4;2.75m
3;1,75m
2;1,75m

Mmoo W

Vy = Vg COS @ =
(10)(0,8) = 8m/s
vy, =V, sina —
gt =(10)(0,6) —
(10)(0,5) =6 —
5=1m/s
Kecepatan dan
arah gerak

= VBT IE =
V65 m/s
Kedudukan batu
setelah 0,5s
X=vyt=
(8)(0,5) = 4m
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Yy =vo,t—
Y2917 =
(6)(0,5) -1/
2(10)(0,5)? =
1,75m
36 | Sebuah bola golf dipukul dengan | Jawaban:A
kecepatan 10 m/s, bersudut 30 ° | Pembahasan:
terhadap horizontal. Berapa lama | ; — 2¥osina
waktu yang diperlukan bola golf mngsin 20
untuksampaidi tanahlagi?dengan [t ==~
g=10m/s2. ¢ =10 1
A 1s 10
B.2s
C. 5s
D. 10s
E. 45
37 | Sebuah pohon manggayangsedang | Jawaban:A
berbuah berada pada jarak 10 m | Pembahasan:
dari seorang anak. Anak tersebut Vo, = Vo COS @ =
sedang mengincar sebuah mangga Vo COS 45° =
yang menggantung pada |1
ketinggian 8 m. Jika anak tersebut 5\/2_170 )
mengarahkan batu pada sudut 45° | Yoy = VoSIN® =
terhadap  horizontal, berapa | VoSin45° = 1
kecepatan lemparan supaya batu 1\/2_170
mengenai sasaran? (g=10 m/s?). i — vy t
o i
20 10V2
C. 10v2 b= o = o
D. 20V5 B 1
E. 30V5 Y= oyt
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8 ::%\ﬁivo_lgiz._
1

Vo
10V2
E_(____)2

Vo
vy =10m/s

38 | Sebuah pesawat terbang | Jawaban:B
menjatuhkan sebuah paket kepada | Pembahasan:
sekelompok  penjelajah  yang | y = Vo, t+ gt?
terdampar. Jika pesawat terbang ~100 =0-1 (10)¢?
dengan kecepatan 40 m/s pada 2
ketinggian 100 m di atas tanah. | { = 2V5s
Dimanakah paket menyentuh | Jarak paket
tanah? (dihitung dari titik paket | menyentuhtanah 1
dijatuhkan, dengan percepatan | relatifterhadap
gravitasi 10 m/s?. titik mulai

A. 4045 dijatuhkan:
B. 805 X =vy t=

C. 205 (40)(2v5) =
D. 50V5 80v5m

E. 60V5

39 | Sebuahbendadilemparkandengan | Jawaban:B
sudut elevasi 30 ° dan dengan | Pembahasan:
kecepatan awal 20 m/s. Tinggi | _ Yo’sin6
maksimum yang dicapaibenda.... W;‘;is(sinmo)zzg

g' ;Lm = 2x10 1
. 5m 12

C. 55m :%

D. 6m _ 100 _

E. 65m 20

40 | Peluru ditembakkan condong ke | Jawaban:C 1
atas dengan kecepatanawalv =1,4 | Pembahasan:
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x 103 m/s dan mengenai sasaran
yang jarak mendatarnya sejauh 2 x
10° m. Bila percepatan gravitasi 9,8
m/s?, maka elevasinya adalah n
derajat, dengan n sebesar....

A. 10°
30°
45°
60°
90°

moow

vo2sin26
g

. X.
sin28 = —‘Z
Vo

sin20 =
(2x105)(9,8)
(1,4x103)?
19,6x10°
1,96x106

sin260 =1

26 =sin"1(1)
260 =90°

6 = 45°

X =

sin26 =

jumlah benar
4

Rubrik penilaian : x10




Lampiran 4

ANALISIS VALIDITAS, RELIABILITAS, TINGKAT KESUKARAN, DAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA

Nomor Soal. 5 | FETERANGAY
No NamaPeserta 12 [ 3 [ 45 [ 6789 [0 [0 [ [w][s]t6[ 1] 18]® ]2 2] 23 ][u]2s]2% 2 [2]m][w]s[sw][38][s]s3s %5 ]n6]n][wn elompok
) I I O O A AW 0 ) kelas
1 cl ool o o oo e oo e fo oo a o e oo oo ao oo oo efol o] ]n ) 75 AT
2 PO AN AN O A A A AN A A N A A AN A AN A A A A A AN A A A O A AN A A A A I I »
3 T N N ) S S A ) R O A I I Y A 31
4 o [ [ oo o oo e e fo e o e e e e o e v [o v o[t oo o[ttt ]1 »
5 |Dinatishadia t o[ [ oo e [ a [ttt oottt a0ttt 1|11 3
6 FI N O O U I S O N I I Y A )
7 T O A N O A I I A I A AN I O A O O A I O [
5 TN N I A A I O O A A N 3
9 JimaNoviena FN N O O S O O S A O A A I I Y O ) 3t
10 T O S ) S O I O O O A I I O OO 3
1 TN I A I I A T W O O N O O A A I T A O A AN B
2 |MaratusSada TN T T O U O A T O S O A A O O O A I A A A A A IO O IO 7
13 |Mariallf T I T I A S T T N A S N A AN AN A A 2
14| Maulda ¥ matul Milah T T T T T N S A O N A I N O 35
15 [Rahmah Pl Tasnim FI I FI I A [ 1 P T A I 1 P T A I PR I I FI T T N A ) 36
16 [Mubammad f ke P I T T A P ) 1 T I N A ) 1 P I O T I I T oo ol i]o 7
26 iy Nur Hidayah [ I P T [ 0 T T T I 1 P IS ST I T PR I I FR N N I A A ) 21
17 [KumiaAfkah [ O T I I T 1 PR O T I ) 1 T I A I Y PR I B Y FI I N N A A ) 1
18 [SiNordvinah T [ I T T 1 F I O T ) 0 F I I N B PR I B [N I I AT T O I 18
19 [Dini Al Sar o o [t ool oo Tt oo ol 1ol olalo ot v loltlolalt oo ot [t ol it lololt oot ][0o]0 1 0
0 c o T To o o oo o oo ool v oo o oo oo v v v oo v oo+ v a3l 0 50
21 c o o To oo o o oo oo ool o o v ool To oo v ol v oo ool ool v [ol+l1[0o]0 1 0
2 |NariaturRofmah o o [ To oo T o oo fo o oo o Fo o oo oo oo oo v ool o vl ool o+ ool 0o]i]1 15 315
3 [puriSaabil [ I O T A 1 FI I A I N T I R 1 o [ [o o[ o1 P 1 )
4 [Raga Afai [ I T T T A ] N T T O N S I I 1 o o [ 1 oo lol 1o o o 1 )
5 [Robmatl Uya 10 T I B o O T O B B P I I 1 FI I I O O A o[ 1 05
7 P [ I I 1 FI N O O I B P I I 0 TN I I O A I I A A T 17 05
8 |Muammad A T [ I R o C I N I O [ I N 1 FN N N T A A AN O I [ 16 )
2 [Hardyano o To o oo o oo oot o oot ool il oot ool o1 lolalolo oo 11l o]lo]l1]o 1 0
0_|slsabia Tl o o folo {1 fol v T i ol oo 1t ool oot ot [t ]ololololt ottt 1 ]o]o]lol1]o]1 18 15
jumiah benar afw[w s [ s [a|afa|wfalofofala{vw|a|laloo[vfw]o[w[w|v|w|w|v|s|n|ls|2|s|2|s|s|v|a|ls|s]| 18125
£ [Rbitung 04995 05476 04666 04025 12816 02859 | 016310 it
3 [Rae o36t | o361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 036t | 036t | o3en | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 06t | 036t | o361 | 36t | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 036t | 036t | w36t | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 06t | 036t | 0361 | 36t 0361 | 25 s
validias valid | vaid | valid | vald | vald | valid | valid | vaid | vld | vaid | vaid | vaid | vald | vald | vald | valid | valid | vaid | valid | vaid | vaid | il | vald | vald | valid | ivait | vld | invald | il | valid | il | il | invalid | v | ivaid | vl | vl | valid | valid | valid | it varia | variantotal
5 |vriansi 0 02069 16995 0 99] 02069 |0 02069 0221670 123( 02069 | 02069 | 02069 |0 8825123153 | 6342857143
dpta
£ velabiltas TIDAKRELIABEL
A b alwlw|s|s | s|s|a|s|lo|ofw|la|z|w|s|a|lo|s|v|s|s|v|s|v|y|s gl v |a e |a|u|w|w|n|ln]s
g il
H is 0 [ 30 [0 |0 [ 30 | 30| 30| 30 |30 [ s | [ [ 3o | 3 |30 | 30 |3 | s |30 [0 [0 | 3| 30 | 3 | 3| 3 |30 [0 | % |3 [ 3| | 3|0 |n %) 000w %
3 v [ 05 [ozsss7|o7see7|0zeeer| 08 | 06 [osessr| 03 [oewm| o7 [ormsm| 06 [ozsser| 07 |osess| 03 [oseswr| 0 | 03 [osess7| 06 [os 06 07 [ozsse| 07 | 08 | os |ossm|ozessrfossm| 05 | Mas
s ateria mudah | sedang | sedang | sedag | sukar | mudah | mudah | mudah | sedang | sedang | sukar | sedang | sedang | mudah | sedang | mudah | sedang | sedang | sukar | sedang | sdang | suar | sedang | sedan | sedan | sedang | sedang | sdang | sedang | seang | sdng | sedang | sukar | sedang | mudah | sedang | sedang | mudah | sdang | sedag | i
s
P ) v 1| 1|1 | s 7 1o |1 [ 7 06667 08 | 08 | 08 0 08 [03s333| 08 1 min
£ " 6 | ot w6 | 05 | 06 | 04 | 0de667] 067 0% N | o 2 | 06 | o4 | o4
H [} 033333 046667| 04 [nse667| 04 | 04 | 04 | 04 [0 04 {osssr| 04 [o 04 04 [o13333[o. rm|osmfom| 06 | 04 N30
s INTERPRETASI | cukup | bak | bak | bak | bak | bak | bak | bak | culup | cukup | cubup | bak | bak | bak | cukup | baik | bak | bak [ culup | bak | bk | cukup | cukup | bak | bak | cukup | baik | cokup | cukup | ok | ol | ek | jelek | jelek | jeek [ jelek | bak | baik | baik | baik
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Lampiran 5
Perhitungan Validitas Soal Uji Coba
Rumus:

ro o= NExy-(E)Ey)

T JINE - E BN Ty2 -y D)
Keterangan:

Ty = koefisien korelasi tiap item
N=banyaknyaresponden uji coba
X = jumlah skor item

Y = jumlah skor total

Kriteria:
Apabilary,, >1,e] maka butir soal valid

Perhitungan:

120

Contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 1, untuk butir

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh

data dari tabel analisis butir soal.

No Kode X y x? y? Xy
1 UC-1 1 30 1 900 30
2 ucC-2 1 28 1 784 28
3 ucC-3 1 31 1 961 31
4 UC-4 0 28 0 784 0
5 UcC-5 1 36 1 1296 36
6 UC-6 1 30 1 900 30
7 uc-7 1 30 1 900 30
8 ucC-8 1 36 1 1296 36
9 uc-9 1 31 1 961 31
10 UC-10 1 38 1 1444 38
11 UC-11 1 33 1 1089 33
12 UC-12 1 27 1 729 27
13 UC-13 1 32 1 1024 32
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14 UC-14 1 35 1 1225 35
15 UC-15 1 22 1 484 22
16 UC-16 1 36 1 1296 36
17 UC-17 0 18 0 324 0
18 UC-18 1 18 1 324 18
19 ucC-19 0 16 0 256 0
20 UC-20 1 20 1 400 20
21 UC-21 1 16 1 256 16
22 UC-22 0 15 0 225
23 UC-23 0 16 0 256
24 UC-24 0 16 0 256
25 UC-25 1 17 1 289 17
26 UC-26 1 17 1 289 17
27 UC-27 1 16 1 256 16
28 UC-28 0 21 0 441 0
29 UC-29 1 16 1 256 16
30 UC-30 1 18 1 324 18
jumlah 23 743 23 20225 613
(TX)2 529 cY)? 552049
NYXY-(XX)XY)

Ty = JINS X2 -G 02N 212 —(27)F)

(30x613)—(23x743)

ey = J{(30x23)-529}{(30x20225)-552049}

1301

Txy = [(161)(54701)
Tyy = 0.4384

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=30 diperoleh 7= 0.361

Karena ytung > Ttavel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item
tersebut Valid
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Lampiran 6

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba

Rumus:

n Y si?
m =G0 -5
Keterangan:

rq1 = reliabilitas tes bilangan
n = jumlah butir pertanyaan
s;% = varian butir
s¢2 = varian total

Kriteria:
Interval Kriteria
11 <0,2 Sangat rendah
02<1r,<04 Rendah
04<1r,<06 Sedang
0,6<1r4<08 Tinggi
0,8<nr1 <10 Sangat tinggi

Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh:
n =30

n ZS.Z
n = (A _ZS:Z)

40 8.825123153
fi1 = oD~ G zasras)

11 = 0,88294

Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 30 diperoleh ri,pe;= 0.361
Karena 7hitung > Traner, maka dapat disimpulkan bahwa butir
item tersebut Reliabel. Nilai koefisien korelasi tersebut pada
interval 0,8-1,0 dalam kategori sangat tinggi
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Lampiran7
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji coba
Rumus

—Ib

p=7

keterangan:
P = Indeks Kesukaran

Jb = banyaknya peserta tes yang dapat menjawab betul butir soal
Js = jumlah pesertates

Kriteria:

Interval IK Kriteria
0.00sP<0.03 Sukar
0.30<P<0.70 Sedang
0.70<P<1.00 Mudah

Perhitungan

Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal
instrumen pemahaman konsep nomor 1, untuk butir selanjutnya
dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel
analisis butir soal.

Kode
UC-1
UC-2

ucC-3

UC-4

UC-5

UC-6

UC-7

ucC-8

ucC-9

UC-10

UC-11

w
ES
]
S

== z
oy = ST S R (S (500 B KO8 DSl ol P
I R R E




12 UC-12 1
13 UC-13 1
14 UC-14 1
15 UC-15 1
16 UC-16 1
17 UC-17 0
18 UC-18 1
19 UC-19 0
20 UC-20 1
21 UC-21 1
22 UC-22 0
23 UC-23 0
24 UC-24 0
25 UC-25 1
26 UC-26 1
27 UC-27 1
28 UC-28 0
29 UC-29 1
30 UC-30 1
Rata-rata 23
_ 2
30
P=0.7667

124

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat

kesukaran yang mudah
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Lampiran 8
Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba

Rumus:

B, Bp
D ——a _Z2b
Ja ]b

Keterangan:

D = Daya pembeda

B, = jumlah skor pada butir soal pada kelompok atas
Bp,=jumlah skor pada butir soal pada kelompok bawah
Ja = banyaknyasiswa pada kelompok atas

J» = banyaknya siswa pada kelompok bawah

Kriteria:
Interval D Kriteria
0.00 <D <0.20 Jelek
0.20 <D <0.40 Cukup
0.40 <D <0.70 Baik
0.70 <D <1.00 Baik sekali

Perhitungan:

Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal
instrumen pemahaman konsep nomor 1, untuk butir
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh
data dari tabel analisis butir soal.
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Kelompok Atas Kelompok bawah
No Kode Skor No Kode skor
1 uc-1 1 1 Uc-16
2 uc-2 1 2 uc-17 0
3 uc-3 1 3 uc-18 1
4 uc-4 0 4 uc-19 0
5 uc-5 1 5 uc-20 1
6 uc-6 1 6 uc-21 1
7 uc-7 1 7 uc-22 0
8 uc-8 1 8 uc-23 0
9 uc-9 1 9 uc-24 0
10 uc-10 1 10 uc-25 1
11 uc-11 1 11 uc-26 1
12 uc-12 1 12 uc-27 1
13 uc-13 1 13 uc-28 0
14 uc-14 1 14 uc-29 1
15 uc-15 1 15 uc-30 1
Jumlah 14 jumlah 9
14 9
15 15
=0.934-0.6
=0.334

Berdasarkan kriteria, makasoal no 1 mempunyai daya pembeda

yang cukup



Lampiran 9

Daftar Nama Siswa Kelas Penelitian

Kelas: X IPA A (Eksperimen)
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No | Nama Kode
1 | Ahmad Maulana E-1
2 | Ahmad Najih E-2
3 | AidaDurrotul Muqoffa E-3
4 | Azzahra Richatul Misky E-4
5 | Fajar Sakti Maulana E-5
6 | Faridhotul Hidayah E-6
7 Hanika Salsa Billa E-7
8 | LianaLutfiyatul Hidayah E-8
9 | Lianatul Azizah E-9

10 | NailalHudha E-10

11 | NasywaBilqis Az Zahra E-11

12 | NurAziz E-12

13 | Nur Shofi Syarifah E-13

14 | Putri AnabillaItsnaeni E-14

15 | Rafi Akmalul Amal E-15

16 | Reina Syafaqotul Chabibah E-16

17 | Rifatul Khamidiyah E-17

18 | Rifqi Auliya’ E-18

19 | Rizka Amalia E-19

20 | Seli Lafi Nikmati E-20

21 | SilvinaZulfa E-21

22 | Siti Aisyah E-22

23 | Tika Aulia Sari E-23

24 | Wahdiyatul Ma'Arif E-24

25 | Ahmad Bahtiar E-25




Kelas: X IPA B (kontrol)
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No | Nama Kode
1 Ahmad Samsul Karis K-1
2 | Ahmad Zaki K-2
3 | Anaatika Rahma K-3
4 | Durrotun Nafisah K-4
5 Kva Zulviana K-5
6 | Frisca AnggraKni K-6
7 | Hardiyanto K-7
8 | Ikhwan Aji Ginanjar K-8
9 Khoiru Annan K-9

10 | Kurnia Aftikah K-10

11 | LailatusSa‘adah K-11

12 | LailiNur Hidayah K-12

13 | Muflihatul Ainiyah K-13

14 | Muhamad Alka Bima Rudi K-14

15 | Muhamad Riza Nasrullah K-15

16 | Muhammad Dwi Putra Apriliyanto K-16

17 | Muhammad Muslih Hidayatullah K-17

18 | Nabilatun Nisa K-18

19 | Nafisa Choirun Nisa K-19

20 | NurAfifah K-20

21 | Nur Awaliyatun Hasanah K-21

22 | Salsa Bila K-22

23 | Syal Sabila K-23

24 | Wafiq Azizah K-24

25 | Anton Rorin Pandu K-25




Lampiran 10

Silabus Gerak Parabola

Satuan Pendidikan :SMA/ MA

Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas / Semester : X/Ganijil

Tahun Pelajaran :2021/2022
No Kompetensi Inti
Ki-1 | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotongroyong),

KI-2 | santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
KI3 | jimu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
Kl4 memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

129




130

Kompetensi dasar Materi Kegiatan pembelajaran Teknik | Aloka [ Bentuk | Sumber | Penilai
pembelaja penilai si instrum | belajar an
ran en
an wakt
u
3.5 Menganalisis e Gerak e Mengamati simulasi Tes 3x40 | ePilihan le  Buku |e Tulisa
gerak parabola ilustrasi/demonstrasi | tertulis | menit | ganda . FIiSitka n
parabola /video gerak parabola nréter
dengan yang aktual dijumpai
menggunaka di kehidupan sehari-
n vektor, hari
berikut e Mendiskusikan vektor
makna posisi, kecepatan
fisisnya dan gerak dua dimensi
penerapanny pada gerak parabola,
adalam hubungan posisi
kehidupan dengan kecepatan

sehari-hari
4.5 Mempresentas
ikan data
hasil
percobaan
gerak
parabola dan

pada gerak parabola
Menganalisis dan
memprediksi posisi
dan kecepatan pada
titik tertentu
berdasarkan
pengolahan data
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makna
fisisnya

percobaan gerak
parabola.
Mempresentasikan
hasil kegiatan diskusi
kelompok tentang
penyelesaian masalah
gerak parabola

Mengetahui

< 1D
foNET TS ﬂi__gpala Sekolah

————— ]

Semarang, 01 April 2022

Peneliti

‘k n
L

Nur Kholifah
NIM. 1503066006
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Lampiran11

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Materi Pelajaran
Kelas /Semester
Alokasi Waktu

A

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(Kelas Eksperimen)

: MA Miftahul Ulum

: Fisika

: Gerak Parabola

:X / Ganjil 2021/2022

: 8 x pertemuan (30 menit)

Tujuan Pembelajaran Melalui proses pembelajaran materi Gerak
Parabola dengan menggunakan Model Problem Based Learning,
peserta didik diharapkan jujur dan teliti dalam Menganalisis
gerak parabola dengan menggunakan vektor, berikut makna
fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan ide-ide baru berdasarkan berbagai sumber belajar.
Peserta didik juga diharapkan teliti dan objektif, mampu bekerja
serta terampil

sama, dalam Mempresentasikan data hasil

percobaan gerak parabola dan makna fisisnya dengan baik.

Kompetensi Dasar dan indikator

Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian

(KD) Kompetensi (IPK)

3.4. Menganalisis | Pertemuan 1:
gerak  parabola | IPK Penunjang:
dengan 3.4.1. Mendefinisikan gerak parabola
menggunakan 3.4.2. Menjelaskan Kkarakteristik gerak
vektor, berikut parabola.
makna fisisnya [ IPK Kunci:
dan 3.4.3. Menentukan besaran-besaran fisis
penerapannya pada gerak parabola.
dalam kehidupan | IPK Pengayaan: -
sehari-hari. Pertemuan 2:
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IPK Penunjang:

3.4.4. Menjelaskan gerak parabola dengan
analisis vektor

3.4.5. Menjelaskan vektor  posisi
kecepatan gerak dua dimensi pada
gerak parabola

IPK Kunci:

3.4.6. Membedakan komponen gerak
parabola pada sumbu x dan sumbu
y dengan menggunakan analisis
vektor

3.4.7. Menganalisis permasalahan yang
berkaitan dengan gerak parabola
dalam Kkehidupan sehari-hari IPK
Pengayaan:

3.4.8. Menyimpulkan perbedaan
komponen gerak parabola pada

sumbu x dan sumbu y

data

4.4.Mempresentasikan

percobaan  gerak
parabola
makna fisisnya

hasil

dan

Pertemuan 3:
Kinerja: Menyajikan data hasil percobaan
gerak parabola

Kegiatan Pembelajaran

Tahapan Pertemuan ke-/ Topik Materi
Pert.1 Pert.2 komponen | Pert. Menyajikan
karakteristik gerak parabola | dan menganalisis
gerak parabola (Z2jp) data hasil
(2jp) percobaan (2jp)
Pendahulu | Berdoa, menyiapkan pererta didik dan motivasi, apersepsi,
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an Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik
Kegiatan Menyajikan 2. Menyajikan 2. Menyajikan
inti informasi informasi informasi
3. Mengorganisa | 3. Mengorganis | 3. Mengorganisasi
sikan peserta asikan kan peserta
didik kedalam peserta didik didik kedalam
kelompok- kedalam kelompok-
kelompok kelompok- kelompok
belajar kelompok belajar
4. Membimbing belajar 4. Membimbing
kelompok 4. Membimbing kelompok
bekerja dalam kelompok bekerja dalam
pembelajaran bekerja pembelajaran
Evaluasi dalam 5. Evaluasi
memberikan pembelajaran | 6. memberikan
penghargaan | 5. Evaluasi penghargaan
6. memberikan
penghargaan
Penutup Menyusun simpulan, refleksi/umpan balik, menjelaskan
rencana pertemuan berikutnya, menutup pembelajaran
dengan do’a dan salam.
Media/ 1. Handout 1. Handout 1. Handout
alat&bahan |2. Buku cetak |2. Buku cetak |2. Buku cetak
/ sumber siswa siswa siswa
belajar 3. Internet 3. Internet 3. Internet
4. https://youtu. (4. https://yout |4. https://youtu.
be/dab5L u.be/dab5L be/dab5L
4HBb30 4HBb30 4HBb30
5. https://youtu. [5. https://yout [5. https://youtu.
be/aaiwW u.be/aaiwW be/aaiwW
DPCW7E DPCW7E DPCW7E
6. https://youtu. |6. https://yout |6. https://youtu.
be/B7hvQ u.be/B7hvQ be/B7hvQ
vlvVaUl vlvVaU vlvVal
7. https://phet.co [7. https://phet. |7. https://phet.co
lorado.e colorado.e lorado.e



https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
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du/in/simulati
ons
Lingkungan
sekitar

du/in/simula
tions

Lingkungan |8.

sekitar

du/in/simulati
ons
Lingkungan
sekitar

D. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian pengetahuan: Tes Tulis dan Penugasan

T M engetahui

INIP.-

F = ’»*I(epala Sekolah MA Miftahul Ulum

Demak, 20 Maret 2022

peneliti

Nur Kholifah
NIM.1503066006
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Langkah-langkah Pembelajaran Pert. ke-1:

No | Tahapan Deskripsi Pembelajaran
pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan (8’)
Pengkondisian siswa |1. Guru mengecek kehadiran peserta
dan apersepsi didik

2. Guru dan siswa saling menyapa dan
memberi salam serta membuka
pembelajaran dengan doa yang

Fase 1 dituntun salah seorang siswa. (PPK
(Menyampaikan Religius)
. . 3. Peserta didik dikondisikan mengikuti
Tujuan Pembelajaran .
pembelajaran.
dan mempersiapkan 4. Guru memberikan apersepsi dengan
Peserta Didik) bertanya “Pernahkah kalian melempar
bola basket? Bagaimana bentuk
lintasannya?” (berorientasi HOTS)

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
dan penilaiannya.

2. Kegiatan Inti (45")

Fase2
(Mengorganisasikan
peserta didik belajar

mandiri)

1. Peserta didik dibagikan Lembar Soal
Pretest materi gerak parabola

2. Peserta didik mengerjakan soal pretest
dengan saksama

3. Peserta didik dibagi kedalam beberapa
kelompok

4. Peserta didik dibagikan LKPD 1 “Gerak
Parabola”.




137

Guru membimbing dan mengontrol
penyelidikan yang dilakukan peserta
didik

Perwakilan peserta didik diminta
menyampaikan hasil penyelidikannya.
(PPK Mandiri dan Integritas)

Guru mengevaluasi kegiatan yang
telah dilakukan peserta didik dengan
memberikan Kklarifikasi dari hasil
diskusi peserta didik serta memberi
penguatan konsep-konsep penting
yang harus dipahami peserta didik.

Penutup (7)

3.

Peserta didik bersama dengan

guru melakukan refleksi dan
menyimpulkan hasil

pembelajaran.

Guru memberikan tugas
mempelajari materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya tentang karakteristik dan
besaran-besarn fisis pada gerak
parabola”

Pembelajaran diakhiri dengan salam
dan doa. (PPK Religius)

Langkah-langkah Pembelajaran Pert. ke-2:

No

Tahapan pembelajaran

Deskripsi Pembelajaran

Kegiatan pendahuluan (8)

Pengkondisian siswa
dan apersepsi

1.

Guru mengecek kehadiran peserta
didik
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Fase 1 (Menyampaikan
Tujuan Pembelajaran
dan mempersiapkan
Peserta Didik)

Guru dan siswa saling menyapa dan
memberi salam serta membuka
pembelajaran dengan doa yang
dituntun salah seorang siswa. (PPK
Religius)

Peserta didik dikondisikan
mengikuti pembelajaran.

Untuk menarik perhatian dan
memberi motivasi, peserta didik
menyimak video youtube animasi
“gerak parabola” yang ditayangkan
guru. (Literasi digital)

Guru memberikan apersepsi dengan
bertanya “Pernahkah kalian
melempar bola basket? Bagaimana
bentuk lintasannya? Mengapa bisa
demikian?” (Berorientasi HOTS)
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaiannya.

Kegiatan Inti (45")

Fase 2 (Menyajikan
informasi)

Fase3
(Mengorganisasikan
peserta didik kedalam

1.

Peserta didik dibagi ke dalam
beberapa kelompok secara acak
sesuai nomor urut absen

Peserta didik membuka LKPD
“Gerak Parabola” yang dibagikan
guru Bersama kelompoknya.
Peserta didik dibimbing oleh guru
melakukan diskusi di masing-masing
kelompok.

Peserta didik berdiskusi membahas
kasus dan menjawab pertanyaan
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kelompok-kelompok
belajar)

Fase 4 (Membimbing

kelompok bekerja
dalam pembelajaran)

Fase 5 (Evaluasi)

Fase 6 (Memberikan
Penghargaan)

pada LKPD 2 “Gerak Parabola”. guru
mengontrol diskusidi setiap
kelompok. (PPK Gotong Royong)
Setelah berdiskusi, Perwakilan
setiap kelompok menyampaikan
hasil diskusi masing-masing. (PPK
Mandiri dan Integritas)

Guru mengevaluasi kegiatan yang
telah dilakukan peserta didik
dengan memberikan klarifikasi dari
hasil diskusi peserta didik serta
memberi penguatan konsep-konsep
penting yang harus dipahami
peserta didik.

Kelompok diskusi yang berkinerja
baik diberikan penghargaan
(misalnya pujian atau bentuk
penghargaan lain yang relevan) oleh
guru dan memberi motivasi bagi
yang belum aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Penutup (7’)

1. Peserta didik bersama dengan guru
melakukan refleksi dan
menyimpulkan hasil pembelajaran.

2. Guru memberikan tugas berupa kuis
melalui google form atau aplikasi
kahoot tentang “komponen gerak
parabola” dengan batas waktu
sampai pertemuan berikutnya

3. Pembelajaran diakhiri dengan salam
dan doa. (PPK Religius)
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Langkah-Langkah Pembembelajaran Pert. Ke-3

No

Tahapan
pembelajaran

Deskripsi Pembelajaran

Kegiatan pendahuluan (8’)

Pengkondisian siswa
dan apersepsi

Fase 1
(Menyampaikan
Tujuan Pembelajaran
dan mempersiapkan
Peserta Didik)

1.

Guru mengecek kehadiran peserta
didik

Guru dan siswa saling menyapa dan
memberi salam serta membuka
pembelajaran dengan doa yang
dituntun salah seorang siswa. (PPK
Religius)

Peserta didik dikondisikan
mengikuti pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi dengan
bertanya “mengingatkan Kembali
para peserta didik terkait materi
pada pertemuan sebelumnya yakni
karakteristik gerak parabola,
besaran-besaran fisis pada gerak
parabola, serta grafik gerak
parabola?” (Berorientasi HOTS)
Untuk menarik perhatian dan
memberi motivasi, peserta didik
menyimak video youtube animasi
“gerak parabola” yang ditayangkan
guru. (Literasi digital)

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaiannya.

Kegiatan Inti (45’)
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Fase 2 (Menyajikan
informasi)

Fase3
(Mengorganisasikan
peserta didik
kedalam kelompok-
kelompok belajar)

Fase 4 (Membimbing

kelompok bekerja
dalam pembelajaran)

Fase 5 (Evaluasi)

Peserta didik mengamati bahan ajar
berupa “Video analisa Gerak
Parabola dengan menggunakan
konsep vektor” pada link
https://youtu.be/dab5L4HBb30
yang ditampilkan oleh guru.
Peserta didik mengajukan
pertanyaan terkait “komponen-
komponen gerak parabola pada
sumbu x dan sumbu y dengan
menggunakan analisis vector serta
permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan
gerak parabola”. (Berorientasi
HOTS)

Peserta didik membuka link
Handout (file pdf) “komponen-
komponen gerak parabola pada
sumbu x dan sumbu y dengan
menggunakan analisis vector” yang
dibagikan guru melalui WA
Peserta didik membuka LKPD 2
“komponen-komponen gerak
parabola pada sumbu x dan sumbu y
dengan menggunakan analisis
vektor dan analisis permasalahan
gerak parabola dalam kehidupan
sehari-hari” yang dibagikan guru
melalui WA.

Peserta didik dibagi ke dalam
beberapa kelompok secara acak
sesuai dengan tempat duduk.
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Fase 6 (Memberikan
Penghargaan)

10.

Peserta didik dibimbing oleh guru
melakukan diskusi di masing-masing
kelompok.

Peserta didik berdiskusi menjawab
pertanyaan pada LKPD 2
“komponen-komponen gerak
parabola pada sumbu x dan sumbuy
dengan menggunakan analisis vector
dan analisis permasalahan gerak
parabola dalam kehidupan sehari-
hari”. Guru mengontrol diskusi di
setiap kelompok. (PPK Gotong
Royong)

Perwakilan setiap kelompok
menyampaikan hasil diskusi masing-
masing. (PPK Mandiri dan

Integritas)

Guru mengevaluasi kegiatan yang
telah dilakukan peserta didik
dengan memberikan Kklarifikasi dari
hasil diskusi peserta didik,
menguatkan konsep-konsep penting
yang harus dipahami peserta didik.
Kelompok diskusi yang berkinerja
baik diberikan penghargaan
(misalnya pujian atau bentuk
penghargaan lain yang relevan) oleh
guru dan memberi motivasi bagi
yang belum aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Penutup (7’)
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Peserta didik bersama dengan guru
melakukan refleksi dan
menyimpulkan hasil pembelajaran.
Guru memberikan tugas untuk
mempelajari materi pembahasan
berikutnya.

Pembelajaran diakhiri dengan salam
dan doa. (PPK Religius)

Langkah-Langkah Pembelajaran Pert. 4

No

Tahapan
pembelajaran

Deskripsi Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (8’)

Pengkondisian siswa

dan apersepsi

Fase 1
(Menyampaikan
Tujuan Pembelajaran
dan mempersiapkan
Peserta Didik)

1.

Guru mengecek kehadiran peserta
didik

Guru dan siswa saling menyapa dan
memberi salam serta membuka
pembelajaran dengan doa yang
dituntun salah seorang siswa. (PPK
Religius)

Peserta didik dikondisikan
mengikuti pembelajaran.

Guru menanyakan kembali pelajaran
yang sudah disampaikan pada

pertemuan sebelumnya
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5.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kegiatan

pembelajaran, dan penilaiannya.

Kegiatan Inti (45")

Fase2
(Mengorganisasikan
peserta didik belajar

mandiri)

1.

Peserta didik dibagikan LKPD untuk
Posttest materi gerak parabola
Peserta didik mengerjakan soal

posttest dengan saksama

Penutup (5')

Peserta didik bersama dengan guru
melakukan refleksi dan
menyimpulkan hasil pembelajaran.
Guru memberikan tugas
mempelajari materi yang akan
dipelajari padapertemuan
berikutnya.

Pembelajaran diakhiri dengan salam

dan doa. (PPK Religius)
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Materi Gerak Parabola

Gerak Parabola juga dikenal sebagai Gerak Peluru. Dinamakan
gerak parabola karena lintasannya berbentuk parabola, bukan
bergerak lurus. Contoh gerak parabola terlihat dari gambar berikut ini.

Gerak Parabola (Perpaduan GLB dan GLBB) Gerak parabola

adalah gerak yang membentuk sudut tertentu terhadap bidang
horizontal. Pada gerak parabola, gesekannya diabaikan, dan gaya yang
bekerja padanya hanyalah gaya berat atau percepatan gravitasinya
saja.

Ki gerak hori = 6LB
Komponen gerak vertikal = GLBB

Persamaan umum pada gerak parabola:

Keterangan

Arah Vertikal (Sumbu y)

Arah Horizontal (Sumbu x)

Kecepatan Awal

VW=VD -sin o

Vo, =V, cosa

Kecepatan

V,.=Vo -sina — gt

V. =V, sina - gt

Jarak/Ketinggian

y =Vt -sim:)t—%gt2

x=V,t-cosa

Tinggi/larak
Maksimum

V,? -sin” a

29

¥ max

V,? -sin 2a
g

X =

max
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Pertemuan 1

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)
GERAK PARABOLA PERTEMUAN 1

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas : X
Materi Pokok : Gerak Parabola
Alokasi Waktu : 10 menit
Kelas :
Nama Anggota Kelompok : 1. ()
2 ()
3. (—)
4. (—)
5. (—)
6. (—)

a. Bahan diskusi
Untuk memudahkan kalian dalam berdiskusi, silakan buka
video pembelajaran gerak parabola pada link berikut ini:
https://www.youtube.com/watch?v=a 41ZluYr6w

= E3Youlube " karakteristik gerak parabola

Q SUMATERA BARAT
Gerak Parabola Fisika Kelas 10 - materi fisika SMA - Gerak parabola


https://www.youtube.com/watch?v=a_41ZluYr6w
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1. Berdasarkan hasil diskusi, jelaskan apa yang dimaksud
dengan gerak parabola?

2. Berdasarkan  hasil diskusi, tuliskan karakteristik-
karakteristik gerak parabola

3. Berdasarkan pengamatan contoh-contoh gerak disekitar
kalian, tuliskan contoh gerak yang termasuk gerak

4. Berdasarkan hasil diskusi dan membaca modul, tuliskan
besaran-besaran fisis pada gerak parabolal

Persamaan posisi (7'):
Komponen horizontal (%):
Komponen vertikal ( y):
Persamaan kecepatan (7):
Persamaan kecepatan awal (vg):

Persamaan percepatan (@):
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Pertemuan 2

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)
GERAK PARABOLA PERTEMUAN 2

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas : X
Materi Pokok : Gerak Parabola
Alokasi Waktu : 25 menit
Kelas :
Nama Anggota Kelompok : 1. ()
2. ()
3. ()
4., ()
5. ()
6. (—)

a. Bahan diskusi
Untuk memudahkan kalian dalam berdiskusi, silakan
buka video pembelajaran gerak parabola pada link berikut ini:
http://www.youtu.be/dab5L4HBb30

= E3Youlube"” Telusuri
. Mo
,Laﬁ
Yo /ﬂ’ Vo
-
i X0

P> o) 1z/Em

Analisa Gerak Parabola Menggunakan Kensep Vektor


http://www.youtu.be/dab5L4HBb30
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Uraikan komponen sumbu x dan y dari kecepatan benda
pada setiap titik yang ditunjukkan pada gambar berikut!
Lalu lengkapi komponen lainnya seperti sudut elevasi,
titik puncak, dan titik jatuh

¥(m)

Tinjau titik tertinggi pada lintasan benda! Diskusikan
bagaimana besar kecepatan dan komponen jarak (x) pada
titik itu!

Gunakan informasi dari n0.2 mengenai komponen
kecepatan pada arah vertical untuk menentukan
persamaan waktu tempuh mencapai titik tertinggi!




4,

5.

6.
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Berdasarkan persamaan posisino.3 tinjaulah komponen
posisi y untuk menemukan persamaan titik tertinggi
(¥maks ) dengan mensubstitusikan persamaan waktu di

No.5 ke komponen posisi Y

Tinjau titik terjauh (titik jatuh) pada lintasan benda!
Jelaskan bagaimana besar kecepatan dan komponen
posisi (y) pada titik itu!

Berdasarkan informasi yang diperoleh di No.5, gunakan
persamaan komponen posisi y untuk menentukan
persamaan waktu tempuh mencapai titik terjauh (lama
benda di udara)!
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Berdasarkan persamaan posisi di No.3, tinjaulah
komponen posisi x untuk menemukan persamaan titik
terjauh (xmak) dengan mensubstitusikan persamaan
waktu di No.9 (lama benda di udara) ke komponen posisi

x!
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Pertemuan 3

LEMBARKEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)
GERAKPARABOLA PERTEMUAN 3

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas : X
Materi Pokok : Gerak Parabola
Alokasi Waktu : 25 menit
Kelas :
Nama Anggota Kelompok : 1. ()
2. ()
3. (—)
4, ()
5. (—)
6. (—)

a. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegaiatn dalam LKPD ini, peserta didik
diharapkan mampu menyajikan data hasil percobaan gerak

parabola dan makna fisisnya.
b. Langkah- langkah Percobaan Simulasi Aplikasi PhET

Pada simulasiini, dengan menggunakan gadget berupa
laptop/ komputer atau smartphone ada beberapa langkah
yang perlu dilakukan :

1. Buka aplikasi PhET di tautan
https://phet.colorado.edu/in/simulations/filter?sort=alpha
&view=grid atau
https://phet.colorado.edu/in/simulation/projectile-motion

dan unduh aplikasi simulasi Projectile Motion


https://phet.colorado.edu/in/simulations/filter?sort=alpha&view=grid
https://phet.colorado.edu/in/simulations/filter?sort=alpha&view=grid
https://phet.colorado.edu/in/simulation/projectile-motion
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Projectile Motion

2. Pada simulasi, terdapat empat menu dan Kita akan mulai
dengan Intro

3. Pada halaman intro, terdapat sebuah meriam dengan
ketinggian dan sudut elevasi yang bisa diubah. Terdapat
menu untuk mengatur kecepatan awal peluru saat akan
ditembakkan, pengaturan massa dan jenis peluru dan
pengaturan hambatan udara

Percobaan pertama

Pada simulasi percobaan pertama, dengan tujuan
menyelidiki pengaruh sudut elevasi terhadap ketinggian dan
jarak maksimum yang ditempuh benda:

1) Turunkan ketinggian meriam sehingga menjadi nol.




2)

3)

4)
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Atur kecepatan awal peluru pada 10 m/s dan elevasi

meriam sebesar 25

PHET :
Klik tombol merah untuk melepaskan peluru dari
meriam dan amati gerak lintasan peluru. Dengan
menggunakan tombol menu “Time, Range and Height”,
klik dan geser menu tersebut dan letakkan pada titik
tertinggi dan jarak terjauh pada lintasan, akan muncul
data waktu saat bola melintasi titik tersebut, serta

ketinggian dan jarak terjauh benda

Ulangi langkah 1 - 3 percobaan dengan mengubah

sudut kemiringan meriam, dengan sudut 35°, 45", 55"

dan 65° .
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5) Tuliskan data ketinggian dan jarak terjauh benda saat
bergerak dengan lintasan parabola pada tabel 1 hasil

pengamatan yang telah disediakan di bawah.

No | Sudut Ketinggian | Jarak Waktu
elevasi | maksimum | maksimum | tempuh
25°
35

o

45
55

o

vi| ] w| N =

65

Jawablah beberapa pertanyaan berikut:

a. Apakah perubahan sudut elevasi benda
mempengaruhi lintasan benda?

b. Apakah perubahan sudut elevasi mempengaruhi
jarak terjauh benda?

c. Apakah perubahan sudut elevasi mempengaruhi
titik tertinggi yang dicapai benda?

d. Apakah perubahan sudut elevasi mempengaruhi

waktu jatuh benda?
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percobaan kedua

Pada simulasi percobaan kedua, dengan tujuan
menyelidiki pengaruh kecepatan awal terhadap ketinggian
dan jarak maksimum yang ditempuh benda:
1) Reset kembali simulasi dengan menekan tombol

reload. Turunkan ketinggian meriam sehingga menjadi

nol.

2) Atur kecepatan awal peluru pada 5 m/s dan elevasi

meriam sebesar 45°.

3) Klik tombol merah untuk melepaskan peluru dari
meriam dan amati gerak lintasan peluru. Dengan
menggunakan tombol menu “Time, Range and Height”,
klik dan geser menu tersebut dan letakkan pada titik

tertinggi dan jarak terjauh pada lintasan, akan muncul
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data waktu saat bola melintasi titik tersebut, serta

ketinggian dan jarak terjauh benda

4) Ulangi langkah 1 - 3 percobaan dengan mengubah

kecepatan awal peluru meriam, dengan kecepatan 10

m/s, 15 m/s, 20 m/s, 25 m/s dan 30 m/s.

5) Tuliskan data ketinggian dan jarak terjauh benda saat

bergerak dengan lintasan parabola pada tabel 2 hasil

pengamatan yang telah disediakan.

No

Kecepatan

awal

(m/s)

Ketinggian

maksimum

Jarak

maksimum

Waktu
tempuh

5

10

15

20

gl Bl W N -

30
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Jawablah beberapa pertanyaan berikut:
a. Apakah perubahan  kecepatan awal benda

mempengaruhi lintasan benda?

b. Apakah perubahan  kecepatan awal benda

mempengaruhi jarak terjauh benda?

c. Apakah perubahan  kecepatan awal benda
mempengaruhi titik tertinggi yang dicapai benda?
d. Apakah perubahan kecepatan awal benda

mempengaruhi waktu jatuh benda?

Percobaan Ketiga

Pada simulasi percobaan ketiga, dengan tujuan
menyelidiki pengaruh massa benda terhadap ketinggian dan
jarak maksimum yang ditempuh benda:
1) Reset kembali simulasi dengan menekan tombol

reload. Turunkan ketinggian meriam sehingga menjadi

nol.




2)

3)
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Atur kecepatan awal peluru pada 15 m/s dan elevasi

meriam sebesar 45°.

Atur jenis benda pada percobaan sebagai “pumpkin”
pada menu pilihan di pojok kanan atas dan klik tombol
merah untuk melepaskan peluru dari meriam dan
amati gerak lintasan peluru. Dengan menggunakan
tombol menu “Time, Range and Height”, klik dan geser
menu tersebut dan letakkan pada titik tertinggi dan
jarak terjauh pada lintasan, akan muncul data waktu
saat bola melintasi titik tersebut, serta ketinggian dan

jarak terjauh benda

4) Ulangi langkah 1 - 3 percobaan dengan mengubah jenis

benda dengan beberapa pilihan di atas dengan massa

yang berbeda.
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5) Tuliskan data ketinggian dan jarak terjauh benda saat
bergerak dengan lintasan parabola pada tabel 3 hasil
pengamatan yang telah disediakan.

Sudut Elevasi : 45°. Kecepatan awal : 15 m/s

No Jenis Massa | Ketinggian Jarak
benda (kg) maksimum | maksimum

1 Golf Ball 0,05

2 Football 0,41

3 Pumpkin 5

4 Canon Ball 17,6

5 Tank Shell 42

Jawablah beberapa pertanyaan berikut:

a. Apakah perubahan massabenda mempengaruhi
lintasan benda?

b. Apakah perubahan massa benda mempengaruhi
jarak terjauh benda?

c. Apakah perubahan massabenda mempengaruhi
titik tertinggi yang dicapai benda?

d. Apakah perubahan massabenda mempengaruhi

waktu jatuh benda?
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Setelah melakukan tiga simulasi percobaan di atas,

diskusikan dan analisis dan jawablah beberapa pertanyaan

berikut dalam kelompok. Selanjutnya sajikan hasil simulasi

hasil percobaan :

1. Sebutkan faktor apa saja yang mempengaruhi jarak
terjauh benda, titik tertinggi benda dan waktu jatuh

benda?

Bagaimana pengaruhnya? Jelaskan!




Lampiran 12
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(Kelas kontrol)
Satuan Pendidikan : MA Miftahul Ulum
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pelajaran : Gerak Parabola
Kelas /Semester : X/ Ganjil2021/2022
Alokasi Waktu : 8 x pertemuan (30 menit)

A. Tujuan Pembelajaran Melalui Kegiatan pengamatan gambar

dan video serta tanya jawab bersama guru, peserta didik dapat

menginterpretasi grafik gerak parabola suatu benda dengan

benar, dapat menyusun formulasi representasi matematis yang

dialami benda yang bergerak parabola untuk mencapai tinggi

maksimum dan jarak maksimum dengan dengan benar.dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

gerak  parabola
dengan
menggunakan
vektor, berikut
makna fisisnya
dan
penerapannya

dalam kehidupan

Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
(KD)
3.4. Menganalisis | Pertemuan 1:

IPK Penunjang:

3.4.1. Mendefinisikan gerak parabola

3.4.2. Menjelaskan karakteristik gerak
parabola.

IPK Kunci:

3.4.3. Menentukan besaran-besaran fisis
pada gerak parabola.

IPK Pengayaan: -




C.
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sehari-hari.

Pertemuan 2:

IPK Penunjang:

3.4.4. Menjelaskan gerak parabola dengan
analisis vektor

3.4.5. Menjelaskan vektor posisi kecepatan
gerak dua dimensi pada gerak
parabola

IPK Kunci:

3.4.6. Membedakan komponen gerak
parabola pada sumbu x dan sumbu y
dengan menggunakan analisis vektor

3.4.7. Menganalisis permasalahan yang
berkaitan dengan gerak parabola
dalam kehidupan sehari-hari IPK
Pengayaan:

3.4.8. Menyimpulkan perbedaan komponen
gerak parabola pada sumbu x dan

sumbu y

4.4,
Mempresentasikan
data hasil
percobaan  gerak
parabola dan
makna fisisnya

Pertemuan 3:
Kinerja: Menyajikan data hasil percobaan

gerak parabola

Kegiatan Pembelajaran

Tahapan Pertemuan ke-/ Topik Materi
Pert.1 Pert.2 komponen | Pert. Menyajikan dan
karakteristik gerak parabola | menganalisis data
gerak parabola (2jp) hasil percobaan (2jp)
(2jp)

Pendahulu [ Berdoa, menyiapkan pererta didik dan motivasi, apersepsi,
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an 1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik
Kegiatan 2. Menyajikan 3. Menyajikan 1. Menyajikan
inti informasi informasi informasi
3. Mengorganisa | 4. Mengorganis | 2. Mengorganisasik
sikan peserta asikan an peserta didik
didik kedalam peserta didik kedalam
kelompok- kedalam kelompok-
kelompok kelompok- kelompok belajar
belajar kelompok 3. Membimbing
4. Membimbing belajar kelompok
kelompok 5. Membimbing bekerja dalam
bekerja dalam kelompok pembelajaran
pembelajaran bekerja 4. Evaluasi
5. Evaluasi dalam 5. memberikan
memberikan pembelajaran penghargaan
penghargaan | 6. Evaluasi
7. memberikan
penghargaan
Penutup Menyusun simpulan, refleksi/umpan balik, menjelaskan
rencana pertemuan berikutnya, menutup pembelajaran dengan
do’adan salam.
Media/ 1. Handout 1. Handout 1. Handout
alat&bahan |2. Buku cetak |2. Buku cetak |2. Buku cetak siswa
/ sumber siswa siswa 3. Internet
belajar 3. Internet 3. Internet 4. https://youtu.be
https://youtu. [4. https://yout /dab5L4HBb30
be/dab5L u.be/dab5L [5. https://youtu.be
4HBb30 4HBb30 /aaiwW
5. https://youtu. [5. https://yout DPCW7E
be/aaiwW u.be/aaiwW [6. https://youtu.be
DPCW7E DPCW7E /B7hvQ vlVaU
6. https://youtu. |6. https://yout |7. https://phet.colo
be/B7hvQ u.be/B7hvQ rado.edu/in/sim
vlvVaUl vlvVaU ulations
7. https://phet.co [7. https://phet. [8. Lingkungan
lorado.edu/in/ colorado.edu sekitar



https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://phet.colorado.edu/in/simulations
https://phet.colorado.edu/in/simulations
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://phet.colorado.edu/in/simulations
https://phet.colorado.edu/in/simulations
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://youtu.be/dab5L%204HBb30
https://phet.colorado.edu/in/simulations
https://phet.colorado.edu/in/simulations
https://phet.colorado.edu/in/simulations
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simulations /in/simulatio
8. Lingkungan ns
sekitar 8. Lingkungan
sekitar

D. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian pengetahuan: Tes Tulis dan Penugasan

Demak, 20 Maret 2022

o _,E_L%Mengetahui
/f: TS :i}jﬁpala Sekolah MA Miftahul Ulum

Peneliti

‘k D
L

Nur Kholifah
NIM. 150066006


https://phet.colorado.edu/in/simulations
https://phet.colorado.edu/in/simulations
https://phet.colorado.edu/in/simulations
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Langkah-langkah Pembelajaran Pert. ke-1:

No | Tahapan Deskripsi Pembelajaran
pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan (10’)
Pengkondisian siswa [1. Guru mengecek kehadiran peserta
dan apersepsi didik

2. Guru dan siswa saling menyapa dan
memberi salam serta membuka
pembelajaran dengan doa yang

Fase 1 dituntun salah seorang siswa. (PPK
(Menyampaikan Religius)
. . 3. Peserta didik dikondisikan mengikuti
Tujuan Pembelajaran )
pembelajaran.
dan mempersiapkan 4. Guru memberikan apersepsi dengan
Peserta Didik) bertanya “Pernahkah kalian melempar
bola basket? Bagaimana bentuk
lintasannya?” (berorientasi HOTS)

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
dan penilaiannya.

2. Kegiatan Inti (45")

Fase2
(Mengorganisasikan
peserta didik belajar

mandiri)

1. Peserta didik dibagikan Lembar Soal
Pretest materi gerak parabola

2. Peserta didik mengerjakan soal pretest
dengan saksama
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Penutup (5')

. Peserta didik bersama dengan

guru melakukan refleksi dan
menyimpulkan hasil
pembelajaran.

. Guru memberikan tugas

mempelajari materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya tentang karakteristik
dan besaran-besarn fisis pada
gerak parabola”

Pembelajaran diakhiri dengan
salam dan doa. (PPK Religius)

Langkah-langkah Pembelajaran Pert. ke-2:

No

Tahapan Deskripsi Pembelajaran

pembelajaran

Kegiatan pendahuluan (10’)

Pengkondisian 1.

siswa dan apersepsi

Fase 1
(Menyampaikan
Tujuan

Pembelajaran dan 3.

mempersiapkan

Peserta Didik) 4.

Guru mengecek kehadiran peserta
didik

Guru dan siswa saling menyapa dan
memberi salam serta membuka
pembelajaran dengan doa yang
dituntun salah seorang siswa. (PPK
Religius)

Peserta didik dikondisikan mengikuti
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi dengan
bertanya “Pernahkah kalian
melempar bola basket? Bagaimana
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bentuk lintasannya? Mengapa bisa
demikian?” (Berorientasi HOTS)

5. Untuk menarik perhatian dan
memberi motivasi, peserta didik
menyimak video youtube animasi
“gerak parabola” yang ditayangkan
guru. (Literasi digital)

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
dan penilaiannya.

Kegiatan Inti (45)

Fase 2 (Menyajikan
informasi)

Fase3
(Mengorganisasikan
peserta didik
belajar mandiri)

Fase 4
(Membimbing
penyelidikan
individu)

Fase 5 (Evaluasi)

Fase 6

(Memberikan
Penghargaan)

1. Peserta didik menyimak dan
mempelajari bahan ajar yang
disampaikan oleh guru.

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan
terkait lintasan pada gerak parabola,
karakteristik dan besaran-besarn fisis
pada gerak parabola”. (Berorientasi
HOTS)

3. Peserta didik dibagikan LKPD 1
“Gerak Parabola”.

4. Guru membimbing dan mengontrol
penyelidikan yang dilakukan peserta
didik

5. Perwakilan peserta didik diminta
menyampaikan hasil penyelidikannya.
(PPK Mandiri dan Integritas)

6. Guru mengevaluasi kegiatan yang
telah dilakukan peserta didik dengan
memberikan Kklarifikasi dari hasil
diskusi peserta didik serta memberi
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penguatan konsep-konsep penting
yang harus dipahami peserta didik.
Peserta didik diberikan penghargaan
(misalnya pujian atau bentuk
penghargaan lain yang relevan) oleh
guru dan memberi motivasi bagi yang
belum aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Penutup (5')

Peserta didik bersama dengan guru
melakukan refleksi dan
menyimpulkan hasil pembelajaran.
Guru memberikan tugas berupa kuis
melalui google form tentang
“komponen gerak parabola” dengan
batas waktu sampai pertemuan
berikutnya

Pembelajaran diakhiri dengan salam
dan doa. (PPK Religius)

Langkah-Langkah Pembembelajaran Pert. Ke-3

No | Tahapan Deskripsi Pembelajaran
pembelajaran
1. Kegiatan pendahuluan (10’)
Pengkondisian 1. Guru mengecek kehadiran peserta
siswa dan apersepsi didik
2.  Guru dan siswa saling menyapa dan

Fase 1
(Menyampaikan

memberi salam serta membuka
pembelajaran dengan doa yang
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Tujuan
Pembelajaran dan
mempersiapkan
Peserta Didik)

dituntun salah seorang siswa. (PPK
Religius)

Peserta didik dikondisikan mengikuti
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi dengan
bertanya “mengingatkan Kembali para
peserta didik terkait materi pada
pertemuan sebelumnya yakni
karakteristik gerak parabola, besaran-
besaran fisis pada gerak parabola,
serta grafik gerak parabola?”
(berorientasi HOTS)

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
dan penilaiannya.

Kegiatan Inti (45")

Fase 2 (Menyajikan
informasi)

Fase3
(Mengorganisasikan
peserta didik

Peserta didik mengamati bahan ajar
berupa “Video analisa Gerak Parabola
dengan menggunakan konsep vektor”
pada link
https://youtu.be/dab5L4HBb30 yang
ditampilkan oleh guru.

Peserta didik mengajukan pertanyaan
terkait “komponen-komponen gerak
parabola pada sumbu x dan sumbuy
dengan menggunakan analisis vector
serta permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan
gerak parabola”. (Berorientasi HOTS)
Peserta didik membuka link Handout
(file pdf) “komponen-komponen gerak
parabola pada sumbu x dan sumbu y
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kedalam kelompok-
kelompok belajar)

Fase 4
(Membimbing
kelompok bekerja
dalam
pembelajaran)

Fase 5 (Evaluasi)

Fase 6
(Memberikan
Penghargaan)

dengan menggunakan analisis vector”
yang dibagikan guru melalui WA
Peserta didik membuka LKPD 2
“komponen-komponen gerak parabola
pada sumbu x dan sumbu y dengan
menggunakan analisis vektor dan
analisis permasalahan gerak parabola
dalam kehidupan sehari-hari” yang
dibagikan guru melalui WA.

Peserta didik dibagi ke dalam
beberapa kelompok secara acak sesuai
dengan tempat duduk.

Peserta didik dibimbing oleh guru
melakukan diskusi di masing-masing
kelompok.

Peserta didik berdiskusi menjawab
pertanyaan pada LKPD 2 “komponen-
komponen gerak parabola pada sumbu
x dan sumbu y dengan menggunakan
analisis vector dan analisis
permasalahan gerak parabola dalam
kehidupan sehari-hari”. Guru
mengontrol diskusidi setiap
kelompok. (PPK Gotong Royong)
Perwakilan setiap kelompok
menyampaikan hasil diskusi masing-
masing. (PPK Mandiri dan Integritas)
Guru mengevaluasi kegiatan yang
telah dilakukan peserta didik dengan
memberikan Kklarifikasi dari hasil
diskusi peserta didik, menguatkan
konsep-konsep penting yang harus
dipahami peserta didik.
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10. Kelompok diskusi yang berkinerja baik
diberikan penghargaan (misalnya
pujian atau bentuk penghargaan lain
yang relevan) oleh guru dan memberi
motivasi bagi yang belum aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

3 Penutup (5')

1. Peserta didik bersama dengan guru
melakukan refleksi dan
menyimpulkan hasil pembelajaran.

2. Guru memberikan tugas untuk
mempelajari kembali apa yang telah
dipelajari sebagai persiapan ujian
akhir (posttest) gerak parabola

3. Pembelajaran diakhiri dengan salam
dan doa. (PPK Religius)

Langkah-langkah pembelajaran ke4

No | Tahapan Deskripsi pembelajaran
pembelajaran

1 Kegiatan pendahuluan (10’)

Pengkondisian 1. Guru mengecek kehadiran

siswa dan apersepsi peserta didik

2. Guru dan siswa saling menyapa
dan memberi salam serta
membuka pembelajaran dengan
doa yang dituntun salah seorang

Fase 1 siswa. (PPK Religius)

(Menyampaikan

Tujuan
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Pembelajaran dan
mempersiapkan
Peserta Didik)

Peserta didik dikondisikan
mengikuti pembelajaran.

Guru menanyakan kembali
pelajaran yang sudah
disampaikan pada pertemuan
sebelumnya

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaiannya.

Kegiatan inti (45")

Fase2
(Mengorganisasikan
peserta didik belajar

mandiri)

1.

Peserta didik dibagikan LKPD
untuk Posttest materi gerak
parabola

Peserta didik mengerjakan soal
posttest dengan saksama

Penutup (5')

Peserta didik bersama
dengan guru melakukan
refleksi dan menyimpulkan
hasil pembelajaran.

2.  Guru memberikan tugas

mempelajari materi yang akan
dipelajari padapertemuan
berikutnya.

3. Pembelajaran diakhiri dengan

salam dan doa. (PPK Religius)
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Materi Gerak Parabola

Gerak Parabola juga dikenal sebagai Gerak Peluru. Dinamakan
lintasannya berbentuk parabola, bukan
bergerak lurus. Contoh gerak parabola terlihat dari gambar berikut ini.

gerak parabola karena

Gerak Parabola (Perpaduan GLB dan GLBB) Gerak parabola

adalah gerak yang membentuk sudut tertentu terhadap bidang
horizontal. Pada gerak parabola, gesekannya diabaikan, dan gaya yang
bekerja padanya hanyalah gaya berat atau percepatan gravitasinya
saja.

N,
\

Komponen gerak horizontal = 6LB
Komponen gerak vertikal = GLBB

Persamaan umum pada gerak parabola:

Arah Horizontal (Sumbu x)

Keterangan

Arah Vertikal (Sumbu y)

Kecepatan Awal

Vo, =Vo-sina

Vo, =V, cosa

Kecepatan

V, =V, sina — gt

V. =V, -sina - gt

Jarak/Ketinggian

2

y =Vt -sina—%gt

x =V, t-cosa

Tinggi/larak
Maksimum

V,? -sin” a

Y max 29

_ V7 -sin 2a
max g




TES FORMATIF GERAK PARABOLA
Pertemuan 2

1. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Dari gambar di atas manakah yang termasuk gerak parabola?

2. Perhatikan gambar di bawah ini! Bagaimana jika sebuah bola

ditendang dengan sudut awal 300, kemudian ketika menyentuh

tanah apakah sudutnya berubah atau tidak? Perhatikan gambar

di bawah ini untuk menjawab permasalahan di tersebut.

S}’_ = - - l"‘- i

3.  Harun menendang bola dengan sudut elevasi 45°. Jatuhnya bola

memiliki jarak horizontal 5meter. Akibat percepatan dari

gravitasi adalah 10 m/s2. Tentukan kecepatan awal bola!
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Pertemuan Ke-3

1.

5.

Sebuah peluru meriam ditembakkan dengan kecepatan awal 60
m/s dan sudut elevasi 53° . Jika nilai g = 10 m/s?, posisi peluru
pada detik pertama adalah...

Seorang stuntman melaju mengendarai sepeda motor menuju
ujung tebing setinggi 50 m. Berapa kecepatan yang harus dicapai
motor tersebut saat melaju dari ujung tebing menuju landasan
dibawahnya sejauh 90 m dari tebing? Abaikan gesekan udara.
Sebuah bola ditendang membentuk sudut (6, =37 ) dengan
kecepatan 20 m/s. Hitunglah ketinggian maksimum bola

Bola ditendang oleh seorang pemain sepakbola, kecepatan awal
bola tersebut 20 m/s, sudut elevasi yang terebentuk antara
lintasan bola dengan sumbu x yakni 37° (sin 37° = 0,6). Dan
percepatan gravitasinya sebesar 10 m/ s?, hitunglah tinggi
maksimum dan jarak maksimum yang dapat dicapai oleh bola

tersebut

Hmaus

{1} .II.-___‘__K

Kmaks

Sebuah bola dilemparkan dari tittk A ke tittk B seperti
ditunjukkan gambar 2.1
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60"

Fig. 2.1

Bola dilempar dengan kecepatan awal v pada 60° terhadap garis
horizontal. Variasi antara waktu t dengan komponen kecepatan

vertikal v, kecepatan bola dari t=0 hingga t=0.60 s seperti pada

gambar grafik 2.2

6.0

40

20

velocity /ms=1 kbskbaq
0

C 0.2 0 0.6 0 1.0 1.2 14

Fig.2.2

Asumsikan hambatan udara di abaikan.



>
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Lengkapi grafik. 2.2 dengan waktu hingga bola mencapai
titik B.

Hitung ketinggian maksimum yang dicapai oleh bola

Hitung komponen kecepatan horizontal v, dari bola pada

detik ke nol

Pada garmbar grafik 2.2, gambarkan grafik variasi t terhadap
v,. Lengkapi dengan sketsa pada grafik tersebut
Kesimpulan apa yang bisa Kamu ambil melalui data hasil

percobaan di atas melalui grafik gerak tersebut
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Lampiran13
Daftar Nilai Awal Kelas Esperimen dan Kontrol
Kelas: X IPA A (Eksperimen)

No Kode Nilai
1 E-1 70
2 E-2 70
3 E-3 60
4 E-4 70
5 E-5 50
6 E-6 50
7 E-7 60
8 E-8 70
9 E-9 80
10 E-10 50
11 E-11 60
12 E-12 70
13 E-13 50
14 E-14 80
15 E-15 60
16 E-16 60
17 E-17 40
18 E-18 70
19 E-19 50
20 E-20 50
21 E-21 60
22 E-22 60
23 E-23 50
24 E-24 80
25 E-25 40




Kelas: X IPA B (Kontrol)

No Kode Nilai
1 K-1 60
2 K-2 40
3 K-3 60
4 K-4 60
5 K-5 40
6 K-6 50
7 K-7 40
8 K-8 50
9 K-9 70
10 K-10 60
11 K-11 70
12 K-12 60
13 K-13 60
14 K-14 60
15 K-15 50
16 K-16 70
17 K-17 80
18 K-18 40
19 K-19 50
20 K-20 60
21 K-21 70
22 K-22 70
23 K-23 60
24 K-24 70
25 K-25 70
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Lampiran 14
UJI NORMALITAS TAHAP AWAL
KELAS KONTROL
Hipotesis
H,= data berdistribusi normal
H, = data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis

k
, N o — )’
X =Z fa

Kriteria yang digunakan:

H, diterima jika x2hitung < X2 tabel
Pengujian Hipotesis:

Nilai maksimal = 80

Nilai minimal =40

Rentang nilai (R) =80-40=40

Banyaknya kelas (k) =1+3.3 log 25 =5.6132 = 6 kelas
Panjang kelas (P) =40/6= 6.67 =7

Tabel penolong mencari rata-rata dan standar deviasi

181

— )
nilai A1 | f-f | o= R - ﬁlfh)
a0 ]-147] 3 [oe675| 2325 5.41 8.01
48 |- |55 | 3 [ 3335 -0.335 0.11 0.03
56| -|63| 9 | g49| 051 0.26 0.03
6a|-|71| 8 | gao| -049 0.24 0.03
72|79 1 | 3335 -2335 5.45 1.63
80 |-|87| 1 |o675| 0325 0.11 0.16

n 25 | 25 9.89
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Diperoleh:
thitungz 9.89
Dengan

o= 5%

Dk =6-1 =5
)(Zmbel= 11.070

Karena thitung < X% ape1(9:89 < 11.070)maka distribusi data awal

di kelas X IPA B terdistribusi normal



Lampiran 15
UJI NORMALITAS TAHAP AWAL
KELAS EKSPERIMEN
Hipotesis

H,=data berdistribusi normal
H, = data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis

k- (fo — fn)?
= Zi=1 fn

Kriteria yang digunakan:
H,=diterima jika yZ2nitung < X2 tabel

Pengujian Hipotesis:

Nilai maksimal =

Nilai minimal =40

Rentang nilai (R) =80-40=40

Banyaknya kelas (k) =1+3.3 log 25 =5.6132 = 6 kelas
Panjang kelas (P) =40/6= 6.67 =7
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I Ak
nilai fo s fo — (fo = /n) fi
40 | - | 47 3 0.675 | 2.325 5.41 8.01
48 | -| 55 4 3.335 | 0.665 0.44 0.13
56 | - | 63 7 8.49 -1.49 2.22 0.26
64 | -| 71 6 8.49 -2.49 6.20 0.73
72 | - 79 4 3.335 | 0.665 0.44 0.13
80 [-| 87 1 0.675 | 0.325 0.11 0.16
n 25 25 9.42
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Diperoleh:
thitung: 9.42
Dengan

o= 5%

Dk =6-1 =5
szbel= 11.070

Karena )(Zhl.mng < X?,0pe1(9-42 < 11.070)maka distribusi data awal

di kelas X IPA A terdistribusi normal
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Lampiran 16
UJIHOMOGENITASTAHAP AWAL
KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN
Hipotesis
Hy:01 < 0y
H : 0> o,
Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:
F = raientebesar
" parian terkecil

Kriteria yang digunakan:
Hy diterima apabila fairung < frael

Dari data diperoleh:

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1549 1505
n 25 25
X 61.96 60.20
simpangan baku(s) 11.39 9.99
Varians (s?) 129.79 99.75

Berdasarkan rumus diatas diperoleh:
F 129794 2
99.75
Taraf signifikan 5% dengan
Dk pembilang = nb-1 = 25-1 =24
Dk penyebut = nb-1 = 25-1 =24
fraper = 1.98

Berdasarkan data di atas fairung < fraze;, maka H, diterima dan

dapat dismpulkan bahwa kedua kelas Homogen
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Lampiran17

SOAL POSTTEST
Satuan pendidikan : MA Miftahul Ulum Ngemplak
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pokok : Gerak Parabola
Kelas / Semester :X / Gasal
Waktu : 60 Menit
Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Petunjuk umum

1.

Bacalah do’a sebelum menjawab petanyaan dibawah ini

Tulis identitas anda kedalam lembar jawab yang telah disediakan
Jawablah pertanyaan dengan benar dan segera kumpulkan jika
waktu sudah habis

1. Gerak parabola merupakan gerak yang memadukan antara dua gerak, yaitu....

A.
B.
C.
D.
E.

GLB dan GLBB
GLBB dan GLBB
GLB dan GMB
GLB dan GLB
GLBB dan GMB

2. Berikut karakteristik gerak parabola kecuali....

A.
B.
C.
D.
E.

Lintasan geraknya berbentuk parabola

Perpaduan gerak GLB dan GLBB

Tidak terjadi percepatan gravitasi dalam gerak parabola
Kecepatan horizontal gerak parabola tidak bergantung pada waktu
pada titik tertinggi, kecepatan vertical benda bernilai 0

3. Salah satu gerak parabola yaitu pada pada sumbu X mengalami....

A.

GLB
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B. GLBB
C. GMB
D. Gerak Vertikal Keatas

E. Gerak]Jatuh Bebas
4. Pernyataan berikut ini yang merupakan ciri-ciri gerak parabola vertikal
adalah....
A. BeradapadasumbuY
B. BeradapadasumbuX
C. Termasuk geraklurusberaturan (GLB)
D. Memiliki kecepatan konstan
E. BeradapadasumbuZ
5. Perhatikan data berikut!
1) Lintasannyaberbentuk parabola
2) Perpaduan dariduajenis geraklurus GLB dan GLBB
3) Tidak dipengaruhipercepatan gravitasi dan hambatan udara
4) Jarakterjauh ditempuh dengan sudut45°

Berdasarkan data tersebut, yang termasuk dalam karakteristik gerak

parabola....

A. 1dan3

B. 1,2,dan3
C. 1,2,dan4
D. 2,3,dan4
E. 2dan4saja

6. Perhatikan besaran berikut!
1) SudutElevasi

2) Massa

3) Kecepatan awal
4) Volume

5) Jarak
Berdasarkan besaran tersebut yang tidak termasuk dalam besaran pada
gerak parabola....

A. 1dan3

B. 1,2,dan3

C. 2dan4

D. 2,3dan4

E. 5saja
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Contoh gerak parabola dalam kehidupan sehari- hari adalah....

A.
B.
C.
D.
E.

Buah jatuh dari pohonnya
Melempar bola ke atas

Bola yang sedang ditendang
Seorang anak berjalan
Perahu menyeberangisungai

Pada gerak parabola/ peluru, ketika bola mencapai titik tertinggi, manakah
pernyataan dibawah iniyang benar?

A.
B.
C.
D.
E.

Kecepatan nol

Kecepatannya sin
Kecepatannya cos
Energikinetic nol

Energi mekaniknya maksimal

Dari puncak suatu gedung, peluru ditembakkan vertikal ke atas dengan
kelajuan awal 40 m/s. Jika saat mencapai posisi 90 m diatas tanah, kelajuan
peluru yang tadi menjadiseparuh dari kelajuan awalnya, maka tinggi gedung

tersebutadalah ....
A. 90m
B. 80m
C. 30m
D. 20m
E. 10m

Tiga buah peluru ditembakkan pada waktu, ketinggian dan kelajuan yang
sama. Peluru pertama ditembakkan pada arah vertikal kebawah. Peluru kedua
pada arah mendatar dan peluru ketiga ke arah vertikal ke atas. Salah satu
diantara pernyataan-peryataan berikutyang benar adalah....

A.

mo o0 W

Peluru pertama mencapaitanah paling awal dengan keljuan paling besar
Peluru ketiga mencapaitanah paling akhir dengan kelajuan paling kecil
Peluru pertama mencapaitanah paling awal dengan kelajuan paling kecil
Peluru ketiga mencapaitanah paling akhir dengan kelajuan paling besar
Peluru ketiga mencapai tanah paling akhir dengan kelajuan yang sama
dengan kedua peluru lain

Perhatikan contoh berikut!
1) Tendangan bolayang melambung
2) Airmancur
3) Lemparan free throw padabola basket
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13.

14.

15.
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4) Peluru Sniper

Berdasarkan contoh tersebut yang bukan merupakan penerapan gerak
parabola pada kehidupan sehari-hariadalah....

A. 1dan3

B. 2dan4

C. 1,2,dan3
D. 4saja

E. Semuajawabanbenar

Pada gerak parabola/ peluru, ketika bola mencapai titik tertinggi, manakah
pernyataan dibawah iniyang benar?

A. Kecepatan nol

B. Kecepatannyasin

C. Kecepatannya cos

D. Energikinetic nol

E. Energi mekaniknya maksimal
Pemain NBA profesional Stephen Curry melakukan latihan free throw dengan
sudut elevasi 45°. Bola masuk tepat ke dalam ring basket dengan jarak 10 m.
Jika percepatan gravitasibumil0 m.s-2, maka kecepatan awal bola adalah....
A 1mst

B. 3mst
C. 5mst
D. 9m.s1
E. 10m.s

Pemain voli profesional Aprilia Manganan melakukan latihan serve dengan
kecepatan awal 10 m.s-1 dan sudut elevasi 30°. Tetapi bola tidak sampai ke
sebrang net. Jika percepatan gravitasi bumi 10 m.s-2, maka ketinggian
maksimum yang dicapai bola adalah....

A. 1m

B. 1,25m
C. 1,5m
D. 2m

E. 25m

Radi menendang bola dengan sudut elevasi 45°. Bola jatuh dengan jarak
mendatar sejauh 10 m. Jika percepatan gravitasi bumi 10 ms-2. Kecepatan
awal bola adalah....

A 2mst
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B. 4ms-!
C. 6ms
D. 8ms-1
E. 10ms!

16. Abi melempar bola basket dengan kecepatan 20 ms-! dengan sudut elevasi
30°. Waktu yang dibutuhkan bola basket untuk sampai dititik tertinggi
adalah.... (g=10ms—2)

A. 1sekon
B. 2 sekon
C. 3sekon
D. 4 sekon
E. 5sekon

17. Jika sebuah selang air menyemprot air ke atas dengan kecepatan 10 ms-1pada
sudut 15°. Berapakah jarak tempuh maksimum air tersebut....

A. 4m
B. 5m
C. 6m
D. 7m
E. 8m

18. Peluru A dan B ditembakkan dari senapan yang sama dengan sudut elevasi
berbeda. Peluru A dengan sudut 30° dan peluru B dengan sudut 60°
Tentukanlah perbandingan tinggi maksimum yang dicapai peluru A dan

peluruB....
A %

B. 1/3
C %

D. 2/3
E. %

19. Tentukan ketinggian maksimum yang dicapai oleh sebuah bola yang
ditendang dengan kecepatan awal 5 ms-1 pada sudut elevasi 37°.

A. 0,25m
B. 0,35m
C. 0,45m
D. 0,5m

E. 0,65m
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21.

22.

23.

24.
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Sebutir peluru ditembakkan dengan kecepatan 49 m/s dan sudutelevasi 30°.

Jika percepatan gravitasi 10 m/s 2, maka waktu yang diperlukan peluru untuk
mencapai titik tertinggi?

A. 1s
B. 2s
C. 3s
D. 4s
E. 5s

Sebuah peluru meriam ditembakkan dengan kecepatan awal 60 m/s dan
sudut elevasi 53°. Bila g=10 m/s 2, maka posisi peluru pada detik ke-1 adalah...
A. X=36m,y=64m

B. X=64m,y=43m

C. X=36m,y=43m

D. X=32m,y=32m

E. X=43m,y=36m

Sebuah partikel ditembakkan dari permukaan tanah miring ke atas dengan
kecepatan awal v, dan sudut elevasi 37 ° terhadap horisontal. Peluru
mengenai sasaran yang tinggi 10 m berjarak mendatar 20 m dari tempat
digembakkan. Jika g= 10 m/s? maka besar v, adalah....

A, 10m/s
B. 15m/s
C. 20m/s
D. 25m/s
E. 30m/s

Sebuah benda dilempar dengan kecepatan awal v, dan sudut elevasi 60°.
Ketika benda mencapai tinggi maksimum, jarak mendatar yang ditempuhnya
10+v/3 m. Awal benda tersebutadalah .... m/s

A. 10V3

B. 20

C. 20V3

D. 40

E. 40V3

Sebuah batu dilempar vertikal ke atas dengan laju awal 30 m/s dari puncak
sebuah gedung yang tingginya 80 m. jika besar percepatan gravitasi 10 m/s?,
maka waktu yang diperlukan batu untuk mencapaidasar gedung adalah.....

A 12s



B.
C.
D.

E.
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10s

9s

8s

7s

25. Sebuah batu dilemparkan keatas dengan kecepatan awal v, = 15m/s (g=9,8
m/s?). Waktu yang diperlukan batu untuk mencapai titik tertinggi adalah....

oo wp

E.
26.Sebuah bola ditendang dengan lintasan seperti pada gambar di bawah ini.

15,3s
1,53s
1.15s
0,85s
0.65s

Y
A

Vo =20J§m.s
(o]

45 -

t

Tinggi maksimum bola adalah .... (g=10 m/s?)

A.
B.
C.
D.
E.

10 m
10v2m
20 m
20vV2m
40 m

27.Sebuah bola golf dipukul dengan kecepatan 10 m/s, bersudut 30° terhadap
horizontal. Berapa lama waktu yang diperlukan bola golf untuk sampai di

tanah lagi? dengang=10 m/s2

A.

Mo oW

1s
2s
5s
10s
4s
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28. Sebuah pesawat terbang menjatuhkan sebuah paket kepada sekelompok
penjelajah yang terdampar. Jika pesawat terbang dengan kecepatan 40 m/s
pada ketinggian 100 m di atas tanah. Dimanakah paket menyentuh tanah?
(dihitung darititik paket dijatuhkan, dengan percepatan gravitasi 10 m/s2.

A.

B.
C.

D.

E.

40V5
805
20V5
50V5
605

29. Sebuah benda dilemparkan dengan sudut elevasi 30° dan dengan kecepatan
awal 20 m/s. Tinggi maksimum yang dicapai benda....

A.
B.
C.
D.
E.

4 m
5m
55m
6m
6,5m

30. Peluru ditembakkan condong ke atas dengan kecepatan awalv=1,4 x 103 m/s
dan mengenai sasaran yang jarak mendatarnya sejauh 2 x 105 m. Bila

percepatan gravitasi 9,8 m/s?, maka elevasinya adalah n derajat, dengan n

sebesar....
A. 10°
B. 30°
C. 45°
D. 60°
E. 90°

“Selamat Mengerjakan” :)
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Penilaian instrumen
No Soal Jawaban nilai
1 Gerak parabola merupakan gerak | Jawaban: A
yang memadukan antara dua | Pembehasan:
gerak, yaitu.... Padasumbu
A. GLBdanGLBB horizontal
B. GLBBdanGLBB merupakan GLB 1
C. GLBdanGMB dan sumbeu
D. GLBdanGLB vertikal
E. GLBBdanGMB merupakan GLBB
2 Berikut karakteristik ~ gerak | Jawaban:C
parabolakecuali.... karakteristik
A. Lintasan geraknya | gerak parabola:
berbentuk parabola 1. lintasan
B. Perpaduan gerak GLB dan | geraknya
GLBB berbentuk
C. Tidak terjadi percepatan parabola
o 3. perpaduan
gravitasi dalam gerak gerak GLB
parabola dan GLBB
D. Kecepatan horizontal | 4, jarak terjauh
gerak  parabola tidak ditempuh 1
bergantung pada waktu dengansudut
E. pada titik  tertinggi, 45°
kecepatan vertical benda 5. massa tidak
bernilai 0 berpengaruh
terhadap sudut
elevasiselama
kecepatan
awal konstan
6. kecepatan
horizontal
gerak parabola




196

tidak
bergantung
pada waktu
7. padatitik
tertinggi,
kecepatan
vertical benda
bernilai 0
Salah satu gerak parabola yaitu | Jawaban: A
padapada sumbu X mengalami.... | GLB merupakan
A. GLB kecepatan
B. GLBB disumbu
C. GMB horizontal pada 1
D. GerakVertikal Keatas titik atau posisi
E. GerakJatuh Bebas tetap
Vo, = Vg COS 0
Pernyataan berikut ini yang | Jawaban:A
merupakan ciri-ciri gerak parabola | Pembahasan:
vertikal adalah.... Ciri-ciri gerak
A. Berada pada sumbu Y vertikal keatas:
B. BeradapadasumbuX 1)kecepatan
C. Termasuk gerak lurus | pendaberubah
beraturan (GLB) secara tidak 1
D. Memiliki kecepatan teratur(GLBB)
konstan 2) beradapada
E. BeradapadasumbuZ sumbuy
3)kecepatan
benda pada titik
maksimum=0
Perhatikan data berikut! Jawaban: C
9) Lintasannya berbentuk | Pembahasan: 1

parabola
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10) Perpaduan dari dua jenis
gerak lurus GLB dan GLBB
11) Tidak dipengaruhi
percepatan gravitasi dan
hambatan udara
12) Jarak terjauh ditempuh
dengan sudut 45°
Berdasarkan data tersebut, yang
termasuk dalam karakteristik
gerak parabola....

A. 1dan3

B. 1,2,dan3
C. 1,2,dan4
D. 2,3,dan4
E. 2dan4 saja

1) Lintasannya
berbentuk
parabola

2) Perpaduan dari
duajenis gerak
lurus GLB dan
GLBB

3) dipengaruhi
percepatan
gravitasidan
hambatan udara

4) Jarak terjauh
ditempuh
dengan sudut
45°

Perhatikan besaran berikut!
11) SudutElevasi
12) Massa
13) Kecepatan awal
14) Volume
15)Jarak

Berdasarkan besaran tersebut
yang tidak termasuk dalam
besaran pada gerak parabola....

A. 1dan3

B. 1,2,dan3
C. 2dan4
D. 2,3 dan4
E. 5saja

Jawaban: C
Pembahasan:
Massa dan
Volume tidak
termasukke
dalam besaran
gerak parabola
karena
besaranbesaran
yang termasuk
adalah kecepatan
awal, sudut
elevasi, jarak
maksimum,
ketinggian
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maksimum,
percepatan
gravitasi
Contoh gerak parabola dalam | Jawaban:C
kehidupan sehari- hariadalah.... Pembahasan:
A. Buahjatuh dari pohonnya Bola yang
B. Melemparbola ke atas ditendang akan 1
C. Bola yang sedang di tendang | yemilikilintasan
D. Seoranganakberjalan yang berbentuk
E. Perahumenyeberangisungai parabola
Pada gerak parabola/ pelury, | Jawaban:A
ketika bola mencapai titik tertinggi, | Pembahasan:
manakah pernyataan dibawah ini | ketika benda
yang benar? bergeraksecara
A. Kecepatan nol parabolaberada
B. Kecepatannyasin pada ketinggian
C. Kecepatannya cos maksimum, 1
D. Energikinetic nol kecepatan pada
E. Energi mekaniknya sumbuy bernilai
maksimal nol sehingga
benda tidak
bergeraklagi ke
atas
Dari puncak suatu gedung, peluru | Jawaban:C
ditembakkan vertikal ke atas | Pembahasan:
dengan kelajuan awal 40 m/s. Jika | v, = 40m/s
saat mencapai posisi 90 m diatas | p, = 1
tanah, kelajuan peluru yang tadi | 90 m(dari atas tar
menjadi separuh dari kelajuan |, = 20m/s
awalnya, maka tinggi gedung Rg . ?

tersebutadalah....
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A. 90m V.2 = vyt —
B. 80m 2gAh
C. 30m (20)? = (40)%—
D. 20m 2 (10)Ah
E. 10m 400 = 1600 —
20Ah
20Ah =1200
Ah=60m
hy =90 —60 =
30m
10 | Tiga buah peluru ditembakkan | Jawaban:E
pada waktu, Kketinggian dan | Pembahasan:
kelajuan yang sama. Peluru | Urutanpeluru

pertama ditembakkan pada arah
vertikal kebawah. Peluru kedua
pada arah mendatar dan peluru
ketiga ke arah vertikal ke atas.
Salah satu diantara pernyataan-
peryataan berikut yang benar
adalah....

A. Peluru pertama mencapai
tanah paling awal dengan
keljuan paling besar

B. Peluru ketiga mencapai
tanah paling akhir dengan
kelajuan paling kecil

C. Peluru pertama mencapai
tanah paling awal dengan
kelajuan paling kecil

D. Peluru ketiga mencapai
tanah paling akhir dengan
kelajuan paling besar

yang sampai
ketanah lebih
dahulu adalah
peluru pertama,
pelurukeduadan
peluru ketiga. Hal
ini dikarenakan
peluru pertama
ditembakkan
langsung ke
tanah, sedangkan
pelurukedua
menuju ke tanah
seperti gerak
jatuh
bebas(kecepatan
arahy nol), lalu
peluruketiga
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E. Peluru ketiga mencapai | menempuh jarak
tanah  paling  akhir | yanglebihjauh
dengan Kkelajuan yang | sebab
sama dengan Kkedua | ditembakkan
peluru lain vertikal ke atas.

Sementaraitu
dengan hukukm
kekekalan energi
mekanik, kita
dapat mengetahui
bahwa ketiganya
akan memiliki
kelajuanyang
sama ketika
mencapaitanah
11 | Perhatikan contoh berikut! Jawaban: D

9) Tendangan bola  yang | Pembahasan:

melambung Karena peluru

10) Air mancur sniperyang

11) Lemparan free throw pada | gitembakkan arah

bola basket geraknya tidak

12) Peluru Sniper membentuk

Berdasarkan contoh tersebut yang parabola tetapi

bukan merupakan penerapan garis lurus saja. 1
gerak parabola pada kehidupan Sedangkan contoh
sehari-hariadalah.... yang lain arah

A. 1dan3 geraknya

B. 2dan4 membentuk gerak

C. 1,2 dan3 paraboladan

D. 4saja memenuhi

E.

Semuajawaban benar
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karakteristik
gerak parabola

12 | Joko menendangboladengan sudut | Jawaban: D
elevasi 45 °. Bola jatuh dengan | Pembahasan:
jarakmendatar sejauh 5m. jika | x = v,?sin 2ax1/
percepatan gravitasibumi 10m/s?, g
kecepatan awal bola adalah.... 5=

A. Sm Vo2 sin(2x45)x1/
B. 5V3 10 1
C. 502 5=
D. 5v2 v,2sin(90)x1/10
E. 2v5 5 = vy °x1x1/10
50 =v,?
vy =50 =
5\/7m/s

13 | Pemain NBA profesional Stephen | Jawaban:E
Curry melakukan latihan freethrow | Pembahasan:
dengan sudut elevasi 45°. Bola | 9 = 45°
masuk tepat ke dalam ring basket | g =10 ms=2
denganjarak 10 m. Jika percepatan | y =10 m
gravitasi bumilO0 m.s-2, maka | = visin2¢ 1
kecepatan awal bola adalah.... g

A 1mst 10m

B. 3m.s! v sin 2(45°)
C. 5mst ~ " 10ms2
D. 9m.s-1 v3 =100ms™t
E. 10m.s! vo=10ms™!

14 | Pemain voli profesional Aprilia | Jawaban: B
Manganan melakukan latihanserve | v, = 10 ms™!
dengan kecepatan awal 10 m.s-1 | 9 = 30° 1
dan sudut elevasi 30°. Tetapi bola |y, . ...?

tidak sampai ke sebrang net. Jika
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percepatan gravitasi bumi 10 Vomaks = v§ sin 26
m.s-2, maka ketinggian maksimum 9
. . (10ms~1)%s5in?(30°)
yang dicapaibola adalah.... P —
A 1m = 1,25m
B. 1,25 m
C. 1,5m
D. 2m
E. 2,5m
15 | Radi menendang bola dengan | Jawaban:E
sudut elevasi 45°. Bola jatuh | Pembahasan:
dengan jarak mendatar sejauh 10 | g = 45°
m. Jika percepatan gravitasi bumi | g =10 ms?
10 ms-2 Kecepatan awal bola | x =10 m
adalah.... Dit: v ... ?
A. 2mst _visin26 1
B. 4ms1 9
C. 6ms1t 10m=
D. 8ms! v% sin 2(45°)
10ms?
E. 10 ms* v3 =100ms™?!
vo=10m
16 | Abi melempar bola basket dengan | Jawaban: A
kecepatan 20 ms-! dengan sudut | Pembahasan:
elevasi 30°. Waktu yang | v,=20ms
dibutuhkan bola basket untuk | g =30°
sampai dititik tertinggi adalah... NI
(g=10ms-2) . _ vosing _ 1
A. 1sekon Ymakz g
B. 2 sekon 20ms™" sin30° _ 1s
C. 3sekon roms ™
D. 4 sekon
E. 5 sekon
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17 | Jika sebuah selang air menyemprot | Jawaban: B
air ke atas dengan kecepatan 10 | Pembahasan:
ms-1 pada sudut 15°. Berapakah | § =15°;
jarak tempuh maksimum air | y; =10 ms™!
tersebut.... x .2 1
A 4m x:v%sinzez
B. 5m g
C. 6m (1oms~1)?sin2(15°) _
D 7m 10 ms=2
5m
E. 8m
18 | Peluru A dan B ditembakkan dari | Jawaban: B
senapan yang sama dengan sudut | Pembahasan:
elevasi berbeda. Peluru A dengan | , = 30°
sudut 30° dan peluru B dengan | 9, = 60°
sudut 60°. Tentukanlah |ya
perbandingan tinggi maksimum |72
. . vgsin 0 A
yang dicapai peluru A dan peluru |y, _ ~ 29 1
B.. yp  Yosinfp
2g
A Y sin?(30°)
B. 1/3 sin?(60°)
C. % =21
D. 2/3 a3
E. %
19 | Tentukan ketinggian maksimum | Jawaban: C
yang dicapai oleh sebuah bolayang | Pembahasan:
ditendang dengan kecepatan awal | v, = 5ms™!
5 ms-1 padasudutelevasi37°. 0 = 37°
A. 0,25m Vmaicz - ? 1
B. 0,35m =v(2)sin29
C. 045m Ymakz ="
D. 0,5m _ Ems™D)?sin*(37)
2.10
E. 0,65m 2
= B2% = 045m

20
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20 | Sebutir  peluru ditembakkan | Jawaban: E
dengan kecepatan 49 m/s dan | Pembahasan:
sudut elevasi 30°. Jika percepatan | v, = v,sinf

. . 2
gravitasi 9,8 m/s?, maka waktu v, = 4951
; 2
yang diperlukan peluru untuk B
mencapai titik tertinggi? vy, = 0m/s 1
A 25 Sehingga,
B. 4,0 vy, =V, — gt
C. 55 0=2-(98)t
D. 6,0 t=25
E. 85

21 | Sebuah peluru meriam | Jawaban: C
ditembakkan dengan Kkecepatan | Pembahasan:
awal 60 m/s dan sudutelevasi 53°. | x = Vo, cOSat
Bilag=10 m/s? makaposisi peluru | » — 60 cos 53°¢
padadetik ke-1 adalah.... x =60.06

A. X=36m,y=64m x =36
B. X=64m,y=43m
C. X=36m,y=43m y =, sinat— 1
D. X=32m,y=32m
1/2gt?
E. X=43m,y=36m
y =
60 sin53°.1 —
1/2.10.12
y =60x0,8 -5
y=48-5=
43m

22 | Sebuah benda dilempar dengan | Jawaban:B

kecepatan awal v, dan sudut | Pembahasan:
R . . 1
elevasi 60°. Ketikabendamencapai | , — X L

tinggi maksimum, jarak mendatar
yang ditempuhnya 10+/3 m. Awal
bendatersebutadalah... m/s

_ 1 vy®sin2a
=3,
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21\/5
A. 10V3 10yF = L7
B. 20 2 10
2 =
C. 20V3 vy® =400
D. 40 vy =20m/s
E. 403
23 | Sebuah batu dilempar vertikal ke | Jawaban:D
atas dengan laju awal 30 m/s dari | Pembahasan:
puncak sebuah gedung yang |y =1y, + vot—
tingginya 80 m. jika besar lgtz
percepatan gravitasi 10 m/s? , 2
. 0=30+30t—
maka waktu yang diperlukan batu | | ,
untuk mencapai dasar gedung 2 (10)t
adalah... 0 =80 +30t — 1
A 12s 5t?
B. 10s 5t2—30t — 80 =
C. 9s 0
D. 8s
E 7s tz —6t—16=0
t-8)(t+2)=0
T=8 dant=-2
24 | Sebuah batu dilemparkan keatas | Jawaban:B
dari tanah batu tersebut mencapai | Pembahasan:
ketinggian h dalam 2 selang waktu | vy, = v, — gt
yaitu 2 sekon dan 4 sekon. Berapa | 0 = v, — (10)(2)
tinggi maksimal yang dicapaibatu? vy = 20m
A. 10m S
h — Yo~ 1
B. 20m maks — 2g
C. 30m h 202
D. 40m maks = 3(10)
400
E 50 m hmaks 0 =
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25 | Sebuah bola golf dipukul dengan | Jawaban:A
kecepatan 10 m/s, bersudut 30 ° | Pembahasan:
terhadap horizontal. Berapa lama | ; — 2¥osina
waktu yang diperlukan bola golf g

o . 2x10xsin 30
untuksampaidi tanahlagi?dengan |t =————
g=10m/s2. ¢ =10 1

10
A 1s
B. 2s
C. 5s
D. 10s
E. 4s

26 | Sebuah bola ditendang dengan | Jawaban:C
lintasan seperti pada gambar di | Pembahasa:
bawah ini. Ronaks =

vo’sinfa _
y —Zg =
(20V2)%sin?45°
2(10)
2
Vo=2042m.s — w
o 20
45
) x| 200 1
20

Tinggi maksimum bola adalah ....

(g=10m/s?)

10m
10vV2m
20m
20V2 m
40 m

Mo 0w >
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27 | Sebuah pohon manggayangsedang | Jawaban:A
berbuah berada pada jarak 10 m | Pembahasan:
dari seorang anak. Anak tersebut | v, = v,cosa =
sedang mengincar sebuah mangga Vo cOS 45° =
yan.g . menggantung pada l\/Z_vO
ketinggian 8 m. Jika anak tersebut | 2 _
mengarahkan batu pada sudut 45° Vo, = VoSINa =
terhadap  horizontal,  berapa | v,sin45° =
kecepatan lemparan supaya batu %\/2_170
mengenai s\;}lsaran? (g=10m/s?). x = vt 1

5 200 10=5V2vot
C. 10v2 -2 -1
D. 20V5 _ 1 .2
E. 30V5 Y= U"yt_zg;
1 10v2
8 =5\/7v0. .
1 ,10V2
pe (v—j—)2
vo=10m/s

28 | Sebuah pesawat terbang | Jawaban:B
menjatuhkan sebuah paket kepada | Pembahasan:
sekelompok  penjelajah  yang |y = vo,t+ gt?
terdampar. Jika pesawat terbang ~100 =0-1 (10)¢?
dengan kecepatan 40 m/s pada 2
ketinggian 100 m di atas tanah. [t =2V5s
Dimanakah paket menyentuh | Jarak paket 1
tanah? (dihitung dari titik paket | menyentuh tanah
dijatuhkan, dengan percepatan | relatifterhadap
gravitasi 10 m/s?2. titik mulai

A. 4045 dijatuhkan:
B. 805

C. 2045
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D. 5045 X =vg t=
E. 60V5 (40)(2v5) =
80v5m
29 | Sebuahbenda dilemparkan dengan | Jawaban:B
sudut elevasi 30 ° dan dengan | Pembahasan:
kecepatan awal 20 m/s. Tinggi |, _ vo’sin®g
. . . maks — 29
maksimum yang dicapai benda.... L )
A. 4m — 207(sin30%)" 1
B Sm 2x10
) 400(2
C. 55m = i
20
D. 6m _ 100 _
E. 6,5m 20
30 | Peluru ditembakkan condong ke | Jawaban:C
atas dengan kecepatanawalv =1,4 | Pembahasan:
x 10% m/s dan mengenai sasaran X = vy2sin28
yang jarak mendatarnya sejauh 2 x 9X
10° m. Bila percepatan gravitasi9,8 | sin26 = TO‘Z
m/s?, maka elevasinya adalah n | gjn29 =
derajat, dengan n sebesar.... (2x10%)(9,8) 1
A. 10° (1,4x103)2
o 5
B. 30 <in20 — 19,6x106
C. 45° . 1,96x10
D. 60° sin26 =_11
E 90° 260 =sin™ (1)
20 =90°
0 = 45°

Rubrik penilaian :

jumlah benar

3 x10
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Lampiran 18
Daftar Nilai Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas: X IPA A (Eksperimen)

No Kode Nilai
1 E-1 80
2 E-2 73
3 E-3 83
4 E-4 70
5 E-5 67
6 E-6 80
7 E-7 77
8 E-8 87
9 E-9 83
10 E-10 77
11 E-11 70
12 E-12 83
13 E-13 77
14 E-14 80
15 E-15 77
16 E-16 80
17 E-17 73
18 E-18 80
19 E-19 77
20 E-20 83
21 E-21 80
22 E-22 77
23 E-23 77
24 E-24 83
25 E-25 77




Kelas: X IPA B (Kontrol)

No Kode Nilai
1 K-1 73
2 K-2 70
3 K-3 63
4 K-4 73
5 K-5 67
6 K-6 70
7 K-7 60
8 K-8 77
9 K-9 77
10 K-10 67
11 K-11 83
12 K-12 70
13 K-13 73
14 K-14 70
15 K-15 67
16 K-16 70
17 K-17 80
18 K-18 60
19 K-19 67
20 K-20 73
21 K-21 77
22 K-22 73
23 K-23 73
24 K-24 77
25 K-25 77
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Lampiran 19
UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR
KELAS KONTROL
Hipotesis
H,= data berdistribusi normal
H, = data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis

k
, N o — )’
X =Z fa

Kriteria yang digunakan:

H, diterima jika x2hitung < X2 tabel
Pengujian Hipotesis:

Nilai maksimal = 83

Nilai minimal =60

Rentang nilai (R) =83-60=23

Banyaknya kelas (k) =1+3.3 log 25 =5.6132 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 23/6= 3.83=4

Tabel penolong mencari rata-rata dan standar deviasi

— Z
nilai sl on | g=g | R %
60 | - | 63 3 0.675 2.325 5.41 8.01
64| -167 | 4 3.335 0.665 0.44 0.13
68| -172 6 8.49 -2.49 6.20 0.73
73| -176 7 8.49 -1.49 2.22 0.26
771 -180 | 4 3.335 0.665 0.44 0.13
81| - |84 1 0.675 0.325 0.11 0.16

n 25] 25 9.42
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Diperoleh:
X hitung= 942
Dengan

o= 5%

Dk =6-1 =5
)(Zmbel= 11.070

Karena thitung < X% ape1(9-42 < 11.070)maka distribusi data awal

di kelas X IPA B terdistribusi normal



Lampiran 20
UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR
KELAS EKSPERIMEN
Hipotesis

H,=data berdistribusi normal
H, = data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis

k- (fo — fn)?
= Zi=1 fn

Kriteria yang digunakan:
H,=diterima jika yZ2hitung< X2 tabel

Pengujian Hipotesis:
Nilai maksimal =

Nilai minimal =67

Rentang nilai (R) =87-67=20

Banyaknya kelas (k) =1+3.3 log 25 =5.6132 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 20/6= 3.33=4

213

(h — )’

nilai Al f | h-p |B—8 | =7
67 | -|70 3 0.675 2.325 5.41 8.01
71| -174 | 2 3.335 -1.335 1.78 0.53
751 - 178 8 8.49 -0.49 0.24 0.03
79 | - | 82 6 8.49 -2.49 6.20 0.73
83| -186 5 3.335 1.665 2.77 0.83
87 | -190 1 0.675 0.325 0.11 0.16
n 25| 25 10.29
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Diperoleh:
)(zhmmg= 10.29
Dengan

o= 5%

Dk =6-1 =5
)(Zmbel= 11.070

Karena thitung < X% ,20e1(10.29 < 11.070)maka distribusi data awal

di kelas X IPA B terdistribusi normal



Lampiran 21
UJITHOMOGENITASTAHAP AKHIR
KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN
Hipotesis
Hy:01 < 0y
H : 0> o,
Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:
F = raientebesar
" parian terkecil

Kriteria yang digunakan:
Hy diterima apabila fairung < frael

Dari data diperoleh:

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1951 1787
n 25 25
X 78.04 71.48
simpangan baku(s) 4.73 5.77
Varians (s?) 22.37 33.26

Berdasarkan rumus diatas diperoleh:
22.37

F =—=0.67

33.26
Taraf signifikan 5% dengan

Dk pembilang = nb-1 = 25-1 =24
Dk penyebut = nb-1 =25-1 =24
fraper = 1.98
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Berdasarkan data di atas frirung < ftazei, maka H, diterima dan

dapat dismpulkan bahwa kedua kelas Homogen



Lampiran 22

UJIKESAMAAN DUARATA-RATA
ANTARA KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis:

Ho: pg < Uy

Hg: pa > pp

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:

t =

(sD? | (52)2 511, 52
i, __2 —_—)  ——
\/ 71 + P r(ﬁ)(ﬁ)

Kriteria vang digunakan:
H, diterima dan H, ditolak: jika tp;tyng < traber

H, ditolak dan H,, diterima: jika tp;tyng > trapet

s

Dari data diperoleh:

216

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1951 1773
n 25 25
X 78.04 70.92
Simpangan Baku (s) 4.73 5.37
Varians (s?) 22.37 28.83
r 0.898777706
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Berdasarkan rumus diatas:

_ 78.04— 70.92

22.37 . 28.82667 4.73, ,5.37

J S BREERT_2(0.89877) (R2)(30)
7.12

t= /0.89+1.2—(—1.80)(0.9460092) (1.0738)

7.12 7.12
t= J2.05-(-363) 238 2.989

Jadi diperoleh tyitmg = 2.989

dengan a=5% dan dk=25+25-2=48

ttabel = 2.011

Karena tpityng > traper maka Hditerima

H,: penerapan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas menggunakan
model Problem Based Learning efektif terhadap peningkatan
hasil belajar fisika materi Gerak Parabola di MA Miftahul Ulum
DITERIMA

Hy: penerapan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas menggunakan
model Problem Based Learning tidak efektif terhadap

peningkatan hasil belajar fisika materi Gerak Parabola di MA

Miftahul Ulum DITOLAK



Lampiran 23
Analisis Hasil Belajar Siswa

Kelas Eksperimen

NILAI

No | KODE N - Gain|  Tingkat
Pre Test |Post Test Pencapaian

1 E-01 70 80 0.59 Sedang
2 E-02 70 73 0.18 Rendah
3 E-03 60 83 0.85 Tinggi
4 E-04 67 70 0.15 Rendah
5 E-05 50 67 0.46 Sedang
6 E-06 50 80 0.81 Tinggi
7 E-07 60 77 0.63 Sedang
8 E-08 70 87 1.00 Tinggi
9 E-09 83 83 0.00 Rendah
10 E-10 50 77 0.73 Tinggi
11 E-11 60 70 0.37 Sedang
12 E-12 77 83 0.60 Sedang
13 E-13 54 77 0.70 Sedang
14 E-14 73 80 0.50 Sedang
15 E-15 57 77 0.67 Sedang
16 E-16 63 80 0.71 Tinggi
17 E-17 47 73 0.65 Sedang
18 E-18 70 80 0.59 Sedang
19 E-19 43 77 0.77 Tinggi
20 E-20 57 83 0.87 Tinggi
21 E-21 60 80 0.74 Tinggi
22 E-22 73 77 0.29 Rendah
23 E-23 67 77 0.50 Sedang
24 E-24 77 83 0.60 Sedang
25 E-25 40 77 0.79 Tinggi

Jumlah 1548 1951 14.73

Rata-Rata 61.92 78.04 0.59

N — Gain 0.59

Kriteria Sedang
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Kelas Kontrol

No KODE NILAT N — Gain| _ Tingkat
Pre Test |Post Test Pencapaian

1 K-1 60 73 0.57 Sedang
2 K-2 47 70 0.64 Sedang
3 K-3 60 63 0.13 Rendah
4 K-4 64 73 0.47 Sedang
5 K-5 40 67 0.63 Sedang
6 K-6 50 70 0.61 Sedang
7 K-7 47 60 0.36 Sedang
8 K-8 54 77 0.79 Tinggi
9 K-9 73 77 0.40 Sedang
10 K-10 60 67 0.30 Sedang
11 K-11 70 83 1.00 Tinggi
12 K-12 60 70 0.43 Sedang
13 K-13 60 73 0.57 Sedang
14 K-14 60 70 0.43 Sedang
15 K-15 50 67 0.52 Sedang
16 K-16 70 70 0.00 Rendah
17 K-17 80 80 0.00 Rendah
18 K-18 47 60 0.36 Sedang
19 K-19 50 67 0.52 Sedang
20 K-20 63 73 0.50 Sedang
21 K-21 70 77 0.54 Sedang
22 K-22 63 73 0.50 Sedang
23 K-23 67 73 0.38 Sedang
24 K-24 70 77 0.54 Sedang
25 K-25 70 77 0.54 Sedang

Jumlah 1505 1787 11.72

Rata-Rata 60.20 71.48 0.47

N — Gain 0.47

Kriteria Sedang
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Lampiran 24

Perhitungan Effect Size
Rumus:
mapq—mp

1
[sdz3 +sd23]5
2

Keterangan:

d = Effect Size

my = nilai rata-rata gain kelas eksperimen
mp =nilai rata-rata gain kelas kontrol
sd, = standar deviasi kelas eksperimen

sd g = standar deviasi kelas kontrol

220

kelas Xgain | Standar deviasi Effect Size kategori
Eksperimen | 0,59 10,29
0,5257 sedang
Control 0,47 9,42
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Lampiran 25
DATA HASIL WAWANCARA
Nama Narasumber : Mukromin, S. Pd
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Fisika
Hari/tanggal :jum’at/ 1 April 2022
Pukul :10.00 WIB
Tempat : MA Miftahul Ulum
Peneliti ” Assalamualaikum Wr. Wb”
Narasumber ” waalaikumsalam wr.wb”
Peneliti ” sejak kapan disekolah diberlakukan Sistem
Pertemuan Tatap Muka Terbatas?”
Narasumber “Pertemuan Tatap Muka Terbatas disekolah ini sudah
mulai sejak bulan oktober 2021”
peneliti Untuk pembelajaran fisika dalam satu minggu
diajarkan berapa kali dan ljam mata pelajaran berapa
menit?
narasumber Untuk mata pelajaran fisika dalam satu minggu di
ajarkan 2kali pertemuan dan satu jamnya durasinya
30 menit
Peneliti “Bagaimana keadaan kelas dan siswa di MA Miftahul
Ulum?”
Narasumber “Sejak masa pandemi minat siswa dalam belajar

cukup berkurang. Bahkan jumlah siswa pada tahun
baru menurun lebih kurang 40% yang awal mulanya
40 peserta didik perkelas sekarang hanya diisi
dengan 25 peserta didik”



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

peneliti

Narasumber

222

” Saat melakukan pembelajaran apakah bapak
menerapkan model pembelajaran? Bila iya, model
pembelajaran apa yang biasanya bapak gunakan?”
“Proses pembelajaran yang biasa dilakukan pada saat
pembelajaran fisika  biasanya lebih  sering
menggunakan metode ceramah, mencatat, dan
mengerjakan soal. Sehingga memang saat dikelas guru
sebagai pusat”

apa saja permasalahan yang dihadapi selama
pembelajaran tatap muka terbatas berlangsung?

" ada beberapa permasalahan dalam proses
pembelajaran fisika dikelas X apalagi dengan
pertemuan yang cukup singkat, peserta didik hanya
mendengar penjelasan dari saya saja. Peserta didik
kurang tanggap pada lingkungan atau mereka
cenderung acuh terhadap konsep fisika dilingkungan
sekitar peserta didik tidak berperan aktif dalam
berdiskusi dikelas sehingga mereka cenderung pasif.
Ketika diminta untuk berdiskusi peserta didik takut
dalam menyampaikan argumennya. Ketika guru
mengajukan pertanyaan untuk mendapat tanggapan
peserta didik juga cenderung diam.”

“menurut anda pembelajaran yang baik untuk
diterapkan pada pembelajaran fisikaseperti apa?
“pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang

mana peserta didik dapat berperan aktif dan



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber
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bersemangat untuk belajar. Peserta didik dan guru
bisa akrab seperti teman saat pembelajaran sehingga
anak bisa menerima apa yang disampaikan dalam
pembelajaran dengan baik. Pada saat mengajar perlu
adanya variasi, guna menghilangkan kejenuhan dan
meningkatkan  minat peserta didik terhadap
pembelajaran fisika

“apakah pembelajaran yang sudah diterapkan sudah
ideal?”

“sepertinya ideal itu relatif alias tergantung dari acuan
yang digunakan, karena pada dasarnya ideal menurut
saya tercipta ketika guru mampu membuat peserta
didik mampu memahami materi yang diajarkan oleh
guru”

“apakah bapak sudah pernah menggunakan model
p